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ABSTRAK
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Kata-kata Kunci : Hasil belajar, Motivasi belajar, Discovery Learning, Accelerated Leaning

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan penggunaan model pembelajaran
Discovery Learning dan model pembelajaran Accelerated Learning terhadap hasil belajar siswa
yang memiliki motivasi tinggi, Perbedaan penggunaan model pembelajaran Discovery Learning
dan model pembelajaran Accelerated Learning terhadap hasil belajar siswa yang memiliki
motivasi rendah, perbedaan penggunaan model pembelajaran Discovery Learning terhadap hasil
belajar siswa yang memiliki motivasi tinggi dan rendah, perbedaan penggunaan model
pembelajaran Accelerated Learning terhadap hasil belajar siswa yang memiliki motivasi tinggi
dan rendah.

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian quasi eksperimen. Populasinya
adalah seluruh siswa kelas XI MAN 4 Medan tahun pelajaran 2019/2020 yang berjumlah 4 kelas,
sedangkan yang dijadikan sampel 2 kelas adalah kelas X1 IPA-1 dan XI IPA-2 yang berjumlah 30 orang
pada masing-masing kelas. Analisis data dilakukan dengan analisis regresi. Intrumen yang digunakan
adalah tes dan angket.

Hasil temuan ini menunjukan :1) Hasil belajar matematika siswa yang memiliki motivasi
tinggi diajar dengan model Pembelajaran Discovery Learning lebih baik;2) Hasil belajar
matematika siswa yang memiliki motivasi rendah diajar dengan model pembelajaran Discovery
Learning lebih baik;3) Hasil belajar siswa yang memiliki motivasi tinggi diajar dengan model
pembelajaran Discovery Learning lebih baik ;4). Hasil belajar siswa yang memiliki motivasi
tinggi diajar dengan model pembelajaran Accelerated Learning lebih baik daripada hasil belajar
siswa yang memiliki motivasi rendah diajar dengan model pembelajaran Discovery Learning.

NIf. 19670628 199403 1 007



KATA PENGANTAR

Syukur Alhamdulillah, penulis ucapkan kehadirat Allah SWT yang telah memberikan
limpahan nikmat dan rahmat-Nya kepada penulis berupa kesehatan, kesempatan dan kemudahan
dalam menyelesaikan proposal ini. Dan tak lupa pula shalawat bertangkaikan salam penulis
haturkan kepada suri tauladan kita Nabi Muhammad SAW, yang telah membuka pintu
pengetahuan bagi kita tentang ilmu hakiki dan sejati sehingga penulis dapat menerapkan ilmu
dalam mempermudah penyelesaian proposal ini.

Penulis mengadakan penelitian untuk penulisan skripsi yang berjudul : “Perbedaan
Motivasi Belajar dan Hasil Belajar Matematika Siswa yang diajar dengan Model
Pembelajaran Discovery Learning dan Accekerated Learning pada materi Integral di MAN 4
Martubung Tahun Pembelajaran 2019/2020.”

Proposal ini ditulis dalam rangka memenuhi sebagian persyaratan bagi setiap mahasiswa/i
yang hendak menamatkan pendidikan serta mencapai gelar sarjana strata satu (S-1) di Perguruan
Tinggi Universitas Islam Negeri Sumatera Utara Medan.
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pihak.
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bimbingan, serta dorongan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, pada kesempatan kali ini penulis
mengucapkan terimakasih kepada nama-nama yang tercantum dibawabh ini :

1. Bapak Prof. Dr. H. Saidurrahman, M.Ag selaku Rektor Universitas Islam Negeri

Sumatera Utara.
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Teristimewa penulis sampaikan terima kasih yang sedalam-dalamnya kepada kedua orang
tua penulis yang luar biasa yaitu Ayahanda tercinta dan tersayang Masdiono dan Ibunda
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semua nasehat dalam segala hal serta doa tulus dan limpahan kasih dan sayang yang tiada
henti selalau tercurahkan untuk kesuksesan penulis dalam segala kecukupan yang diberikan
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia merupakan salah satu makhluk yang sangat membutuhkan ilmu
pendidikan, pendidikan sudah ada sejak manusia yang pertama, tetapi hanya saja
isi dan cara yang memungkinkan berbeda-beda, dengan kemajuan zaman ilmu
pendidikan juga semakin canggih dan berkembang. Perkembangan IImu
pengetahuan dan Teknologi yang semakin cepat dalam era globalisasi
memungkinkan berbagai pihak dapat memperoleh informasi dengan cepat dan

mudah melalui berbagai sumber.

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi menyebabkan arus informasi
menjadi cepat dan tanpa batas. Hal ini berdampak langsung pada berbagai bidang
kehidupan, termasuk dalam pendidikan. Lembaga pendidikan sebagai bagian dari
sistem kehidupan telah berupaya mengembangkan struktur kurikulum, sistem
pendidikan, dan model pembelajaran yang efektif dan efisien untuk meningkatkan
sumber daya manusia yang berkualitas. Pendidikan merupakan kunci untuk semua
kemajuan dan perkembangan yang berkualitas karena pendidikan merupakan
proses perubahan tingkah laku siswa menjadi dewasa yang mampu hidup mandiri
sebagai anggota masyarakat dalam lingkungan alam sekitar.

Menurut UU No. 20 Tahun 2003 Pasal 3 tentang Sistem Pendidikan
Nasional dicantumkan bahwa:*

Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa dan bertujuan untuk mengembangkan potensi

tUndang Undang No. 20 Tahun 2003 Tentang Sisdiknas
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peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, kreatif, dan mandiri.

Berdasarkan Sistem Pendidikan Nasional yang disebutkan di atas,
pendidikan berfungsi untuk mengembangkan masyarakat yang cerdas dan
bermartabat. Sehingga dalam hal ini apabila pendidikan disuatu negara tidak
terlaksana dengan baik, makaperkembangan kecerdasan masyarakat tersebut akan
terganggu.Untuk mencapai tujuan pendidikan tersebut maka dilakukan proses
pembelajaran. Belajar adalah upaya atau kegiatan yang dilakukan secara teratur
dan terencana sesuai ilmu atau keterampilan yang dipelajari dengan tujuan untuk
memperoleh hasil belajar yang lebih baik. Guru memliki peran penting dalam
pendidikan dasar siswa. Salah satu tugas pendidik atau guru adalah memberikan
dorongan kepada siswa untuk meningkatkan hasil belajar siswa.

Salah satu mata pelajaran yang sering dijadikan alasan sebagai kesulitan
siswa dalam proses pembelajaran adalah pelajaran matematika.Matematika
merupakan salah satu pelajaran yang wajib dipelajari. Namun, kebanyakkan orang
memandang pembelajaran matematika sebagai bidang studi yang paling sulit.
Kebanyakkan orang-orang ketika mendengar kata “matematika” keningnya
langsung berkerut. Di kepala, terbayang angka-angka yang rumit dan susah
dipecahkan. Pada PISA 2018, survei ini menilai 600.000 anak berusia 15 tahun
dari 79 negara. Berdasarkan survei ini, diperoleh nilai kemampuan literasi
membaca siswa Indonesia sebesar 371. Sedangkan untuk kemampuan matematika
sebesar 379 dan kemampuan sains 396. Indonesia berada pada peringkat 10 besar
terbawah. TIMSS 2015 yang baru dipublikasikan Desember 2016 menunjukkan

prestasi siswa Indonesia bidang matematika mendapat peringkat 46 dari 51 negara
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dengan skor 397.2 Padahal dalam agama Islam juga diperintahkan untuk belajar

matematika. Allah swt berfirman dalam Q.S. Al-kahfi:25

R 19313515 i Hle 05 L2435 3 15503

Artinya: Dan mereka tinggal dalam gua mereka tiga ratus tahun dan
ditambah Sembilan tahun lagi.?

Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah memerintahkan kita untuk
mempelajari tentang bilangan dan perhitungannya, dan bilangan itu sendiri
merupakan bagian dari Matematika. Jadi, Islam pun mengajarkan bahwa belajar
matematika dianjurkan dan penting bagi ummat manusia di bumi.

Ruseffendi menjelaskan bahwa “matematika adalah ilmu keteraturan, ilmu
tentang struktur yang terorganisasikan mulai dari unsur yang tidak didefinisikan,
ke unsur yang didefinisikan ke aksioma atau postulat dan akhirnya ke dalil”.*

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun 2006 tentang
Standar Isi untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah tercantumkan bahwa:’

Pelajaran matematika perlu diberikan kepada semua peserta didik mulai dari
sekolah dasar untuk membekali peserta didik dengan kemampuan berpikir logis,
analitis, sistematis, Kkritis, dan kreatif, serta kemampuan bekerjasama. Kompetensi
tersebut diperlukan agar peserta didik dapat memiliki kemampuan memperoleh,
mengelola, dan memanfaatkan informasi untuk bertahan hidup pada keadaan yang

selalu berubah, tidak pasti, dan kompetitif. Matematika merupakan salah satu dari
bidang studi yang menduduki peranan penting dalam dunia pendidikan, karena

2 https://news.detik.com/berita/d-4818572/tentang-pisa-dan-timms-2-acuan-

mendikbud-untuk-hapus-ujian-nasional/2 diunduh pada tanggal 25 Januari 2020
* Departemen Agama RI, (2009), Al-Qur’anul Karim & Terjemahnya, Jakarta: PT.
Cicero Indonesia, hal. 208
4Abdurrahman, Mulyono. "Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar". (Jakarta:
Rineka Cipta, 2003), Hal. 148

5Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun 2006
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dapat dilihat dari waktu jam pelajaran di sekolah lebih banyak dibandingkan mata
pelajaran lainnya.

Dari hasi observasi disekolah MAN 4 Martubung di kelas XI IPA 1 dan IPA
2 dengan kelas berbeda, terdapat hasil yang sesuai dengan pernyataan, siswa
sangat kurang berminat dan kurang termotivasi jika belajar matematika karena
masih diangap mata pelajaran yang sangat sulit. Siswa juga kurang mampu dalam
memecahkan masalah pada soal matematika, dan hasil belajar menjadi kurang
memuaskan, dari hasil observasi guru juga kurang tepat dalam menggunakan
model pembelajaran. Guru masih banyak menggunakan metode ceramah dan
masih berfokus dalam buku LKS yang ada. Kesulitan tersebut terjadi karena siswa
kurang mampu menganalisa soal terutama soal-soal uraian, tidak dapat
menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanya dalam bentuk kalimat
matematika, salah dalam menuliskan simbol matematikanya, pasif dalam proses
pembelajaran, serta kurang mampu dalam memahami gambar.

Ketuntasan Individual dan Klasikal adalah hasil belajar yang tuntas yang
dilakukan oleh satu siswa (Individual) dan hasil yang dicapai oleh satu kelas dan
dinyatakan tuntas (Klasikal).Untuk menentukan ketuntasan belajar siswa

(individual) dapat dihitung dengan menggunakan persamaan KB = T % 100%,
T1

dimana KB ( ketuntasan belajar), T (jumlah skor siswa) , T1 (jumlah skor total).
Setiap siswa dikatakan tuntas belajarnya (ketuntasan individu) jika proporsi
jawaban benar siswa > 65% , dan suatu kelas dikatakan tuntas belajarnya
(ketuntasan Kklasikal) jika dalam kelas tersebut terdapat > 85% siswa yang telah

tuntas belajarnya.Menurut Trianto, berdasarkan ketentuan KTSP penentuan
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ketuntasan belajar ditentukan sendiri oleh masing-masing sekolah yang dikenal
dengan istilah kriteria ketuntasan minimal, dengan berpedoman pada tiga
pertimbangan, yaitu: kemampuan setiap peserta didik berbeda beda; fasilitas
(sarana) setiap sekolah berbeda; dan daya dukung setiap sekolah berbeda. Maka
dalam penelitian ini, sesuai dengan KKM mata pelajaran matematika di sekolah

tempat peneliti melakukan penelitian, maja ketuntasan individual adalah 65% dan

ketuntasan secara klasikal adalah 85%.°

Tabel 1.1Daftar Hasil Ujian MID Matematika Siswa Semester Gasal
Tahun Pembelajaran 2019/2020

No Kelas Jumlah Persentase Jumlah siswa | Presentase
siswa yang ketuntasan yang tidak | yang tidak
tuntas tuntas tuntas
1 XIPA1l 8 25% 24 75%
2 | XIPA2 10 27,7% 26 72,3%
3 XIIPA1 7 20,5% 27 79,5%
4 | XIIPA2 12 33,3 % 24 66,7%
5 | XIIIPA1 14 38,8% 22 61,2%
6 | XIIIPA2 8 22,2% 28 77,8%
Rata - rata 9.83 25% 25.1 75%

Berdasarkan hasil observasi peneliti di sekolah MAN 4 Martubung, dari
hasil tabel 1.1 dapat disimpulkan bahwa masih rendahnya hasil belajar
matematika siswa di sekolah MAN 4 dengan rata-rata nilai ketuntasan klasikal di

kelas IPA MAN 4 Martubung adalah 25%, sedangkan standar nilai ketuntasan

klasikal adalah 85%.

® Trianto,(2010), Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif: konsep,
landasan, dan implementasinya pada kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP).
Jakarta : Kencana Prenada Media Group, hal .241.
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Dalam proses pembelajaran, guru sebagai pengelola pembelajaran.
Maksudnya guru memperbaiki pelaksanaan pembelajaran, yaitu dengan
menggunakan model-model pembelajaran yang dipandang mampu mengatasi
kesulitan guru serta kesulitan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran di
kelas. Penerapan model pembelajaran yang tepat sangat mampu mempengaruhi
motivasi dan hasil belajar siswa karena mampu mendorong siswa untuk lebih
berminat belajar matematika.Model pembelajaran merupakan suatu rencana atau
pola yang digunakan dalam menyusun kurikulum, mengatur peserta didik dan
memberi petunjuk kepada pengajar dikelas dalam setting pengajara. Salah satu
model pembelajaran yang diduga membantu mencapai hasil belajar siswa secara
efektif adalah model pembelajaran interaktif tipeDiscovery Learning dan
Accelerated Learning. Model pembelajaranDiscovery Learning dan Accelerated
Learningmerupakan bagian model pembelajaran interaktif yang menekankan pada
struktur-sturuktur khusus yang dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi
siswa dalam mencari, mengolah dan melaporkan informasi dari berbagai sumber
yang akhirnya dipresentasikan di depan kelas sehingga dapat melatih siswa untuk
saling berbagi informasi, mendengarkan dengan cermat serta berbicara dengan

penuh perhitungan sehingga siswa lebih produktif dalam pembelajaran.

Model Pembelajaran Discovery Learning menurut Jerome Bruner adalah
metode belajar yang mendorong siswa untuk mengajukan pertanyaan dan menarik
kesimpulan dari prinsip-prinsip umum praktis contoh pengalaman. Dan yang
menjadi dasar ide J. Bruner ialah pendapat dari piaget yang menyatakan bahwa

anak harus berperan secara aktif didalam belajar di kelas. Untuk itu Bruner
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memakai cara dengan apa yang disebutnya Discovery Learning, yaitu dimana
murid mengorganisasikan bahan yang dipelajari dengan suatu bentuk akhir.’

Solusi kedua peneliti menggunakan pendekatan dengan strategi
pemebelajaran Accelerated Learning. Pembelajaran Accelerated Learning
merupakan suatu pembelajaran yang dapat digunakan untuk meningkatkan
kemampuan belajar siswa sehingga siswa dapat belajar lebih cepat dan
memudahkan guru dalam proses pembelajaran. Sehingga suasana belajar lebih
menyenangkan dan tejadi interaksi yang aktif antara guru dengan siswa. Dalam
pembelajaran Accelerated Learning siswa dapat dilibatkan secara aktif agar bisa
mencapai kecepatan dalam menguasai pelajaran yang diajarkan oleh guru.

Dari penjelasan diatas,maka peneliti sangat berkeinginan untuk meniliti
judul : “PERBEDAAN MOTIVASI BELAJAR DAN HASIL BELAJAR
MATEMATIKA SISWA YANG DIAJAR DENGAN MODEL
PEMBELAJARAN DISCOVERY LEARNING DAN ACCELERATED
LEARNING PADA MATERI INTEGRAL DI MAN 4 MARTUBUNG

TAHUN PEMBELAJARAN 2019/2020”

B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan di atas
identifikasi masalah antara lain sebagai berikut:
1. Minat belajar siswa terhadap mata pelajaran matematika masih rendah.

2. Rendahnya peringkat matematika pada dunia

’Ali Hamzah dan Mubhlisrarini, (2014), Perencanaan dan Strategi Pembelajaran
Matematika,Jakarta : Raja Wali Per, h.63.
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3. Sikap siswa yang cenderung merasa jika pelajaran matematika sulit untuk
dipahami dan dimengerti.
4. Siswa belum muncul rasa motivasi belajar didalam pembelajaran matematika.
5. Hasil belajar matematika siswa masih rendah.
6. Model, strategi, dan metode pembelajaran yang digunakan guru tidak sesuai
dengan materi ajar.
7. Pembelajaran yang biasa diterapkan selama ini menggunakan metode dimana

berpusat pada guru, siswa pasif, dan kurang terlibat dalam pembelajaran.

C. Batasan Masalah

Banyak masalah yang seharusnya diselesaikan seperti yang telah diuraikan
pada latar belakang masalah dan identifikasi masalah, tetapi mengingat
kemampuan peniliti sendiri, Perlu adanya pembatasan masalah agar penelitian ini
lebih terfokus pada permasalahan yang akan diteliti. Peneliti hanya meneliti
PerbedaanMotivasi belajar dan Hasil belajarmatematika siswa yang diajar dengan
model Discovery Learning dan Accelerated Learning pada materi integral di

sekolah MAN 4 Martubung.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan
pembatasan masalah dalam penelitian ini, maka permasalah yang diteliti
dapat dirumuskan sebagai berikut:
1. Apakah terdapat perbedaan penggunaan Model Pembelajaran Discovery

Learning dan model pembelajaran Accelerated Learning terhadap hasil
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belajar siswa yang memiliki motivasi tinggi pada materi integral kelas XI
MAN 4 Martubung?

2. Apakah terdapat perbedaan penggunaan Model Pembelajaran Discovery
Learning dan model pembelajaran Accelerated Learning terhadap hasil
belajar siswa yang memiliki motivasi rendahpada materi integral kelas XI
MAN 4 Martubung?

3. Apakah terdapat perbedaan penggunaan Model Pembelajaran Discovery
Learning terhadap hasil belajar siswa yang memiliki motivasi tinggi dan
rendahpada materi integral kelas XI MAN 4 Martubung?

4. Apakah terdapat perbedaan penggunaan Model Pembelajaran Accelerated
Learningterhadap hasil belajar siswa yang memiliki motivasi tinggi dan
rendahpada materi integral kelas XI MAN 4 Martubung?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, adapun tujuan penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui perbedaan penggunaan Model Pembelajaran
Discovery Learning dan model pembelajaran Accelerated Learning
terhadap hasil belajar siswa yang memiliki motivasi tinggi pada materi
integral kelas XI MAN 4 MartubungUntuk mengetahui hasil belajar
matematika siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran
Discovery Learning pada materi integral kelas X1 MAN 4 Martubung.

2. Untuk mengetahui perbedaan penggunaan Model Pembelajaran

Discovery Learning dan model pembelajaran  Accelerated
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Learningterhadap hasil belajar siswa yang memiliki motivasi rendahpada
materi integral kelas X1 MAN 4 Martubung.

3. Untuk mengetahui perbedaan penggunaan Model Pembelajaran
Discovery Learning terhadap hasil belajar siswa yang memiliki motivasi
tinggi dan rendahpada materi integral kelas X1 MAN 4 Martubung.

4. Untuk mengetahui perbedaan penggunaan Model Pembelajaran
Accelerated Learningterhadap hasil belajar siswa yang memiliki motivasi
tinggi dan rendahpada materi integral kelas X1 MAN 4 Martubung.

F. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini yaitu:

1. Bagi Guru
Sebagai pedoman dan acuan bertindak secara sistematis dalam
pelaksanaan pembelajaran sehingga tercapai tujuan dan hasil
pembelajaran yang optimal.

2. Bagi Siswa
Penerapan strategi yang sesuai dapat mempermudah dan mempercepat
memahami isi pembelajaran.

3. Bagi Peneliti
Dapat menambah pengetahuan dan pengalaman tentang model
pembelajaran yang seusai untuk bisa diterapkan dalam kegiatan
pembelajaran di kelas.

4. BagiPembaca
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Sebagai bahan informasi dan referensi bagi pembaca atau peneliti yang

ingin melakukan penelitian sejenis.



BAB 11
KAJIAN TEORITIS

A. Kerangka teori.
1. Hakikat Motivasi Belajar
a. Pengertian Motivasi Belajar

Motivasi sebagai salah satu factor psikologis dalam proses belajar memiliki
makna sebagai dorongan mental yang menimbulkan adanya daya penggerak
dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar kemudian memelihara
kelangsungan belajar dan memberikan arah pada pencapaian tujuan belajar tinggi
rendahnya motivasi belajar dapat dipengaruhi oleh bermacam-macam hal. Jika
dikelompokkan lagi dapat diklasifikasikan menjadi dua yaitu faktor internal dan
eksternal. Dalam kamus umum bahasa Indonesia disebutkan bahwa motivasi
belajar adalah dorongan yang timbul pada diri seseorang secara sadar atau tidak

sadar untuk melakukan suatu tindakan dengan tujuan tertentu.

Motivasi merupakan hal yang sangat erat kaitannya dengan kehidupan
manusia. Al-Qur’an pun telah menjelaskan beberapa ayat mengenai motivasi,

seperti yang dijelaskan dalam surat Al-Insyiraah dan surat Al-Bagaraah berikut:

i .. B
f_’qu._f_.l\.ﬁ:n:_;}

.I-I-;

Vs sl
Artinya: “Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan.

Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan.” (QS. Al-Insyiraah: 5-6)

Seperti yang diungkapkan oleh Dimyati dan Mudjiono mengungkapkan

bahwa motivasi belajar siswa dapat dipengaruhi oleh cita-cita atau aspirasi siswa,

12
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kemampuan siswa, kondisi siswa, lingkungan siswa, unsure-unsur dinamis dalam
belajar dan wupaya guru dalam membelajarkan siswa termasuk metode
pembelajaran yang disajikan guru.® Salah satu factor penting yang memberikan
pengaruh terhadap proses belajar mengajar adalah pendekatan belajar.
Pembelajaran yang mampu membuat siswa termotivasi adalah pembelajaran yang
menarik, bermakna, dan memberi tantangan. Untuk menciptakan kondisi
pembelajaran diatas perlu diperhatikan emapt aspek penting dalam pembelajaran
agar motivasi belajar siswa dapat terpelihara yaitu perhatian (attention), relevansi

(relevance), kepercayaan diri (confidence), dan kepuasan (satisfaction).

Menurut Hamzah Uno motivasi belajar adalah dorongan dan kekuatan
dalam diri seseorang untuk melakukan tujuan tertentu yang ingin dicapainya. °
Dengan kata lain motivasi belajar dapat diartikan suatu dorongan yang ada pada
diri sesesorang sehingga seseorang mau melakukan aktivitas atau kegaitan belajar

guna mendapatkan beberapa keterampilan dan pengalaman.

Hamzah Uno menegaskan bahwa motivasi belajar adalah dorongan internal
dan eksternal pada siswa yang sedang belajar sehingga mengadakan perubahan

tingkah laku dengan indikator sebagai berikut :

(1) Adanya hasrat dan keinginan untuk sukses dan berhasil; (2)Adanya
dorongan dan kebutuhan dalam belajar; (3) Adanya harapan dan cita-cita
masa depan; (4) Adanya pengahargaan dalam kelompok; (5) Adanya

8Hana Kurniawan & Andian Ari Istiningrum, (2012), Jurnal Pendidikan Akuntansi
Indonesia, Dalam e-jurnal mitra pendidikan, Vol. X, No. 1.

*Mohammad Syarif Sumantri, (2012), Strategi Pembelajaran Teori dan Praktik di
Tingkat Pendidikan Dasar, Jakarta: Rajawali Pers, h. 378.
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kegiatan menarik dalam belajar; serta (6) Adanya lingkungan yang
kondusif, sehingga siswa dapat belajar dengan baik.

Dengan kata lain, seseorang yang termotivasi untuk belajar dapat dilihat dari
beberapa intikator yang tidak lain berasal dari dalam diri seseorang maupun
karena adanya rangsangan dari luar, salah satunya adalah kegiatan yang menarik
dalam belajar. Pribadi yang termotivasi akan menggandakan respon-respon yang
setuju kearah suatu tujuan. Berdasarkan pendapat diatas dapat ditarik kesimpulan
bahwa motivasi belajar adalah daya penggerak yang ada dalam diri seseorang baik
bersifat intrinsic maupun ekstrinsik yang dapat menimbulkan kegiatan belajar,
memberi arah dan menjamin kelangsungan belajar serta berperan dalam hal
penumbuhan beberapa sikap positif, seperti kegairahan, rasa senang belajar

sehingga menambah pengetahuan dan keterampilan siswa.

Ada beberapa pandangan dasar yang berhubungan dengan motivasi belajar,
yaitu : pandangan behavioris, pandangan humanistis, pandangan kognitivis, dan

pandangan belajar social.

Dari pandangan diatas terlihat bahwa motivasi belajar siswa sangat besar
pengaruhnya terhadap pola pikir siswa dan kemampuan pemecahan masalah
matematika. Selain pandangan diatas motivasi belajar juga dibedakan menjadi dua
, yaitu menurut W.S Winkel yang mengatakan bahwa motivasi belajar terbagi dua

yaitu motivasi ekstrinsik dan motivasi intrinsik.

b. Cara atau Teknik Pemberian Motivasi

Olbid,
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Pemberian motivasi belajar oleh guru terhadap siswa sangat penting dalam

proses belajar mengajar agar terjadi pembelajaran yang menyenangkan. Berikut

ini Sadirman berpendapat cara-cara pemberian motivasi ada 11 macam.**

o 0

8.

9.

Memberi angka, angka dalam hal ini sebagai simbol nilai dari kegiatan
belajarnya.

Memberi hadiah, hadiah dapat juga dikatakan sebagai motivasi tetapi tidak
selalu demikian.

Saingan atau kompetisi, saingan atau kompetisi dapat dijadikan motivasi
untuk mendorong siswa aktif untuk belajar.

Ego-involvement, menumbuhkan kesadaran kepada siswa agar merasakan
betapa pentingnya tugas dan menerimanya sebagai tantangan sehingga
belajar keras dengan mempertaruhkan harga diri adalah sebagai salah satu
bentuk motivasi yang cukup penting

Memberi ulangan, siswa akan giat jika mengetahui akan ada ulangan.
Mengetahui hasil, dengan mengetahui hasil pekerjaan/belajar apalagi
mengetahui hasil belajarnya baik akan mendorong siswa lebih giat belajar.
Memberi pujian, apabila ada siswa yang sukses menyelesaikan tugas
dengan perlu diberi pujian

Hukuman, hukuman sebagai reinforcement yang negative, tetapi jika
diberikan secara tepat dan bijak.

Membangkitkan hasrat untuk belajar, berarti ada unsure lesenjangan, ada
maksud belajar

10. Minat, karena motivasi belajar erat hubungannya dengan minat.
11. Tujuan yang diakui, rumusan yang diakui dan diterima baik oleh siswa

merupakan alat motivasi yang sangat penting.

Berdasarkan hasil uraian diatas didapatkan bahwa motivasi belajar

merupakan keseluruhan daya pendorong yang ada didalam diri siswam yang

menimbulkan kegiatan belajar, untuk mencapai tujuan yang ingin dicapai. Dalam

kegiatan belajar motivasi dapat dikatakan sebagai keseluruhan daya penggerak

didalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar dan yang memberikan arah

pada kegiatan belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek belajar dapat

tercapai. Motivasi yang ada pada diri setiap orang memiliki cirri-ciri sebagai

berikut :

1bid, h.383.
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(1) Tekun menghadapi tugas (dapat bekerja terus-menerus dalam waktu yang
lama, tidak pernah berhenti sebelum selesai); (2) Ulet menghadapi kesulitan
(tidak lekas putus asa); (3) Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam
masalah; (4) Lebih senang bekerja mandiri; (5) Cepat bosan pada tugas-tugas
yang rutin; (6) dapat mempertahankan pendapatnya; (7) Tidak mudah
melepaskan hal yang diyakini; (8) Senang mencari dan memecahkan
masalah.*
Keterlibatan anak dalam proses pembelajaran merupakan bagian integral
dari pembentukan kualitas pribadi dan proses berpikir. Pentingnya peranan
motivasi dalam proses pembelajaran perlu dipahami oleh pendidik agar dapat

melakukan berbagai bentuk tindakan atau bantuan kepada siswa.
c.Fungsi Motivasi Belajar

Dalam belajar motivasi sangat besar pengaruhnya yaitu sebagai berikut :

1. Motivasi memberikan semangat seorang pelajar dalam kegiatan-kegiatan
belajarnya.

2. Motivasi-motivasi perbuatan sebagai pemilih dari tipe kegaiatan dimana
seseorang berkeinginan untuk melakukannya.

3. Motivasi memberikan petunjuk pada tingkah laku.

Wanasih mengemukakan bahwa dalam proses pembelajaran, guru dan
murid keduanya terlubat dalam motivasi keberhasilan belajar seusia dengan tujuan

yang diharapkan.™

Motivasi dapat berfungsi sebagai pendorong usaha dan pencapaian

prestasi.Seseorang melakukan suatu usaha karena adanya motivasi. Adanya

2]pid, h. 385.
13Kompri, (2016), Motivasi Pembelajaran Perspektif Guru dan Siswa, Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, h. 233.
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motivasi yang baik dalam belajar akan menunjukkan hasil yang baik. Intensitas
motivasi seseorang siswa akan sangat menentukan tingkat pencapaian prestasi

belajarnya.

d. Macam-macam Motivasi Belajar

Motivasi mempunyai beberapa jenis motivasi yang dapat dilihat dari
berbagai sudut pandang. Dengan demikian motivasi atau motif-motif yang aktif

itu sangat bervariasi.

1. Motivasi dilihat dari dasar pembentukannya.

a. Motif-motif bawaan.

Yang dimaksud dengan motif bawaan adalah motif yang dibawa
sejak lahir, jadi motivasi itu ada tanpa dipelajari. Motif-motif ini
seringkali disebut motif-motif yang disyaratkan secara biologis.
Relevan dengan ini, maka Arden N. Framdsen membri istilah jenis

motif Physiological drivesi.

b. motif-motif yang dipelajari.

Motif-motif ini seringkali disebut dengan motif-motif yang
diisyaratkan secara sosial. Sebab manusia hidup dalam lingkungan
sosial dengan sesama manusia yang lain, sehingga motivasi itu

terbentuk. Frandsen mengistilahkan dengan Affiliative needs. Sebab
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justru dengan kemampuan berhubungan, kerja sama di dalam
masyarakat tercapailah suatu kepuasan diri. Sehingga manusia perlu

mengembangkan motivasi ini.

2. Motivasi intrinsik dan ekstrinsik

a. motivasi intrinsik

Motivasi intrinsik adalah motif-motif yang menjadi aktif atau
berfungsinya tidak perlu dirangsang dari luar, karena dalam diri setiap
individu sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu. Contohnya
siswa yang senang membaca, tidak usah ada yang menyuruh atau
mendorongnya, ia sudah rajin mencari buku-buku untuk dibacanya.
Maka yang dimaksud dengan motivasi intrinsik ini adalah ingin

mencapai tujuan yang terkandung di dalam perbuatan belajar itu sendiri.

Perlu diketahui bahwa siswa yang memiliki motivasi intrinsik
akan memiliki tujuan menjadi orang yang terididik, Yyang
berpengetahuan, yang ahli dalam bidang studi tertentu. Dorongan yang
menggerakkan itu bersumber pada suatu kebutuhan, kebutuhan yang
berisikan keharusan untuk menjadi orang yang terididik dan
berpengetahuan. Jadi memang motivasi itu muncul dari kesadaran diri
sendiri dengan tujuan secara esensial, bukan sekedar simbol dan

seremonial.
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b. Motivasi ekstrinsik

Motivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang aktif dan berfungsinya
karena adanya perangsang dari luar. Sebagai contoh seseorang itu
belajar, karena ingin mendapat nilai tinggi supaya dapat pujian dari
orang tua atau temannya, maka siswa tersebut belajar dengan
bersungguh-sungguh. Jadi kalau dilihat dari segi tujuan kegiatan yang
dilakukannya, tidak secara langsung bermaksud dengan esensi apa yang
dilakukannya itu. Oleh karena itu, motivasi ekstrinsik dapat juga
dikatakan sebagai bentuk motivasi yang di dalamnya aktivitas belajar
dimulai dan diteruskan berdasarkan dorongan dari luar yang tidak

secara mutlak berkaitan dengan aktivitas belajar.**
e. Teori-teori Tentang Motivasi Belajar

Ada beberapa teori yang mendasari motivasi belajar siswa yaitu :

1. TeoriInsting
Menurut teori nin tindakan setiap diri manusia diasumsikan seperti
tingkah jenis binatang. Tindakan manusia itu dikatakan selalu
berkait dengan insting atau pembawaan. Dalam memberikan
respon terhadap adanya kebutuhan seolah-olah tanpa dipelajari.

2. TeoriFisiologis

“Drs.A.Tabrani Rusyan dkk, (1994),Pendekatan dalam proses belajar mengajar, Bandung
: PT. Remaja Rosdakary. Hal.87-91
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Teori ini juga disebut “Behavior theoris”. Menurut teori ini semua
tindakan manusia itu berakar pada usaha memenuhi kebutuhan dan
kepuasan organik atau kebutuhan untuk kepentingan fisik.

3. Teori Fsikoanalitik

Teori ini mirip dengan teori insting, tetapi lebih ditekankan pada
unsur-unsur kejiwaan yang ada pada diri manusia. Bahawa setiap
tindakan manusia karena adanya unsur pribadi manusia yakni id

dan ego. Tokoh dari teori ini adalah Freaud.™

f. Prinsip Motivasi Belajar

Motivasi mempunyai peranan yang strategis dalam aktivitas belajar
seseorang. Tidak ada seorang pun yang belajar tanpa motivasi. Tidak ada
motivasi berarti tidak ada kegiatan belajar. Agar peranan motivasi lebih
optimal, maka prinsip-prinsip motivasi dalam belajar tidak hanya diketahui,
tetapi juga harus diterangkan dalam aktivitas belajar mengajar. Ada beberapa

prinsip motivasi dalam belajar seperti dalam uraian berikut.'®
1. Motivasi Sebagai Dasar Penggerak Yang Mendorong Aktivitas Belajar

Seseorang melakukan aktivitas belajar karena ada yang mendorongnya
motivasilah sebagai dasar penggeraknya yang mendorong sseorang untuk

belajar. Seseorang yang berminat untuk belajar belum sampai pada tataran

15Sardiman, (2009), Interaksi dan Motivasi Belajar-Mengajar, Jakarta: PT Rajawali
Pers, h. 82-83.
*Djamarah,Syaiful Bahri(2011), Psikologi Pendidikan, Jakarta : Rineka Cipta , hal.
58
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motivasi belum menunjukkan aktivitas nyata. Minat merupakan
kecenderungan psikologis yang menyenangi sesuatu objek, belum sampai
melakukan kegiatan. Namun, minat adalah motivasi dalam belajar. Minat
merupakan potensi psikologi yang dapat dimanfaatkan untuk menggali
motivasi. Bila seseorang sudah termotivasi untuk belajar maka dia melakukan
aktivitas belajar dalam rentangan waktu tertentu. Oleh karena itulah, motivasi

diakui sebagi dasar penggerak yang mendorong aktivitas belajar seseorang.

2. Motivasi Intrinsik Lebih Utama Daripada Motivasi Ekstrinsik Dalam

Belajar

Efek yang tidak diharapkan dari pemberian motivasi ekstrinsik adalah
kecendrungan ketergantungan anak didik terhadap segala sesuatu di luar
dirinya. Selain kurang percaya diri, anak juga bermental pengharapan dan
mudah terpengaruh. Oleh karena itu, motivasi intrinsik lebih utama dalam

belajar.

3. Motivasi Berupa Pujian Lebih Baik Daripada Hukuman

Meski hukuman tetap diberlakukan dalam memicu semangat belajar
anak didik, tetapi masih lebih baik penghargaan berupa pujian. Setiap orang
senang dihargai dan tidak suka dihukum dalam bentuk apapun jaga. Memuji
orang lain berarti memberikan penghargaan atas prestasi kerja orang lain. Hal
ini memberikan semangat kepada seseorang untuk lebih meningkatkan
prestasi kerjanya. Tetapi pujian yang diucap itu tidak asal ucap, harus pada

tempat dan kondisi yang tepat. Kesalahan pujian bisa bermakna mengejek.
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4. Motivasi Berhubungan Erat Dengan Kebutuhan Dalam Belajar

Kebutuhan yang tak bisa dihindari oleh anak didik adalah
keinginan untuk menguasai sejumlah ilmu pengetahuan. Oleh karena itulah
anak didik belajar. Karena bila tidak belajar berarti anak didik tidak akan
mendapat ilmu pengetahuan. Bagaimana untuk mengembangkan diri dengan
memanfaatkan potensi-potensi yang dimiliki bila potensi-potensi tidak
ditumbuh kembangkan melalui penguasaan ilmu pengetahuan. Jadi, belajar

adalah santapan utama anak didik.

5. Motivasi Dapat Memupuk Optimisme Dalam Belajar

Anak didik yang mempunyai motivasi dalam belajar selalu yakin dapat
menyelesaikan setiap pekerjaan yang dilakukan. Dia yakin bahwa belajar
bukanlah kegiatan yang sia-sia. Hasilnya pasti akan berguna tidak hanya Kini,
tetapi dihari-hari mendatang. Setiap ulangan yang diberikan oleh guru bukan
dihadapi dengan pesimisme, hati yang resah gelisah. Tetapi dia hadapi
dengan tenang dan percaya diri. Biarpun ada anak didik yang lain membuka
catatan ketika ulangan, dia tidak terpengaruh dan tetap tenang menjawab

setiap soal item soal dari awal hingga akhir waktu yang ditentukan.

6. Motivasi Melahirkan Prestasi Dalam Belajar

Dari berbagai hasil penelitian selalu menyimpulkan bahwa motivasi
mempengaruhi prestasi belajar. Tinggi rendahnya motivasi selalu dijadikan
indikator baik buruknya prestasi belajar seseorang anak didik. Anak didik

menyenangi mata pelajaran tertentu dengan senang hati mempelajari mata
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pelajaran itu. Selain memiliki bukunya, ringkasannya juga rapi dan lengkap.
Setiap ada kesempatan selalu mata pelajaran yang disenangi itu yang dibaca.
Wajarlah bila isi mata pelajaran itu dikuasai dalam waktu yang relatif

singkat.
2. Hakikat Hasil Belajar Matematika
a. Pengertian Hasil Belajar Matematika

Menurut Winkel hasil belajar adalah perubahan yang mengakibatkan
manusia berubah dalam sikap dan tingkah lakunya. Purwanto mengemukakan
bahwa hasil belajar merupakan perolehan dari proses belajar siswa sesuai dengan
tujuan pengajaran (ends are being attained) dan menurut pendapatnya beliau juga
menjelaskan bahwa hasil belajar merupakan pencapaian tujuan pendidikan pada
siswa yang mengikuti proses belajar mengajar. 1’ Nana Sudjanamengemukakan
bahwa hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia

menerima pengalaman belajarnya.’®

Pendidikan ialah segala usaha orang dewasa dalam pergaulan anakanak
untuk mencapai perkembangan jasmani dan rohani ke arah kedewasaan agar
berguna bagi dirinya sendiri dan masyarakat®. Jadi dengan adanya pendidikan

yang diterima seorang manusia, maka orang tersebut akan lebih terarah.

Purwanto, (2013), Evaluasi hasil belajar, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, h. 34.
®Nana Sudjana, (2010),Dasar-dasar Proses Belajar, Bandung: Sinar Baru, h. 52.

¥ Ngalim Purwanto, (2007), llmu Pendidikan Teoritis dan Praktis, Bandung:
Rosdakarya, h.10.
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Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil

belajar adalah perubahan kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa sebagai

akibat dari setelah ia menerima pengalaman belajarnya. Dalam sistem pendidikan

nasional rumusan tujuan pendidikan, baik tujuan kurikuler maupun tujuan

instruksional, menggunakan klasifikasi hasil belajar dari Benyamin Bloom yang

secara garis besar menjadi tiga ranah, yaitu ranah kognitif, afektif, dan

psikomotor.

1)

2)

3)

Ranah kognitif berkaitan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari
enam aspek, yaitu; pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisis sintesis, dan
evaluasi.

Ranah afektif berkaitan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek, yaitu;
penerimaan, jawaban atau reaksi, penilian, organisasi, dan internalisasi.
Ranah psikomotor berkaitan dengan hasil belajar keterampilan dan
kemampuan bertindak. Dalam ranah psikomotor terdiri dari enam aspek,
yaitu; a.) gerakan reflek, b.) keterampilan gerakan dasar, c.) perseptual, d.)
keharmonisan atau ketepatan, e.) gerakan keterampilan kompleks, f.)

gerakan ekspresif dan interpretatif.

Ketiga ranah tersebut menjadi objek penilaian hasil belajar. Namun diantara

ketiga ranah itu, ranah kognitiflah yang paling banyak dinilai oleh para guru di

sekolah sebab berkaitan dengan kemampuan para siswa dalam menguasai isi

bahan pengajaran. Seperti halnya dalam penelitian yang akan dilakukan oleh

peneliti kali ini.
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Kemampuan kognitif adalah kemampuan yang berkaitan dengan penalaran
yang meliputi enam aspek, yaitu pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisis,

sintesis dan evaluasi.

1.Pengetahuan atau knowledge (C1)

Pengetahuan mencakup kemampuan mengenali, mengetahui dan mengingat
hal-hal yang telah dipelajari dan tesimpan dalam ingatan. Pengetahuan berkenaan

dengan fakta atau istilah-istilah, peristiwa, pengertian, kaidah, teori dan metode

2.Pemahaman atau comprehensioan (C2)

a. Pemahaman mencakup kemampuan untuk menyerap pengertian
dari hal-hal yang telah dipelajari. Pada jenjang ini siswa dituntut
untuk mengerti dan memahami konsep yang dipelajari.
Kemapuan memahami terdiri dari 3 tingkatan, yaitu:

1.) Menterjemahkan adalah kemampuan merubah konsepsi abstrak
menjadi suatu model simbolik untuk mempermudah orang
memahaminya.

2.) Mengintepretasikan adalah kemampuan mengenal dan memahami
ide utama suatu komunikasi, seperti gambar-gambar, diagram,
tabel, dan grafik.

3.) Mengeksplorasi adalah kemampuan menafsirkan, menarik

kesimpulanberdasarkan hasil terjemahan dan interpretasi.
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3.Penerapan atau aplication (C3)

Penerapan merupakan kemampuan menerapkan pengetahuan yang telah
diperoleh dalam kegiatan pembelajra untuk menghadapi situasi baru yang ada

dalam kehidupan sehari-hari.

4. Analisis atau analysis (C4)

Analisis merupakan upaya memisahkan suatu kesatuan mejadi komponen-
komponen/unsur-unsur  bagian, sehingga jelas hierarkinya/eksplisit unsur-
unsurnya, meliputi unsur-unsur, analisis hubungan dan analisis prinsip yang

terorganisi.

5. Sintesis atau syntesis (C5)

Sintesis adalah kemampuan menyatukan unsur-unsur atau bagian menjadi
satu kesatuan yang menyeluruh. Sintesis selalu menyatukan unsur-unsur baru,

sehingga menyatukan unsur-unsur dari hasil analisis tidak dapat disebut sinteis

6.Evaluasi atau evaluation (c6)

Evaluasi merupakan kemampuan memberi keputusan tentang nilai sesuatu
yang ditetapkan dengan sudut pandang tertentu, misalnya sudut pandang tujuan,
metode danmateri.Penellitian ini hanya menggunakan evaluasi ranah kognitif
dengan aspek pengetahuan, pemahaman, aplikasi dan analisis. Jadi, pengertian

prestasi belajar dalam penelitian ini adalah suatu hasil belajar yang telah dicapai
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siswa setelah melakukan kegiatan belajar biologi dengan menggunakan model
pembelajaran TGT, yang meliputi kemampuan kognitif pada jenajang penetahuan

(C1) samapai analisis (C4) yang dinyatakan dalam bentuk skor.

matematika adalah pengetahuan tentang aturan-aturan yang ketat, tersusun
secara terstruktur dan merupakan ilmu pengetahuan yang sangat penting untuk
dipelajari manusia, di dalam agama Islam juga diperintahkan untuk belajar

matematika, Allah SWT Berfirman dalam Q.S Yunus ayat 5 :

Cosial) 338 | galacl 358 55385 1355 Skl plica Gl Jad o) b
Gsalad o 580 il Jiali® Gsally ) At £ GGl L Glualdly

Ayat diatas menjelaskan bahwa :

Perjalanan bulan yang teratur demikian rupa, dan ketentuan yang tetap pada
tempat-tempat tertentu, menurut nama bintang-bintang yang tertentu itu, ialah
supaya kamu ketahui atau kamu pelajari. Memperdalam pengetahuan tentang
ketentuan perjalanan bulan yang manaazolnya itu bisa menimbulkan imu falak
atau ilmu hisab. Dan ilmu ini tidak dapat dipisahkan dengan ilmu ukur, sebab
perjalanan bintang-bintang itupun adalah dengan ukuran belaka.?! “Matematika
merupakan ilmu universal yang berguna bagi kehidupan manusia dan juga yang
mendasari perkembangan teknologi modern, serta mempunyai peran penting

dalam berbagai disiplin dan memajukan daya pikir manusia.”?

*°Dr. Wowo Sunaryo, (1999), Taksonomi Kognitif, Jakarta : PT.Citra Lestari, hal. 54-60
“Hamka, (1985), Tafsir Al Azhar Juzu’ X. Jakarta: Pustaka Panjimas, h.150-151.
22] ampiran 111, (2015), Permendikmud No 58, h. 323.
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Dengan belajar matematika seseorang bisa berpikir lebih maju dan
terstruktur. Menguasai matematika bukan hanya pada satu materi saja, tetapi
ada yang lebih lias yaitu menguasai dan dapat menyelesaikan masalah

dengan tahapan-tahapan tertentu.

Sedangkan untuk hasil belajar matematika, peneliti menyimpulkan bahwa
hasil belajar matematika adalah perubahan kemampuan-kemampuan yang dimiliki
siswa setelah mengikuti proses kegiatan belajar matematika di sekolah. Seorang
siswa yang telah melaksanakan proses belajar matematika, dapat diukur hasilnya
setelah melaksanakan proses belajar tersebut dengan menggunakan suatu alat
evaluasi. Jadi dapat dikatakan bahwa hasil belajar matematika khususnya pada
materi perkalian pecahan merupakan hasil belajar yang dicapai oleh siswa setelah
mempelajari matematika dalam jangka waktu tertentu dan diukur dengan
menggunakan alat evaluasi (tes). Mengapa diukur dengan alat evaluasi (tes)?
Karena dengan evaluasi (tes) itu berdasar pada salah satu dari enam aspek yang

terdapat dalam ranah kognitif yang dinilai pada penelitian ini.

b. Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Hasil belajar yang dicapai siswa dipengaruhi oleh beberapa faktor.Ada dua
faktor utama yang mempengaruhi hasil belajar siswa yakni faktor yang berasal
dari dalam diri siswa itu (internal) dan faktor yang berasal dari luar diri siswa

(eksternal atau faktor lingkungan). Faktor yang datang dari diri siswa terutama
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yaitu kemampuan yang dimilikinya dan faktor kemampuan siswa itu besar sekali

pengaruhnya terhadap hasil belajar yang dicapai.”®

Di samping faktor kemampuan yang dimiliki siswa, juga ada faktor lain,
seperti halnya; motivasi belajar, minat dan perhatian, sikap dan kebiasaan
belajar, ketekunan, sosial ekonomi, faktor fisik dan psikis. Sedangkan untuk
faktor-faktor yang berasal dari luar diri siswa (lingkungan) yang paling dominan
mempengaruhi hasil belajar di sekolah yaitu kualitas pengajaran, maksudnya
bahwa tinggi rendahnya atau efektif tidaknya proses belajar mengajar dalam

mencapai tujuan pembelajaran.

Hasil belajar pada hakikatnya tersirat dalam tujuan pengajaran, oleh karena
itu hasil belajar siswa di sekolah dipengaruhi oleh kemampuan siswa dan kualitas
pengajaran. Hal ini sesuai dengan teori belajar di sekolah dari Bloom. Ada tiga
variabel utama dalam teori belajar di sekolah, yakni karakteristik individu,

kualitas pengajaran dan hasil belajar siswa.?*

Menurut Nana Sudjanamengungkapkan bahwa diantara kedua faktor
tersebut di atas (kemampuan siswa dan kualitas pengajaran) berbanding lurus
dengan hasil belajar siswa. Maksudnya bahwa semakin tinggi kemampuan siswa

dan kualitas pengajaran, maka semakin tinggi pula hasil belajar siswa.”®

Nana Sudjana, (2002), Penliaian Proses Hasil Belajar Mengajar, Bandung:
Remaja Rosdakarya, h. 39.

2Nana Sudjana, (2002), Penliaian Proses Hasil Belajar Mengajar, Bandung:
Remaja Rosdakarya, h. 40

2Nana Sudjana, (2002), Penliaian Proses Hasil Belajar Mengajar, Bandung:
Remaja Rosdakarya, h. 41-42.
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Menurut Daryanto menyebutkan bahwa kualitas pembelajaran adalah suatu
tingkatan pencapaian dari tujuan pembelajaran awal termasuk didalamnya adalah
pembelajaran seni, dalam pencapaian tujuan tersebut berupa peningkatan
pengetahuan, keterampilan dan pengembangan sikap peserta didik melalui proses
pembelajaran dikelas. Model pembelajaran yang baik juga dapat meningkatkan
kualitas pembelajaran di kelas sebaliknya juga jika model pembelajaran yang

digunakan kurang tepat akan mengakibatkan hasil belajar yang baik.

Berdasarkan pendapat para ahli terkait faktor-faktor yang mempengaruhi
hasil belajar di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar dipengaruhi oleh diri
siswa sendiri atau kemampuannya, lingkungan atau kualitas pengajaran di sekolah
(kapasitas/kompetensi seorang guru dalam mengajar atau mendidik siswa di
dalam kegiatan belajar mengajar di sekolah). Dengan kata lain bahwa semakin
tinggi kualitas seorang guru dalam mengelola pembelajaran dan dibarengi dengan
tingginya kemampuan siswa maka dimungkinkan hasil belajar siswa semakin

baik.

3. Hakikat Model Pembelajaran

Istilah model pembelajaran amat dekat dengan strategi pembelajaran. Sofan
Amri (2013) dalam bukunya mendefinisikan strategi, metode, pendekatan dan

teknik pembelajaran antara lain sebagai berikut:

1. Strategi pembelajaran adalah seperangkat kebijaksanaan yang terpilih,
yang telah dikaitkan dengan faktor yang menentukan warna atau

strategi tersebut, yaitu: a) pemilihan materi pelajaran (guru dan siswa);
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b) penyaji materi pelajaran (perorangan atau kelompok); c) cara
menyajikan materi pelajaran (induktif atau deduktif, analitis atau
sintesis, formal atau non formal); dan d) sasaran penerima materi

pelajaran (kelompok, perorangan, heterogen atau homogen)

2. Pendekatan pembelajaran adalah jalan atau arah yang ditempuh oleh
guru atau siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran dilihat bagaimana

materi itu disajikan.

3. Metode pembelajaran adalah cara mengajar secara umum yang dapat
diterapkan pada semua mata pelajaran, misalnya mengajar dengan
metode ceramah, ekspositori, tanya jawab, penemuan terbimbing dan

sebagainya.

4. Teknik mengajar adalah penerapan secara khusus atau metode
pembelajaran yang telah disesuaikan dengan kemampuan dan kebiasaan
guru, ketersediaan media pembelajaran serta kesiapan siswa. Misalnya
teknik mengajarkan perkalian dengan penjumlahan berulang dan atau

dengan teknik yang lainnya.

Menurut Trianto,Pembelajaran dalam makna kompleks adalah usaha sadar
dari seorang guru untuk membelajarkan siswanya ‘“mengarahkan interaksi siswa
dengan sumber lainnya” dalam rangkan mencapai tujuan yang diharapkan%. Jadi,

pembelajaran merupakan suatu proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan

%Trianto Ibnu Badar al-Tabany, (2014), Mendesain Model Pembelajaran
Inovatif, Progresif, dan Kontekstualm, Jakarta: Kencana, h.19.
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sumber belajar pada suatu lingkungan belajar dengan kata lain, pembelajaran

adalah proses untuk membantu peserta didik agar dapat belajar dengan baik.

Pembelajaran adalah rangkaian peristiwa (events) yang mempengaruhi
pembelajaran sehingga proses belajar dapat berlangsung dengan mudah.
Pembelajaran tidak hanya terbatas pada event-event yang dilakukan oleh guru,
tetapi mencakup semuan events yang mempunyai pengaruh langsung pada proses
belajar yang meliputi kejadian-kejadian yang diturunkan dari bahan-bahan cetak,
gambar, program radio, televise, film, slide, maupun kombinasi dari bahan-bahan

tersebut.?’

Model pembelajaran adalah cara-cara yang digunakan oleh pengajar
memilih kegiatan belajar yang akan digunakan selama proses pembelajaran.
Pemilihan tersebut dilakukan dengan mempertimbangkan situasi dan kondisi,
sumber belajar, kebutuhan dan karakteristik peserta didik yang dihadapi dalam

rangka mencapai tujuan pembelajaran tertentu.

Hubungan antara model, tujuan, dan metode pembelajaran dapat
digambarkan sebagai suatu kesatuan sistem yang bertitik tolak dari penentuan
tujuan pembelajaran, pemilihan model pembelajaran, dan perumusan tujuan yang
kemudian di implementasikan ke dalam berbagai metode yang relevan selama

proses pembelajaran berlangsung.?®

27Abdul Majid, (2015), Model Pembelajaran, Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
h.283.

BHamzah B.Uno, (2011).Model Pembelajaran Menciptakan Proses Belajar
Mengajar yang Kreatif dan Efektif. Jakarta: Bumi Aksara, h.2—3.
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Strategi pembelajaran menurut Kemp (1995) adalah suatu kegiatan
pembelajaran yang dikerjakan guru dan siswa agar tujuan pembelajaran dapat
dicapai secara efektif dan efisien. Senada dengan pendapatnya Kemp, Dick and
Carey (1985) juga menyebutkan bahwa strategi pembelajaran itu adalah suatu
perangkat materi dan prosedur pembelajaran yang digunakan secara bersama-—
sama untuk menimbulkan hasil belajar pada peserta didik atau siswa. Upaya
mengimplementasi rencana pembelajaran yang telah disusun dalam kegiatan nyata
agar tujuan yang telah disunsun dapat tercapai secara optimal, maka diperlukan
suatu metode yang digunakan untuk merealisasikan strategi yang telah diterapkan.
Dengan demikian bisa terjadi satu strategi pembelajaran menggunakan beberapa
metode. Misalnya untuk melaksanakan strategi ekspositor bisa digunakan metode
ceramah sekaligus metode tanya jawab atau bahkan diskusi dengan memanfaatkan
sumber daya yang tersedia termaksuk menggunakan media pembelajaran. Oleh
sebab itu, strategi berbeda dengan metode. Strategi menunjukkan pada sebuah
perencanaan untuk mencapai sesuatu, sedang metode adalah cara yang dapat
digunakan untuk melaksanakan strategi. Dengan kata lain, strategi adalah a plan
of operation achieving something, sedangkan metode adalah a way in achieving

something.

Pendekatan dapat diartikan sebagai titik tolak atau sudut pandang Kita
terhadap proses pembelajaran. Istialh pendekatan merujuk kepada pandangan
tentang terjadinya suatu proses yang sifatnya masih sangat umum. Roy kellen

(1998) mencatat bahwa terdapat dua pendekatan dalam pembelajaran, yaitu
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pendekatan yang berpusat pada guru (teacher centred approaches) dan pendekatan

yang berpusat pada siswa (student centered approaches).

Pendekatan yang berpusat pada guru menurunkan strategi pembelajaran
langsung (direct instruction), pembelajaran deduktif atau pembelajaran ekspositor.
Sedangkan, pendekatan pembelajaran yang berpusat pada siswa menurunkan

strategi pembelajaran inkuri atau discovery serta pembelajaran induktif.

Para ahli menyusun model pembelajaran berdasarkan prinsip— prinsip
pembelajaran, teori-teori psikologi, sosiologis, analisis sistem, atau teori-teori
lain yang mendukung (Joyce& Weil: 1980). Model pembelajaran dapat dijadikan
pola pilihan, artinya guru dapat memilih model yang sesuai dan efisien untuk

mencapai tujuan pembelajarannya.

a. Dasar Pertimbangan Pemilihan Model Pembelajaran

Sebelum menentukan model pembelajaran yang akan digunakan dalam
kegiatan pembelajaran, ada beberapa hal yang harus dipertimbangkan guru dalam

memilihnya, yaitu.

1.Pertimbangan terhadap tujuan yang hendak dicapai. Pertanyaan—
pertanyaan yang dapat diajukan adalah : a) Apakah tujuan pembelajaran
yang ingin dicapai berkenaan dengan kompetensi akademik,
kepribadian, sosial dan kompetensi vokasional atau yang dulu
diistilahkan dengan domain kognitif, afektif atau psikomotor? b)

Bagaimana kompleksitas tujuan pembelajaran yang ingin dicapai? Dan
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c) Apakah untuk mencapai tujuan itu memerlukan keterampilan

akademik?

2.Pertimbangan yang berhubungan dengan bahan atau materi
pembelajaran: a) Apakah materi pelajaran itu berupa fakta, konsep,
hukum atau teori tertentu? b) Apakah untuk mempelajari materi
pembelajaran itu memerlukan prasyarat atau tidak? c) Apakah tersedia

bahan atau sumber—sumber yang relevan untuk mempelajari materi itu?

3. Pertimbangan dari sudut peserta didik atau siswa: a) Apakah model
pembelajaran sesuai dengan tingkat kematangan peserta didik? b)
Apakah model pembelajaran sesuai dengan minat, bakat, dan kondisi
peserta didik? c) Apakah model pembelajaran itu sesuai dengan gaya

belajar peserta didik?

4 Pertimbangan lainnya yang bersifat nonteknis: a) Apakah untuk
mencapai tujuan cukup dengan satu model saja? b) Apakah model
pembelajaran yang Kkita tetapkan dianggap satu-satunya model yang
dapat digunakan? c) Apakah model pembelajaran itu memiliki nilai

efektivitas atau efisiensi?

3. Hakikat model pembelajaran Discovery Learning

a. Pengertian model pembelajaran Discovery Learning

Penemuan (discovery) merupakan suatu model pembelajaran yang

dikembangkan berdasarkan pandangan konstruktivisme. Model ini menekankan
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pentingnya pemahaman strukturatau ide-ide penting terhadap suatu disiplin ilmu,

melalui keterlibatan siswa ssecara aktif dalam proses pembelajaran.

Pengertian Discovery Learning menurut Jerome Bruner adalah metode
belajar yangmendorong siswa untuk mengajukan pertanyaan dan menarik
kesimpulan dari prinsip-prinsipumum praktis contoh pengalaman. Dan yang
menjadi dasar ide J.Bruner ialah pendapat dari piaget yang menyatakan
bahwa anak harus berperan secara aktif didalam belajar di kelas. Untukitu
Bruner memakai cara dengan apa yang disebutnya Discovery Learning, yaitu
dimana muridmengorganisasikan bahan yang dipelajari dengan suatu bentuk

akhir.

Menurut Bell (1978) belajar penemuan adalah belajar yang terjadi sebagia
hasil darisiswa memanipulasi, membuat struktur dan mentransformasikan
informasi sedemikian sehinggaie menemukan informasi baru. Dalam belajar
penemuan, siswa dapat membuat perkiraan(conjucture), merumuskan suatu
hipotesis dan menemukan kebenaran dengan menggunakan prose induktif atau

proses dedukatif, melakukan observasi dan membuat ekstrapolasi.?®

Pembelajaran penemuan merupakan salah satu model pembelajaran yang
digunakandalam pendekatan konstruktivis modern. Pada pembelajaran
penemuan, siswa didorong untukterutama belajar sendiri melalui keterlibatan

aktif dengan konsep-konsep dan prinsip-prinsip.Guru mendorong siswa agar

*Slavin. (2011:204). Konsep-konsep dan Prinsip-prinsip Model Pembelajaran
Discovery Learning. Jakarta : Alfabeta, h. 13.
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mempunyai pengalaman dan melakukan eksperimen denganmemungkinkan

mereka menemukan prinsip-prinsip atau konsep-konsep bagi diri mereka sendiri.

Hal ini juga dijelaskan dalam hadits Rasul Saw yang diriwayatkan At-

Tirmidzi yang berbunyi :

1\ g\ - 1 g - & 1 % > - s o § \ e X Tt =
\ Yy 82 A 4‘\\ 4 A 19 \ AR a4 51\ ~
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Artinya adalah “ barang siapa menempuh jalan untuk mencari ilmu, maka

Allah memudahkan baginya jalan menuju syurga”.*°

Dari hadits di atas menjelaskan bahwa orang yang menuntut ilmu
mendapatkan tempat terbaik di sisi Allah Swt dan kewajiban menuntut ilmu itu
penting dilakukan setiap pribadi muslim. Seseorang yang menuntut ilmu, berarti
tidak membiarkan dirinya terjerumus dalam kebodohan. Hal ini dikarenakan
menuntut ilmu sangat penting bagi setiap pribadi muslim sebab dengan ilmu

pengetahuan yang dimilikinya akan memudahkan baginya jalan ke syurga.

Pembelajaran Discovery Learning adalah model pembelajaran yang
mengatur sedemikianrupa sehingga anak memperoleh pengetahuan yang belum
diketahuinya itu tidak melalui pemberitahuan, sebagian atau seluruhnya

ditemukan sendiri.**

%Moh.Zuhri dkk, (1992), Terjemah Sunan At-Tirmidzi, jilid 4, Semarang : CV.
Asy-Syifa, h.274

31Takdir Illahi, Muhammad. (2012). Pembelajaran Discovery Strategy & Mental
Vocational Skill. Jogjakarta: Diva Press, h.83.
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Dalam pembelajaran Discovery Learning, mulai dari strategi sampai dengan
jalan hasil penemuan ditentukan oleh siswa sendiri. Hal ini sejalan dengan
pendapat Maier yang menyatakan bahwa, apa yang ditemukan, jalan, atau proses

semata-mata ditemukan oleh siswa sendiri.*?

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
Discovery Learning adalah suatu model untuk mengembangkan cara belajar
siswa aktif dengan menemukansendiri, menyelidiki sendiri, maka hasil yang
diperoleh akan setia dan tahan lama dalam ingatan,tidak akan mudah dilupakan
siswa. Dengan belajar penemuan, anak juga bisa belajar berfikiranalisis dan
mencoba memecahkan sendiri problem yang dihadapi. Kebiasaan ini akan di

transferdalam kehidupan bermasyarakat.

b. Tujuan Pembelajaran Discovery Learning

Bell mengemukakan beberapa tujuan spesifik dari pembelajaran dengan
penemuan, yakni dalam penemuan siswa memiliki kesempatan untuk terlibat
secara aktif dalam pembelajaran.Kenyataan menunjukan bahwa partisipasi banyak

siswa dalam pembelajaran meningkat ketika penemuan digunakan.

Melalui pembelajaran dengan penemuan, siswa belajar menemukan pola
dalam situasi konkritmauun abstrak, juga siswa banyak meramalkan (extrapolate)
informasi tambahan yang diberikan. Siswa juga belajar merumuskan strategi tanya
jawab yang tidak rancu dan menggunakan tanya jawab untuk memperoleh

informasi yang bermanfaat dalam menemukan.Pembelajaran dengan penemuan

2\Winddiharto.(2004). Model-model Pembelajaran Jakarta: Gema Pena, h.47.
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membantu siswa membentuk cara kerja bersama yang efektif,saling membagi

informasi, serta mendengar dan mneggunakan ide-ide orang lain.
c. Strategi-strategi dalam Pembelajaran Discovery Learning

Dalam pembelajaran dengan penemuan dapat digunakan beberapa strategi,

strategi-strategi yangdimaksud adalah sebagai berikut:

1. Strategi Induktif
Strartegi ini terdiri dari dua bagian, yakni bagian data atau contoh khusus
dan baguan generalisasi (kesimpulan).Data atau contoh khusus tidak dapat
digunakan  sebagai  bukti, hanya merupakan jalan  menuju
kesimpulan.Mengambuo kesimpulan (penemuan) dengan menggunakan
strategi induktif ini selalu mengandung resiko, apakah kesimpulan itu
benar atau tidak.

2. Strategi deduktif

Dalam matematika metode deduktif memegang peran penting dalam hal
pembuktian karena matematika berisi argumentasi deduktif yang saling
berkaitan, maka metode deduktif memiliki peranan penting dalam
pengajaran matematika. Dari konsep matematika yang bersifat umum yang
sudah diketahui siswa sebelumnya, sisiwa dapat diarahkan untuk

menemukan konsep-konsep lain yang belum ia ketahui sebelumya.®

e. Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran Discovery Learning

3]lahi, Mohammad Takdir. 2012. Pembelajaran Discovery Strategy & Mental
Vocational Skill. Yogyakarta: Pustaka Pelajar, h.77.
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Adapun kelebihan dan kekurangan model pembelajaran Discovery Learning

adalah sebagai berikut: **

Tabel 2.2

Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Discovery Learning

Kelebihan Discovery Learning

Kekurangan Discovery Learning

Dapat meningkatkan kemampuan
siswa untuk memecahkan masalah
(problem solving ).

1. Dapat meningkatkan motivasi.

2. Mendorong keterlibatan  keaktifan
siswa.

3. Siswa aktif dalam kegiatan belajar
mengajar. Sebab ia berpikir dan
menggunakan kemampuanuntuk
menemukan hasil akhir.

4. Menimbulakan rasa puas bagi siswa.
Kepuasan batin ini mendorong ingin
melakukan penemuanlagi sehingga
minat belajarnya meningkat.

5. Siswa akan dapat mentransfer
pengetahuannya keberbagai konteks.

6. Melatih siswa belajar mandiri

1.Guru merasa gagal mendeteksi
masalah dan adanya kesalah
fahaman antara guru dengan
siswa.

2.Menyita waktu banyak. Guru
dituntut  mengubah  kebiasaan
mengajar yang
umumnyasebagai pemberi informa
si menjadi fasilitator, motivator, d
an pembimbing siswa dalam belaj
ar. Untukseorang guru ini bukan
pekerjaan yang mudah karena itu
guru memerlukan waktu yang
banyak.Dan sering Kkali guru
merasa belum puas kalau tidak
banyak memberi motivasi dan
membimbingsiswa belajar dengan
baik.

3.Menyita pekerjaan guru.

4.Tidak semua siswa mampu
melakukan penemuan.

5.Tidak berlaku untuk semua topik .

3Balim, A. G. 2009. “The Effect of Discovery Learning on Students
Success an Inquiry Skills”. Eurasian Journal of Educational Research/ Issue 35, 1- 21.
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4. Hakikat model pembelajaran Accelerated Learning
a. Pengertian model pembelajaran Accelerated Learning

Accelerated Learning adalah suatu metode belajar cepat yang
memungkinkan siswa dapat belajar secara alamiah dengan menggunakan teknik-
teknik belajar yang cocok dengan karakter dirinya sehingga mereka akan
merasakan bahwa belajar itu menyenangkan, efektif, dan cepat.* Para guru tidak
perlu khawatir untuk mengindentifikasi teknik atau gaya belajar yang disukai
setiap siswa karena terlalu banyak siswa yang harus ditanya. Akan tetapi, guru
harus merancang berbagai aktivitas yang dapat mengabungkan berbagai jenis
gaya belajar siswa. Dalam kelas Accelerated Learning guru diharapkan mampu
merubah kelas yang awalnya menimbulkan ketegangan, stres, kebosanan,
indivualisme menjadi lingkungan belajar yang dapat menimbulkan ketenangan,

minat, kerjasama, motivasi, dan kelas yang menyenangkan.

Menurut pendapat AtKison mengemukakan bahwasannya Accelerated
Learning adalah salah satu dari aplikasi efektif dan menyenangkan dari teori
belajar, Accelerated Learning merupakan perubahan belajar di sekolah,

perusahaan, dan ruang hidup diseluruh dunia.

Sedangkan menurut DePorter Accelerated Learning adalah sistematika
untuk mengajar seluruh orang, memuat elemen khusus yang bila digunakan

bersama dapat merangsang siswa untuk belajar lebih cepat, efektif dan

%Rose, C dan Nicholl, 2002, Cara Belajar Cepat Abad XXI, Bandung:
Malcolm. J, h.36.
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menyenangkan. Accelerated Learning adalah filosofi pembelajaran yang
melibatkan seluruh tubuh, seluruh pikiran dan seluruh pribadi, sehingga dalam
pembelajaran siswa tidak hanya duduk di ruang kelas, membaca buku atau
menatap layar komputer melainkan berinteraksi dengan orang lain dan dengan

dunia luar.®

Dari beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa Accelerated
Learning adalah metode belajar cepat yang memungkinkan siswa dapat belajar
secara alamiah dengan melibatkan seluruh tubuh, seluruh pikiran untuk
berinteraksi denagn orang lain dan dunia luar sehingga dapat merangsang siswa

untuk belajar lebih cepat, efektif, dan menyenangkan.

b. Enam Langkah Dasar Metode Accelerated Learning

Metode Accelerated Learning dibagi menjadi enam langkah dasar. Keenam
langkah dasar itu dapat diingat dengan mudah dengan menggunakan singkatan

M-A-S-T-E-R yang akan dijelaskan sebagai berikut:

1. Motivating Your Mind (Memotivasi Pikiran)

Motivasi adalah salah satu faktor yang menentukan hasil pembelajaran,
karena motivasi merupakan daya penggerak dalam diri seseorang untuk mencapai
hasil belajar secara optimal. Agar hasil belajar siswa tercapai dengan baik, maka
siswa harus mempunyai motivasi yang kuat dalam belajar. Dengan demikian

siswa akan berhasil dalam belajar jika dalam dirinya ada keinginan yang kuat

36Meier, David, 2003, Panduan Kreatif Dan Efektif Merancang Program
Pendidikan dan Pelatihan. Terjemahan Astuti dari The Accelereted Learning Handbook.
Bandung: Kafia, h.53.
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untuk belajar. Secara garis besar, ada dua macam motivasi yaitu motivasi intrinsik

dan motivasi ekstrinsik.*’

2. Acquiring The Information (Memperoleh Informasi)

Ketika guru menyampaikan sejumlah informasi baru kepada siswa, maka
secara alamiah siswa mulai memproses informasi itu dalam dirinya. Kadang siswa
akan merasa bosan ketika guru menyampaikan materi tersebut. Strategi yang
efektif dengan cara mengurangi kecepatan atau lebih baik berhenti sebentar dan
memberi kesempatan siswa untuk berdiskusi dengan teman sebangkunya. Ini
memungkinkan pemrosesan internal berlangsung dan memberi waktu untuk rekap
dan beristirahat beberapa saat dari guru. Pada awal pembelajaran hendaknya guru
menyampaikan gagasan inti kepada siswa. Sekali seorang siswa mengetahui
gagasan inti, hal-hal lainnya akan segera “dimengerti”’, dan kemudian bisa

menambah konsep yang intinya telah dipahami.

Selanjutnya, meminta siswa membuat ringkasan materi secara kelompok
tentang apa yang telah mereka (kelompok) ketahui. Cara itu menegaskan kembali
dan memotivasi mereka melihat sejauh mana pengetahuan telah mereka kuasai.
Setelah kelompok membuat ringkasan materi yang telah diketahui, kemudian guru
meninjau secara menyeluruh dengan bertanya kepada para siswa apa yang perlu
mereka ketahui untuk bisa memahami subjek tersebut. Jika mereka mengajukan
pertanyaan, mereka cenderung akan mendengarkan jawabanya atau malah

menemukan jawabannya sendiri.

$Hujodo, H, 1988, Mengajar Belajar Matematika, Jakarta: PPLPTK, h.106.
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3. Searching Out The Meaning (Menyelidiki Makna)

Tujuan dari menyelidiki makna ini bukan hanya mengalihkan pengetahuan
kepada siswa, tetapi agar siswa bisa membuat makna bagi diri mereka sendiri,
untuk memahami benar-benar subjek itu. Guru harus dapat membantu siswa
membuat struktur kerangka visual pada pikiran mereka. Biasanya anak-anak
jarang kekurangan ide, tetapi sering kali kekurangan struktur terorganisasi untuk
mengungkapkan ide yang mereka miliki. Struktur tersebut akan bekerja dengan
baik karena fakta-fakta, kesimpulan-kesimpulan dan argumen-argumen dapat

disusun secara logis, tidak sembarangan.

4. Triggering The Memory (Memicu Memori)

Siklus pengulangan suatu materi sangat penting agar materi yang telah
dipelajari dapat diingat oleh siswa. Untuk memicu ingatan siswa dapat dilakukan
dengan: 1) meminta siswa membuat ringkasan materi yang telah dipelajari, 2)
meminta siswa menyelesaikan soal-soal latihan, 3) mengajak siswa mengulang
pokok-pokok materi pada akhir setiap pembelajaran, 4) meminta siswa mengulang
pokok-pokok materi di rumah, dan 5) mengulang pokok-pokok materi tersebut

pada awal sesi pembelajaran berikutnya.

5. Exhibiting What You Know (Memamerkan Apa Yang Anda Ketahui)

Salah satu untuk memusatkan pikiran seorang siswa adalah memintanya

untuk menilai hasil pekerjaannya sendiri sebelum diserahkan kepada guru. Hal ini
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dimaksudkan untuk mengetahui sejaun mana yang diajarkan dapat dikuasai oleh
siswa. Untuk mengetahui penguasaan materi oleh siswa dilakukan dengan
presentasi hasil kerja kelompok. Salah satu perwakilan kelompok maju untuk
menyampaikan hasil kerjanya. Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk
bertanya atau memberi saran kepada kelompok yang melakukan presentasi. Guru
mengajarkan kepada mereka bagaimana menilai pekerjaan orang lain serta
memberikan saran tentang bagaimana memperbaiki pekerjaan atau meningkatkan
kinerja mereka. Guru memberi dorongan para siswa untuk merancang masalah
sendiri untuk dipecahkan secara sendirian, berpasangan atau dalam kelompok.
Setelah selesai guru memberikan penguatan dan penegasan pada poin-poin materi

yang dianggap penting.

6. Reflecting How You,ve Learned (Merefleksi Bagaimana Anda Belajar)

Refleksi adalah cara berfikir tentang apa yang baru dipelajari atau gambaran
terhadap kegiatan dan pengetahuan yang baru saja diterima. Refleksi merupakan
hal penting yang perlu dilakukan diakhir pembelajaran untuk membantu siswa
menghubungkan pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya dengan
pengetahuan yang baru. Siswa perlu merefleksi pengalaman belajar mereka.
Bukan hanya pada apa yang telah mereka pelajari, melainkan bagaimana mereka
mempelajari. Refleksi yang dilakukan adalah bertanya langsung mengenai
bagaimana pembelajaran berlangsung, kesan dan saran setelah mengikuti

pembelajaran dengan Accelerated Learning.
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c. Prinsip Pokok Accelerated Learning

Untuk mendapat manfaat yang optimal dari penggunaan metode
Accelerated Learning, sangat penting guru memahami prinsip-prinsip yang
melandasinya. Adapun prinsip-prinsip pokok metode Accelerated Learning adalah

sebagai berikut:

1. Belajar melibatkan seluruh pikiran dan tubuh Hal ini menunjukkan bahwa
belajar tidak hanya menggunakan otak tetapi juga melibatkan seluruh
tubuh/pikiran dengan segala emosi, indra dan sarafnya.

2. Belajar adalah berkreasi, bukan mengkonsumsi Pengetahuan bukanlah
sesuatu yang diserap oleh siswa, melainkan sesuatu yang diciptakan oleh
siswa. Pembelajaran terjadi ketika seorang siswa memadukan
pengetahuan dan keterampilan baru kedalam struktur dirinya sendiri.

3. Kerjasama membantu proses belajar Semua landasan belajar yang baik
mempunyai landasan sosial. Siswa biasanya belajar lebih banyak dengan
berinteraksi dengan temantemannya. Persaingan diantara siswa
memperlambat pembelajaran, sebaliknya kerjasama diantara siswa dapat
mempercepat pembelajaran. Suatu komunitas belajar selalu lebih baik
hasilnya dari pada beberapa individu yang belajar sendiri-sendiri.

4. Pembelajaran berlangsung pada banyak tingkatan secara simultan
Pembelajaran yang baik melibatkan orang yang banyak tingkatan secara
simultan (sadar dan bahwa sadar, mental dan fisik) dan memanfaatkan

seluruh saraf, indra, jalan dalam sistem otak/tubuh seseorang.
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5. Belajar berasal dari mengerjakan pekerjaan itu sendiri (dengan umpan
balik) Belajar paling baik adalah belajar dengan konteks. Hal-hal yang
dipelajari secara terpisah akan sulit diingat dan mudah menguap.
Pengalaman yang nyata dan konkret dapat menjadi guru yang jauh lebih
baik dari pada sesuatu yang abstrak, yang penting adalah didalamnya
tersedia peluang untuk terjun langsung secara total, mendapat umpan
balik, merenung dan menerjukan diri kembali.

6. Emosi positif sangat membantu pembelajaran Perasaan menentukan
kualitas dan juga kuantitas belajar seseorang. Perasaan negatif
menghalangi belajar, sebaliknya perasaan positif mempercepat belajar.
Belajar yang penuh tekanan, menyakitkan dan bersuasana muram tidak
dapat mengalahkan hasil belajar yang menyenangkan, santai dan menarik
hati.

7. Otak-citra menyerap informasi secara langsung dan otomatis Sistem saraf
manusia lebih merupakan prosesor citra dari pada prosesor kata. Gambar
konkret jauh lebih mudah ditangkap dan disimpan daripada abstraksi
verbal. Sehingga dalam pembelajaran guru diharapkan menggunakan alat
peraga benda-benda konkret agar pembelajaran lebih mudah ditangkap

oleh siswa.
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d. Perbedaan Pembelajaran Metode Accelerated Learning dengan Pembelajaran

Konvensional

Menurut Meierxv ada beberapa perbedaan pembelajaran metode
Accelerated Learning dengan pembelajaran kovensional yang dapat dilihat

padaberikut;®
Tabel 2.3

Perbedaan Pembelajaran Metode Accelerated Learning dengan

Pembelajaran Konvensional.

No Lingkungan ruang kelas Lingkungan ruang kelas

Accelerated Learning Konvensional menimbulkan
menimbulkan

1. | Ketenangan Ketenangan

2. | Gembira Muram dan serius

3. | Luwes Kaku

4. | Minat Kebosanan

5. | Banyak jalan Satu jalan

6. | Kerjasama Individualisme tersaingi

7. | Kesan manusiawi Militerisme

8. | Mengasuh Mengontrol

9. | Kegairahan Suasana steril

10. | Mementingkan aktivitas dan Mementingkan materi

11. | Tujuan Kontrol otoriter

12. | Rasa hormat pada orang lain Mental (kognitif)

13. | Mental/emosional/fisik Motivasi dari luar

14. | Motivasi dari dalam Berdasarkan waktu

15. | Berdasarkan hasil Perasaan terkurung

16. | Belajar terasa nyaman Belajar terasa berat

Kelebihan dan Kelemahan Accelerated Learning

38Meier, David. Op cit. h. 130.
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Menurut Southern dan Jones menyebutkan beberapa keuntungan

dari dijalankanAccelerated Learning :*

Tabel 2.4

Kelebihan dan Kelemahan Accelerated Learning

Kelebihan

Kekurangan

telah siap dengan bahan pengajaran
dan menguasai kurikulum pada
tingkat sebelumnya akan belajar

lebih baik dan giat.

yang terikat belajar pada kelas yang

dipersiapkan dan menguasai

meningkatkan  efektivitas  daam
proses belajar.
2. Meningkatkan waktu untuk Kkarier,

Adanya pengurangan waktu belajar

kreatif siswa.

3. Membuka siswa pada kelompok

1. Meningkatkan efektivitas, Siswa | 2.

keterampilan  sebelumnya akan | 3.

akan meningkatkan produktifitas | 4.

1. Meningkatkan efisiensi, Siswa yang | 1. Bahan ajar yang terlalu tinggi bagi

siswa akan membuat mereka
menjadi  tertekan dan akan
mengakibatkan tertinggal dari
kelompok lainnya.

Kemampuan siswa yang melebihi
teman sebayanya hanya bersifat
sementara.

Siswa akan didorong untuk
berprestasi  sehingga  mereka
kekurangan waktu untuk
beraktifitas dengan teman
sebayanya.

Siswa pada akhirnya akan
mengalami  burnout  dibawah

tekanan yang ada dan

3 Akbar Reni-Hawadi. 2004. Akselerasi A-Z, Program Percepatan Belajar dan

Anak Berbakat Intelektual. Jakarta: Grasindo, h.137.
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barunya, Dengan  Accelerated
Learning siswaa akan bergabung
dengan kelompok kelompok Ilain
untuk meningkatkan hasil belajar
dan menambah penguasaan materi.
4. Ekonomis, Keuntungan bagi sekolah
adalah tidak perlu mengeluarkan
banyak biaya untuk mendidik guru

khusus.

kemungkinan

underachiever.

menjadi

5. Materi Ajar Integral

a. Pengertian Integral

Menurut sejarah, orang yang pertama kali mengemukakan tentang ide

integral adalah Archimides yang merupakan seoarang ilmuwan bangsa Yunani

yang berasal dari Syracusa (287-212 SM).Archimides menggunakan ide integral

tersebut untuk mencari luas daerah yang dibatasi oleh parabola dan tali busur, dan

sebagainya.Prinsip-prinsip dan teknik integrasi dikembangkan terpisah oleh Isaac

Newton dan Gottfried Leibniz pada akhir abad ke-17. Menurut sejarah

pengembangan kalkulus juga sangat besar jasa dan peranannya dari George

Frederick Benhard Riemann (1826-1866) .

Integral merupakan antituruan (antidiferensial), sehingga jika terdapat

fungsi F(x) yang kontinu pada interval [a, b]diperolehM = F'(x) = f(x).
dx
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Antiturunan dari f(x) adalah mencari fungsi yang turunannya adalah f(x), ditulis

{f(x)dx.f:R — R dan F : R — R disebut antiturunan atau integral tak tentu f

jika F'(x) = f(x)Vx € R

C.

Secara umum dapat kita tuliskan :
[ f(x)dx = [ F'(x)dx = F(x) + Cdimana,

[ f(x)dx : disebut unsur integrasi, dibaca “integral f(x) terhadap x”

f(x) . disebut integran ( fungsi yang ditentukan integralnya)
F(x) - disebut fungsi asal ( fungsi primitive, fungsi pokok)
C - disebut konstanta / tetapan integrasi

Sifat-sifat Integral

1.Proses menemukan y dari dé’_merupakan kebalikan dari sebuah proses
X

turunan dan dinamakan anti turunan.

2.Jika F(x) adalah sebuah fungsi dengan F'(x) = f(x) dapat dikatakan
bahwa turunan F(x) adalah f(x) dan antiturunan dari f(x) adalah F(x)
jika F(x) adalah fungsi dengan F'(x) maka [ f(x)dx = F(x) + ¢ dengan
¢ sembarang konstanta.

3.Misalkan f1(x), f2(x), ..., fn(x) adalah fungsi yang dapat diintegralkan.
Integral tak tentu hasil penjumlahan dua fungsi atau lebih sama dengan
integral tak tentu dari masing-masing fungsi, yaitu : (f1(x) + - +
fr@)dx — [ f1(x)dx + -+ [ fa(x)dx

Kegunaan integral tak tentu
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Kegunaan integral tak tentu cukup banyak, diantaranya adalah
untuk menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan kecepatan, jarak, dan
waktu.
Perhatikan contoh berikut :
1. Sebuah molekul bergerak sepanjang suatu garis koordinat dengan
persamaan percepatan a(t)= -12t + 24 m/detik. Jika kecepatannya pada t =
0 adalah 20 m/detik. Tentukan persamaan kecepatan molekul tersebut !
Penyelesaian:

Percepatan molekul a(t) = -12t +24
Sehingga : v = I adt
v=[(-12t+24) dt
v=-6t°+24t+C
pada t=0, Vo = 20 m/detik, maka20=0+0 +C, C=20
Jadi, persamaan kecepatannya adalah v = -6t* + 24t + 20

d. Aturan Dasar Integral Tak Tentu

[k dx = kx + C (k adalah konstanta)

Contoh :

xn+1
= +C
[8dx=8x+c S
[xndx =

Contoh :

x2+1 X3 1
fxzdxz +C=—+C=—-x3+C

2+1 3 3




[ axndx = “

x"1 + ¢, dengann # —1
n+1 g

Contoh :

4
f4x3'dx=_x3+1+C=iL xt+C=x*+(
3+1 4

e. Integral Tertentu

b
Integral tertentu dinotasikan dengan J' f(X) dx = [|:(X)]:1 = F(b) - F(a)

Keterangan:f(x) adalah integran, yaitu f(x) = F’(x)
a, b adalah batas-batas pengintegralan

[a, b] adalah interval pengintegralan

Contoh soal :

1} *d rllez Penyelesai H(Z)‘J rl(Z)‘J (4-4) =0
S xcdx = _ enyelesaian : | _ - _ (= =(4- =
VR, o e

n
2
1
2. [cos?x dx= J'E(l+ cos2x) dx
0

O —y N |3

: (1 1.
Penyelesaian:= =~ X+ Sin 2X

i
2« |
Mr lgoomlolx -0+ (0-0)="
22'a 22z 4 4
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f. Integral Substitusi

Konsep dasar dari metode ini adalah dengan mengubah integral

yang kompleks menjadi bentuk yang lebih sederhana. Bentuk umum integral

substitusi adalahj[f(u)d—u]dx= j f (u)du.
dx

Contoh soal : a. Tentukan J‘2x(x2 +3)*dx

b. Tentukan Isin 3x.cos x dx

. . du dx = du

Penyelesaian: a. Misalkan u = x® +3, maka — = 2x atau X _2_

X X

i ; 2 4 4 du

Sehingga diperoleh, J’2x(x +3)"dx = Iqu

2X

= Iu4du

1

“u°+C
5

= f(x2 +3)0° +C
5

. . du
b. Misalkan u = sin x, maka — =c0s X atau dx =
X COS X

_ 3
Sehingga diperoleh, J.sin ¥x.cos xdx = J'U COS X o x
= Iu3du

="u*+cC

sin“x+C

TN N

g.Penggunaan Integral Tertentu, untuk menghitung Luas Daerah



Luas daerah antara kurva dengan sumbu X atau sumbu Y
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AV vy = f(x) Y 4
| x=a x=b o
0 X
\
0 x—a x= X
v =f(x)
(a) (b)
1= f'(x) A ¥y

v21=g(x) /_

(©) (d)
Keterangan:

(@) Luas daerah di atas sumbu x

(b) Luas daerah di bawah sumbu x

(c) Luas daerah dibatasi oleh dua kurva
(d) Luas daerah dibatasi oleh y=sinx

Dari gambar diatas luas daerah yang diarsir :

b b a

La= [ £X) s LB=—IfUMX:{f@mx
b b

Lc=j(y1 - yz)deD=jsin xdx

Contoh soal : Hitunglah luas daerah yang dibatasi oleh y =2x - 2, untuk 0

<x<2

Penyelesaian :
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1. y =2x - 2Gambar dibawah memperlihatkan daerah yang dibatasi oleh

kurva y=2x- 2

v=2x-2

L= 1L;+ 13z

Li= [ (2x— 2)dx = b -2 =(221)-@22 - 2.1)= (4-1)-(4-2)=3-2=1

L=[@x-2)dx=[x?—2x] =12 _21-1
2 0

0

Jadi luas L=1+ ‘— 1‘: 2 satuan luas.

h. Penggunaan integral tertentu, untuk menghitung volume benda putar.

Pengertian benda putar adalah suatu bentuk bidang datar yang
diputar sejauh 360°, terhadap suatu garis pada bidang datar tersebut sebagai
sumbu putarannya.

1. Volume benda putar ,mengelilingi sumbu x

b Y y=fix)

V= mf(f(X)?dx

a

Ax
== .

V= nfyzdx 0 \/ X

2
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2. Volume benda putar , mengelilingin sumbu y

Y2

_ 2
V_RJ;X dy

0
3. Volume benda putar yang dibatasi oleh dua kurva.

b
V= ch'{(fl (X)? = (f20 “}dx dengan fi(x) >, (x), yang mana a < x < b

a

X2

V= ch(yzl— yzz)dX

Contoh soal :

1. Hitunglah volume benda putar yang terjadi, jika yang daerah dibatasi
kurvay=x+1,x=0, x =2, dan sumbu x diputar mengelilingi sumbu
x sejauh 360°

3
Penyelesaian : /
|
2 2 2

V= nl f2(x)dx = nl[(x+)2dx= T [ (x? +2x +1)dx

_—y=x+]

L J
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- n|_}x3+x2+x}2 = Tfr(i.Zg’ +2° +2)—(i03 +0° +0)1 =T (@)
3 , I3 3 | 3

26
= __ 7 satuan volume#0

3

B. Kerangka Fikir

Dalam dunia pendidikan matematika sangat memegang erat penting dalam
kehidupan, kerangka fikir akan dijelaskan berdasarkan dugaan sementara.
Berdasarkan kajian teori dan masalah penelitian yang telah dibahas sebelumnya.
Dalam proses pembelajaran pemilihan model yang tepat dalam mengajar cara
yang tepat dalam pembelajaran matematika untuk membantu motivai dan hasil
belajar siswa. Keberhasilan siswa ditinjau dari segi metodologinya adalah sejauh
mana pengajaran tersebut memberikan peluang dan melibatkan siswa secara aktif.

Model pembelajaran Discovery Learning dan Accelerated Learning hadil
dalam proses pembelajaran agar dapat membantu siswa lebih berperan aktif dan
lebih termotivasi selama proses belajar berlangsung. Penelitian ini akan melihat
kedua model yang akan di terapkan untuk melihat hasil belajar dan motivasi
belajar siswa. Dengan kedua model ini siswa diharapkan mampu termotivasi dan
bisa menyelesaikan soal dengan hasil yang optimal.

Adapun kerangka berpikir pada penelitian ini akan dijabarkan

sebagai berikut :

“pr. Sudaryono, (2010), Kalkulus diferensial dan Integral, Surabaya : PT. Kencana, hal. 63-75
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1. Terdapat perbedaan penggunaan model pembelajaran Discovery
Learning dan Accelerated Learning terhadap hasil belajar matematika
siswa yang memiliki motivasi tinggi di kelas XI MAN 4 Martubung.

Motivasi yang dimaksud pada penelitian ini adalah motivasi instrinsik.
Siswa yang memiliki motivasi instrinsik akan memiliki tujuan untuk menjadi
orang yang terdidik, berpengetahuan, dan ahli di bidang studi tertentu. Dalam
mencapai tujuan tersebut siswa harus belajar, dan dorongan yang menggerakkan
itu bersumber pada kebutuhan atau keinginan, yaitu kebutuhan untuk menjadi
orang yang terdidik, berpengetahuan dan ahli dalam suatu bidang. Motivasi
belajar merupakan salah satu faktor penyebab tinggi rendahnya hasil
belajar.Dengan motivasi yang tinggi, hasil belajar teori ataupun praktik dapat
memuaskan.

Hasil belajar merupakan tujuan utama diantara tujuan dalam pembelajaran
matematika, karena dengan hasil belajar yang memuaskan membuat siswa lebih
percaya diri dan termotivasi untuk giat dalam kegiatan proses pembelajaran
dikelas.hasil belajar matematika adalah perubahan kemampuan-kemampuan yang
dimiliki siswa setelah mengikuti proses kegiatan belajar matematika di sekolah.

Pembelajaran dengan model pembelajaran Discovery Learning adalah suatu
model untuk mengembangkan cara belajar siswa aktif dengan menemukan sendiri,
menyelidiki sendiri, maka hasil yang diperoleh akan setia dan tahan lama dalam
ingatan, tidak akan mudah dilupakan siswa. Dengan belajar penemuan, anak juga
bisa belajar berfikir analisis dan mencoba memecahkan sendiri problem yang
dihadapi. Kebiasaan ini akan di transfer dalam kehidupan bermasyarakat. Pada

model pembelajaran ini siswa diberikan kesempatan untuk lebih banyak berpikir,
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menjawab, dan bekerja sendiri untuk menemukan sesuatu yang dapat diingat dan
dapat terselesaikan suatu masalah didalam proses pembelajaran.

Accelerated Learning merupakan suatu proses pembelajaran sistematika
untuk mengajar seluruh orang, memuat elemen khusus yang bila digunakan
bersama dapat merangsang siswa untuk belajar lebih cepat, efektif dan
menyenangkan. Dalam kelas Accelerated Learning guru diharapkan mampu
merubah kelas yang awalnya menimbulkan ketegangan, stres, kebosanan,
indivualisme menjadi lingkungan belajar yang dapat menimbulkan ketenangan,

minat, kerjasama, motivasi, dan kelas yang menyenangkan.

2. Terdapat perbedaan penggunaan model pembelajaran Discovery
Learning dan Accelerated Learning terhadap hasil belajar matematika
siswa yang memiliki motivasi tinggi di kelas XI MAN 4 Martubung.

Motivasi dipandang sebagai dorongan mental yang menggerakkan dan
mengarahkan perilaku manusia.Dimana motivasi belajar adalah dorongan internal
dan eksternal pada siswa yang sedang belajar untuk mengadakan perubahan
tingkah laku, pada umumnya dengan beberapa indikator atau unsur yang
mendukung.Motivasi belajar merupakan segi kejiwaan yang mengalami
perkembangan, artinya terpengaruh oleh kondisi fisiologis dan kematangan
psikologis siswa.Dengan motivasi yang rendah, hasil belajar teori ataupun praktik
tidak akan memuaskan. Untuk motivasi belajar rendah siswa akan lebih sulit
dalam mencapai hasil belajar yang optimal didalam proses pembelajaran terutama
matematika, karena pola pikir siswa semakin rendah dan tidak berkembang.

Dalam pembelajaran Discovery Learning siswa dituntut untuk menemukan

sendiri, menyelidiki sendiri, maka hasil yang diperoleh akan setia dan tahan
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lama dalam ingatan, tidak akan mudah dilupakan siswa. Dengan belajar
penemuan, siswa juga bisa belajar berfikir analisis dan mencoba memecahkan
sendiri masalah yang dihadapi. Dengan pembelajaran Discovery Learning siswa
akan lebih termotivasi dalam belajar karena rasa keingintahuan yang akan
diingat sampai seterusnya.

Dalam pembelajaran Accelerated Learning diharapkan siswa untuk belajar
lebih cepat, Accelerated Learning adalah suatu metode belajar cepat yang
memungkinkan siswa dapat belajar secara alamiah dengan menggunakan teknik-
teknik belajar yang cocok dengan karakter dirinya sehingga mereka akan
merasakan bahwa belajar itu menyenangkan, efektif, dan cepat. Para guru tidak
perlu khawatir untuk mengindentifikasi teknik atau gaya belajar yang disukai

setiap siswa karena terlalu banyak siswa yang harus ditanya.

3. Terdapat perbedaan penggunaan model pembelajaran Discovery
Learningterhadap hasil belajar matematika siswa yang memiliki
motivasi tinggi dan rendah di kelas XI MAN 4 Martubung.

Motivasi belajar rendah adalah apabila siswa tidak mapu berpikir secara
kritis dan lemahnya motivasi dalam diri siswa.Masalah dalam kehidupan siswa
juga menjadikan lemahnya motivasi diri untuk belajar, bahkan sebagian siswa
sampai terlibat kenakan di sekolah. Adapun masalah yang dapat melemahkan
motivasi belajar siswa.

Dalam pembelajaran siswa lebih meraih hasil belajar yang positif ataupun

meningkat dengan motivasi belajar yang lebih tinggi karena dalam diri siswa ada

rasa ingin tahu dan ingin meraih hasil yang terbaik dalam pembelajaran, maka
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siswa akan lebih termotivasi untuk meningkatkan cara belajar demi hasil belajar
yang optimal. Dengan motivasi yang tinggi, hasil belajar teori ataupun praktik
dapat memuaskan. Sebaliknya, dengan motivasi yang rendah, hasil belajar teori
ataupun praktik tidak akan memuaskan.

Dalam pembelajaran Discovery Learning siswa dituntut untuk menemukan
sendiri, menyelidiki sendiri, maka hasil yang diperoleh akan setia dan tahan
lama dalam ingatan, tidak akan mudah dilupakan siswa. Dengan belajar
penemuan, siswa juga bisa belajar berfikir analisis dan mencoba memecahkan
sendiri masalah yang dihadapi. Dengan pembelajaran Discovery Learning siswa
akan lebih termotivasi dalam belajar karena rasa keingintahuan yang akan

diingat sampai seterusnya.

4. Terdapat perbedaan penggunaan model pembelajaran Accelerated
Learningterhadap hasil belajar matematika siswa yang memiliki
motivasi tinggi dan rendah di kelas X1 MAN 4 Martubung.

Model pembelajaran adalah suatu cara yang digunakan guru untuk
membantu proses pembelajarn di dalam kelas sehingga pembelajaran berjalan
dengan lancer. Dengan model pembelajaran siswa akan diharapkan lebih
termotivasi dalam belajar. Dengan timbulnya motivasi belajar siswa akan lebih
mampu memecahkan masalah dari berbagai bentuk soal matematika.

Hasil belajar adalah perubahan kemampuan-kemampuan yang dimiliki
siswa sebagai akibat dari setelah ia menerima pengalaman belajarnya. Dalam
sistem pendidikan nasional rumusan tujuan pendidikan, baik tujuan kurikuler

maupun tujuan instruksional, menggunakan klasifikasi hasil belajar dari



63
Benyamin Bloom yang secara garis besar menjadi tiga ranah, yaitu ranah kognitif,

afektif, dan psikomotor.

Dalam pembelajaran siswa lebih meraih hasil belajar yang positif ataupun
meningkat dengan motivasi belajar yang lebih tinggi karena dalam diri siswa ada
rasa ingin tahu dan ingin meraih hasil yang terbaik dalam pembelajaran, maka
siswa akan lebih termotivasi untuk meningkatkan cara belajar demi hasil belajar
yang optimal. Dengan motivasi yang tinggi, hasil belajar teori ataupun praktik
dapat memuaskan. Sebaliknya, dengan motivasi yang rendah, hasil belajar teori
ataupun praktik tidak akan memuaskan.

Dalam pembelajaran Accelerated Learning diharapkan siswa untuk belajar
lebih cepat, Accelerated Learning adalah suatu metode belajar cepat yang
memungkinkan siswa dapat belajar secara alamiah dengan menggunakan teknik-
teknik belajar yang cocok dengan karakter dirinya sehingga mereka akan
merasakan bahwa belajar itu menyenangkan, efektif, dan cepat. Para guru tidak
perlu khawatir untuk mengindentifikasi teknik atau gaya belajar yang disukai

setiap siswa karena terlalu banyak siswa yang harus ditanya.

C. Penelitian yang Relevan

No | Peneliti (Tahun) Hasil penelitian Persamaan dan
Judul penelitian Perbedaan
1 | Rizka Hartami PENGARUH MODEL Penerapan  model | Persamaan :
Putri, DISCOVERYLEARNINGTER | pembelajaran 1.membahas model
Albertus Djoko | HADAP kooperatif tipe | discovery learning
Lesmono MOTIVASIBELAJAR Berdasarkan hasil di dalam penelitian.
' _ | DANHASIL BELAJAR Pembahasan 2.membahas
Pramudya — DWI | \pATEMATIKA yangtelahdiuraikan, |motivasi  belajar




64

No | Peneliti (Tahun) Hasil penelitian Persamaan dan
Judul penelitian Perbedaan

Aristya SISWAMANBONDOWOSO | maka dapat | karena matematika
(2002)(https://jurna disimpulkan bahwa: | dianggap sulit.

(1)modelDiscovery B. menggunakan
l.unej.ac.id/index.ph Learning angket untuk
p/JPF/article/view/5 Berpengaruh mengukur
017/3726) signifikan terhadap | motivasi belajar

motivasibelajar Perbedaan :

siswa dalam | 1. tidak ada

pembelajaran pembahasan

Matematika di mengenai

MAN Bondowoso Accelerated

; (2) model | Learning.

Discovery Learning

berpengaruh

ignifikan  terhadap

hasil belajar siswa

dalam

pembelajaran

Matematika di MAN

Bondowoso.

2

IIN PENGARUH METODE o
KARTIKASARI DISCOVERY LEARNING 1. untuk kriteria | Persamaan :
(2012)(https://docpl | TERHADAP ~ MOTIVASI | penerimaan 1. membahas
ayer.infol4885%01L: | DAN  HASIL  BELAJAR hipotesis  untuk discovery
Pengaruh-metode- | \JATEMATIKA ~ SISWA R _
dlscoverv—lea_rnmg- PADA POKOK BAHASAN taraf signifikan 5% learning
terhadap-motivasi- |\ |5 )5 pAN BALOK terdapat pengaruh | 2. membahas

dan-hasil-belajar-
matematika-siswa-
pada-pokok-bahasan-
kubus-dan-balok-

skripsi.html)

(Studi Eksperimen Di Kelas
VIII  MTs  Kiarapayung
Kabupaten Ciamis) SKRIPSI
IIN KARTIKASARI NIM
JURUSAN TADRIS
MATEMATIKA-

FAKULTAS TARBIYAH

langsung
penggunaan
metode Discovery
Learning terhadap

motivasi  belajar

motivasi belajar

3. membahas di
dalam  penelitian
tentang hasil

belajar matematika
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No Peneliti (Tahun) Hasil penelitian Persamaan dan
Judul penelitian Perbedaan
INSTITUT AGAMA ISLAM | sebesar 50,4%. | Perbedaan :
NEGERI  (IAIN) SYEKH Pengaruh langsung | 1. tidak  ada
NURJIATI CIREBON 2012 motivasi  belajar | pembahasan
siswa terhadap | mengenai  model
hasil belajar | pembelajaran
sebesar 17,3%. | Accelerated

Pengaruh langsung
penggunaan

metode Discovery
Learning terhadap

hasil belajar siswa

sebesar 27,6%.
Dan pengaruh
tidak langsung
penggunaan

metode Discovery
Learning terhadap
hasil belajar siswa
29,6%.
terdapat

sebesar
Serta
pengaruh di luar
hasil belajar siswa
dinyatakan  oleh
residu e
24,2%.

analisis

variable
sebesar
Dengan
PCA,

komponen terbesar

kelima

Learning

2. melakukan
penelitian motivasi
belajar dan hasil
belajar dengan
materi kubus dan

balok.
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No

Peneliti (Tahun)

Judul penelitian

Hasil penelitian

Persamaan dan

Perbedaan

dapat menjelaskan
metode Discovery
Learning sebesar
89,84%,

komponen terbesar

kelima

dapat menjelaskan
motivasi  sebelum
belajar sebesar
76,902%,

komponen terbesar

kelima

dapat menjelaskan
motivasi  setelah
belajar sebesar
76,702%

kelima komponen

dan
terbesar dapat
menjelaskan hasil
belajar siswa

sebesar 91,821%.

Maisyarah (2016),
(http://etd.unsyiah.ac
.id/baca/index.php?id

=20071&page=1)

PERBEDAAN HASIL
BELAJAR KOGNITIF
SISWA KELAS MODEL
PEMBELAJARAN
ACCELERATED LEARNING
INCLUDED BY
DISCOVERY (ALID) DAN
KELAS KONVENSIONAL
PADA MATERI SISTEM
PEREDARAN DARAH DI
SMAN 4 BANDA ACEH

Hasil

menunjukkan bahwa

penelitian

nilai rata-rata kelas
adalah
kelas
70,17.
hasil

eksperimen
82,27

kontrol

dan

Berdasarkan
uji-tdidapatkan nilai
thitung = 6,36 dan
ttabel = 1,67 atau

Persamaan :

1. membahas model
pembelajaran
Accelerated
Learning
Perbedaan :

1. membahas
tentang hasil
belajar kognitif.s

2. menghubungkan
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Peneliti (Tahun) Hasil penelitian Persamaan dan

Judul penelitian Perbedaan

thitung >  ttabel | model

maka dapat | pembelajaran
disimpulkan terdapat | Acclerated
perbedaan hasil | Learning ke dalam
belajar antara kelas | Discovery

kontrol dan Kkelas | Learning.
eksperimen pada | 3. membahas
materi sistem | tentang materi
peredaran darah di| sistem  peredaran
SMAN 4 Banda | darah.

Aceh, vyaitu hasil
belajar kelas
eksperimen lebih
baik daripada hasil
belajar kelas kontrol.

D. Pengajuan Hipotesis

Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah, dan kerangka pikir

di atas maka hipotesis statistic dalam penelitian ini adalah:

1. Ho : Tidak terdapat perbedaan penggunaan Model Pembelajaran Discovery
Learning dan Accelerated Learning terhadap hasil belajar siswa yang
memiliki motivasi tinggi.

Ha : Terdapat perbedaan penggunaan Model Pembelajaran Discovery Learning
dan Accelerated Learning terhadap hasil belajar siswa yang memiliki

motivasi tinggi.




4.

. Ho

Ha

. Ho

Ha

Ho

Ha
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. Tidak terdapat perbedaan penggunaan Model Pembelajaran Discovery
Learning dan Accelerated Learning terhadap hasil belajar siswa yang

memiliki motivasi rendah.

: Terdapat perbedaan penggunaan Model Pembelajaran Discovery Learning

dan Accelerated Learning terhadap hasil belajar siswa yang memiliki
motivasi rendah.

. Tidak terdapat perbedaan penggunaan Model Pembelajaran Discovery
Learning terhadap hasil belajar siswa yang memiliki motivasi tinggi dan

rendah.

: Terdapat perbedaan penggunaan Model Pembelajaran Discovery Learning

terhadap hasil belajar siswa yang memiliki motivasi tinggi dan rendah.

. Tidak terdapat perbedaan penggunaan Model Pembelajaran Accelerated

Learning terhadap hasil belajar siswa yang memiliki motivasi tinggi dan
rendah.

. Terdapat perbedaan penggunaan Model Pembelajaran Accelerated
Learning terhadap hasil belajar siswa yang memiliki motivasi tinggi dan

rendah.



BAB IlI
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

1. Jenis Penelitian Kuantitatif

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan motivasi belajar dan
hasil belajar matematika siswa yang diajar dengan model pembelajaran
Discovery Learning dan Accelerated Learning di MAN 4 martubung tahun
pembelajaran 2019/2020, pada materi Integral.Oleh karena itu, penelitian ini
merupakan penelitian eksperimendengan jenis penelitiannya adalah quasi
experiment (eksprimen semu).Sebab kelas yang digunakan telah terbentuk

sebelumnya.

B. Lokasi Penelitian

Penelitian ini akan dilakukan di MAN 4 Martubung yang tepatnya di
jalan utama, kota matsum Il medan. Adapun alas an peneliti memilih sekolah
tersebut adalah peneliti ingin menerapkan cara yang baru dimana selama ini
pembelajaran yang konvensional dan jarang menerapkan model pembelajaran

yang sesuai di kelas.

C. Populasi dan Sampel

1. Populasi Penelitian
Syahrum dan Salim menyatakan populasi adalah keseluruhan objek
yang ingin diteliti.Daerah populasi dalam penelitian ini telah ditetapkan yaitu
seluruh kelas IPA MAN 4 Martubung yang berada di jalan Utama, Kota

Matsum, Medan. Ditetapkan siswa kelas XI didasarkan pada pertimbangan
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antara lain: siswa kelas XI merupakan siswa baru yang berada dalam masa
transisi dari SMP/MTs dan MAN/SMA sehinga masih mudah diarahkan.

2. Sampel Peneltian

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi dan dijadikan sebgai bahan pertimbangan sebagai hasil
penelitian. Sampel yang diambil oleh peneliti adalah seluruh kelas XI IPA 1
dan kelas XI IPA 2 MAN 4 Martubung untuk dijadikan kelas eksperimen
yang ditentukan dengan cara acak. Jumlah dari populasi adalah 80 dari kelas
X1 IPA 1 seabanyak 40 siswa dan dari kelas XI IPA 2 sebanyak 40 siswa.

D. Definisi Operasional

Definisi oeprasional adalah petunjuk tentang bagaimana suatu
variabel di ukur. Dengan melihat definisi operasional pembaca juga akan
lebih detail dan peneliti juga dapat mengetahui suatu variabel yang akan
diteliti, maka peneliti perlu menjelaskan istilah-istilah pokok yang digunakan
dalam penelitian ini, yaitu
1. Model Pembelajaran Discovery Learning

Pembelajaran Discovery Learning ini dikembangkan oleh Jerome
Bruner pada tahun 1967.Discovery Learning merupakan suatu model
pemecahan masalah yang akan bermanfaat bagi anak didik dalam
menghadapai kehidupannya dikemudian hari. Penerapan model Discovery
Learning ini bertujuan agar siswa mampu memahami materi memahami soal
dan memahami jawaban dengan sebaikmungkin dan pembelajaran terasa

lebih bermakna, sehingga hasil belajar siswa pun akan meningkat. Karena
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model Discovery Learning ini dalam prosesnya menggunakan kegiatan dan
pengalaman langsung sehingga akan lebih menarik perhatian anak didik dan
memungkinkan pembentukan kosep-konsep yang abstrak yang mempunyai
makna, serta kegiatannya akan lebih realistis.

2. Model Pembelajaran Accelerated Learning
Accelerated Learning adalah suatu metode belajar cepat yang

memungkinkan siswa dapat belajar secara alamiah dengan menggunakan
teknik-teknik belajar yang cocok dengan karakter dirinya sehingga mereka
akan merasakan bahwa belajar itu menyenangkan, efektif, dan cepat. Para
guru tidak perlu khawatir untuk mengindentifikasi teknik atau gaya belajar
yang disukai setiap siswa karena terlalu banyak siswa yang harus ditanya.
3. Motivasi Belajar Siswa

Motivasi belajar adalah suatu aktivitasyang mendorong siswa sehingga
bersemangat dalam belajar dan aktif dalam pembelajaran dikelas. Motivasi
belajar juga dapat dikatakan serangkaian usaha untuk menyediakan kondisi-
kondisi tertentu, sehingga seseorang mau dan ingin melakukan sesuatu, dan
bila ia tidak suka, maka akan berusaha untuk meniadakan atau mengelakkan
perasaan tidak suka pada pelajaran. Motivasi belajar adalah merupakan faktor
fisikis yang bersifat non intelektual.Peranannya khas adalah dalam hal
pengubah gairah, merasa senang dan semangat untuk belajar.Secara umum

motivasi dapat digolongkan pada dua jenis, yaiut intrinsik dan ekstrinsik.
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4. Hasil Belajar Matematika

Hasil belajar merupakan tolak ukur yang digunakan untuk menentukan
tingkat keberhasilan siswa dalam mengetahui dan memahami suatu mata
pelajaran, biasanya dinyatakan dengan nilai yang berupa huruf atau angka-
angka. Hasil belajar dapat berupa keterampilan, nilai dan sikap setelah siswa
mengalami proses belajar. Melalui proses belajar mengajar diharapkan siswa
memperoleh kepandaian dan kecakapan tertentu serta perubahan-perubahan

pada dirinya.

E. Desain Penelitian
Desain yang digunakan pada penelitian ini adalah desain factorial
dengan taraf 2 x 2.Dalam desain ini masing-masing variabel bebas
diklasifikasikan menjadi 2 (dua) sisi, yaitu pembelajaran Discovery Learning
(A1) dan pembelajaran Accelerated Learning(Az).Sedangkan variabel
terikatnya diklasifikasikan menjadi hasil belajar matematika siswa yang
memiliki motivasi tinggi(B2) dan hasil belajar matematika siswa yang

memiliki motivasi rendah(By).



Tabel 3.1

Rancangan Penelitian
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Pembelajaran

Pembelajaran Discovery

Pembelajaran Accelerated

Kemampuan Learning (A1) Learning (Az)
Hasil Belajar A1B1 A2B;
Matematika Siswa Yang

Memiliki Motivasi

Tinggi (B1)

Hasil Belajar A1B2 AzB2

Matematika Siswa Yang

Memiliki Motivasi
Rendah (B2)

Keterangan :
1. A1B1

Hasil belajar matematika siswa yang memiliki motivasi

tinggi diajar dengan pembelajaran Discovery Learning
2. A:B1 = Motivasi belajar matematika siswa yang memiliki motivasi

3. AB>

4, AxB>

tinggi yang diajar dengan pembelajaran Accelerated
Learning
Hasil belajar matematika siswa yang memiliki motivasi
rendah yang diajar dengan pembelajaran Disovery
Learning
Hasil belajar matematika siswa yang memiliki motivasi
rendah yang diajar dengan pembelajaran Accelerated
Learning

Penelitian ini melibatkan dua kelas eksperimen yaitu kelas

eksperimen 1 pembelajaran Discovery Learning dan kelas eksperimen 2

pembelajaran Accelerated Learning yang diberi perlakuan berbeda. Pada

kedua kelas diberikan materi yang sama yaitu Integral. Untuk mengetahui

motivasi belajar dan hasil belajar matematika siswa diperoleh dari tes yang

diberikan pada masing-masing kelompok setelah penerapan dua perlakuan

tersebut.
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Instrument Pengumpulan Data

Sesuai dengan teknik pengumpulan data yang digunakan, maka
instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah berbentuk tes. Tes
yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah hasil belajar matematika
siswa yang berbentuk uraian berjumlah 5 butir soal. Dan untuk motivasi
belajar siswa digunakan angket sebanyak 5 butir angket yang mempengaruhi
motivasi belajar siswa.
a. Pengujian Validitas

Berdasarkan hasil validitas dari 30 soal hasil belajar matematika,
penulis mendapatkan 20 butir yang akan dipakai. Penulis akan membuang
soal nomor 2, 5, 8, 9, 17, 18, 23, 26, 28 dan 29 dikarenakan gugur sesuai
validitas. Kemudian penulis mengurutkan soal yang valid dari nomor 1, 2, 3,
4,6, 7,10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 19, 20, 21, 22, 24, 25, 27 dan 30 menjadi
nomor soal 1, 2, 3, 4,5, 6,7, 8,9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19 dan
20.

Perhitungan validitas butir tes menggunakan rumus product

moment angka kasar yaitu:

- NY (X))
TN N v AT vF

Keterangan:
X = Skor butir

y = Skor total
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Txy = Koefesien korelasi antara skor butir dan skor total

N = Banyak siswa

Kriteria pengujian pengujian validitas adalah setiap item valid apabila 7y, >

T'tabel(Traverdiperoleh dari nilai kritis r product moment ).*

1. Tes Hasil Belajar Matematika Siswa

Tes adalah serangkaian pertanyaan atau latihan yang digunakan untuk mengukur

tingkat pengetahuan siswa.Sesuai dengan hal di atas maka digunakan tes hasil belajar

PPKn. Bentuk tes hasil belajar yang digunakan adalah bentuk tes pilihan ganda sebanyak

30 butir soal.Soal disusun berdasarkan kisi-kisi sebagai berikut seperti pada tabel 3.2

dibawah ini.

Tabel 3.2 Kisi-kisi Tes Hasil Belajar Matematika

Tingkat Pemahaman

dan benda-benda yang

sehari-hari

Kompetensi Inti Indikator
Cs Cs Cs

K1 3:Memahami e Mempresentasika 10,111
pengetahuan faktual n tentang 1,2 5 23,24
dengan cara mengamati Integral.
(mendengar, melihat, e Menjelaskan 1314
membaca dan menanya) makna Integral 3,4,5 1’5 " | 25,26
dan menanya berdasarkan
rasa ingin tahu tentang e Menjelaskanpenti

1 : 16, 17,
dirinya, makhluk ciptaan ngnya Integral

X : 6,7 | 18,19, | 27,28

Tuhan dan kegiatannya, dalam kehidupan 20

“ndra Jaya (2010), Statistik Penelitian Untuk Pendidikan, Bandung: Citapustaka

Media Perintis, hal. 122.
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dijumpainya di rumah,
sekolah, dan tempat
bermain.

K1 4:Menyajikan
pengetahuan faktual
dalam bahasa yang jelas,
sistematis, dan logis,
dalam karya yang estetis,
dalam gerakan yang
mencerminkan anak
sehat, dan dalam tindakan
yang mencerminkan peri-
laku anak beriman dan
berakhlak mulia.

e Menemukan
contoh-contoh
Integral

8,9

21, 22

29, 30

Total

9 Soal

13 Soal

8 Soal

Pertanyaan tes hasil belajar ini dibuat atau dikembangkan dengan mengacu pada

kompetensi dasar dan indikator-indikator yang ingin dicapai pada Integral pada kelas XI,

yang mencakup C4 (Menganalisis), C5 (Mengevaluasi) dan C6 (Mencipta).Setiap

jawaban yang benar diberi nilai 1 (satu), dan jawaban yang salah diberi nilai 0 (nol).

Adapun bentuk pertanyaan tes pilihan berganda tersebut disusun dengan jawaban A,B,C,

D dan E.

2. Tes motivasi belajar siswa dengan menggunakan Angket motivasi belajar

siswa.

Tes pemberian angket digunakan untu melihat bagaimana motivais

belajar siswa pada materi integral pada pembelajaran matematika. Dengan

pemberian angket ini diharapkan mampu memotivasi siswa dengan harapan

siswa akan lebih berminat dalam proses pembelajaran terutama pada

matematika.

Bentuk angket untuk motivasi belajar berbentuk checklist dengan

empat alternative jawaban yang harus dipilih oleh subyek. Angket tersebut
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menggunakan skala likert yang biasanya menggunakan kategoti SS, S, TS,

STS.

Adapun penilaian atau pemberian skor berdasarkan pernyataan

positif dan negatif sebagai berikut:

1) Untuk pernyataan positif

2)

a. Skor 4 untuk jawaban sangat setuju

b. Skor 3 untuk jawaban setuju

c. Skor 2 untuk jawaban tidak setuju

d. Skor 1 untuk jawaban sangat tidak setuju

Untuk pernyataan negative

a. Skor 1 untuk jawaban sangat setuju

b. Skor 2 untuk jawaban setuju

c. Skor 3 untuk jawaban tidak setuju

d. Skor 4 untuk jawaban sangat tidak setuju

Angket ini sifatnya tertutup dimana jawaban telah disediakan

sehingga responden tinggal memili. Dengan rincian angket sebagaimana

dibawah ini:

Tabel 3.4
Angket Motivasi Belajar Matematika Siswa
Letak Item
NO Sub Indikator Positif | Negatif | Jumlah
Variabel

Adanya hasrat dan keinginan 1,3 2 3
1 | Intrinsik | berhasil

Adanya harapan dan cita-cita 4 5,6 3
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masa depan

Adanya dorongan dan| 7,8 9 3

kebutuhan dalam belajar

Adanya penghargaan dalam | 10 11,12 3
2 | Ekstrinsik | belajar

Adanya lingkungan Dbelajar
yang  kondusif,  sehingga
memungkinkan seorang siswa | 13,14 | 15,16 4

dapat belajar dengan baik

Adanya kegiatan yang menarik | 17,18 | 19,20

dalam belajar 4
Total 10 10 20
Keterangan:
STS : Sangat Tidak Setuju
TS : Tidak Setuju
R : Ragu-Ragu
S : Setuju
SS : Sangat Setuju

b. Perhitungan Reabilitas
Uji reabilitas adalah data untuk mengukur suatu kuesioner yang
merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan
reliable atau handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah
konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Kehandalan yang menyangkut
kekonsistenan (Cronbach’s) sangat cocok digunakan pada skor berbentuk

skala (missal 1-4, 1-5) atau skor rentangan (missal 0-20, 0-50) yaiut :
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2 (TX)?
O.Z_ZX N
2 =
N
2 (EN)?
GZ_ZY TN
2 =
Y

Keterangan:

ri1  : Reliabilitas yang dicari

2. 07 : Jumlah varians skor tiap-tiap item
o}  :Varians total

n : Jumlah soal

N : Jumah responden

Dengan criteria reliabilitas tes :

r11 < 0,20 reliabilitas sangat rendah (SR)
0,20 < r11 < 0,40 reliabilitas rendah (RD)
0,40 < r11 < 0,60 reliabilitas sedang (SD)
0,60 < r11 < 0,80 reliabilitas tinggi (TG)

0,80 < 711 < 1,00 reliabilitas sangat tinggi (ST)*

Tabel 3.5
Interpretasi Koefesien Korelasi Nilai r11
Interval Koefesien Tingkat Reliabilitas

0,80 — 1,00 Sangat Tinggi
0,60 — 0,79 Tinggi

0,40 — 0,59 Cukup

0,20 - 0,39 Rendah

0,00 — 0,19 Sangat Rendah

42Suharsimi Arikounto (2007), Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan,
Jakarta; Bumi Aksara, h. 109.
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Tabel. 3.6 Hasil Analisis Reliabilitas Uji Coba Tes Hasil Belajar Matematika

No Soal Varians Total Reliabilitas Keputusan
1 0,13
2 0,24
3 0,23
4 0,23
5 0,24
6 0,19
7 0,16
8 0,23
9 0,24

10 0,13
11 0,19
12 0,16
13 0,16
14 0,25
12 813 0,792 Tinggi
17 0,25
18 0,25
19 0,23
20 0,25
21 0,25
22 0,21
23 0,23
24 0,13
25 0,19
26 0,23
27 0,19
28 0,23
29 0,23
30 0,13

c. Tingkat Kesukaran Tes
Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah atau tidak
terlalu sukar. Soal yang terlalu mudah tidak merangsang siswa untuk

melakukan usaha pemecahannya. Sedangkan soal yang terlalu sukar akan
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menyebabkan siswa menjadi putus asa. Ukuran menentukan tingkat

kesukaran soal digunakan rumus yang digunakan oleh Asrul dkk yaitu :

B
P=—:
Js*
Keterangan:
P - Indeks Kesukaran
B : Banyak siswa yang menjawab soal itu dengan betul
JS : Jumlah seluruh siswa peserta tes

Kriteria penentuan indeks kesukaran diklasifikasikan sebagai berikut :

TK =0,00 ; soal dengan kategori terlalu sukar (TS)
0,00<TK< 0,30 ; soal dengan kategori sukar (SK)
0,30<TK< 0,70 ; soal dengan kategori sedang (SD)
0,70<TK< 1 ; soal dengan kategori mudah (MD)
TK=1 ; soal dengan kategori terlalu mudah(TM)

Tabel 3.8 Hasil Analisis Tingkat Kesukaran Uji Coba Tes Hasil Belajar

Matematika
No. Soal Indeks Daya Pembeda Interpretasi
1 0,85 Mudah
2 0,6 Sedang
3 0,65 Sedang
4 0,65 Sedang
5 0,6 Sedang
6 0,75 Mudah
7 0,8 Mudah
8 0,65 Sedang
9 0,6 Sedang
10 0,85 Mudah
11 0,75 Mudah
12 0,8 Mudah
13 0,8 Mudah
14 0,55 Sedang
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15 0,75 Mudah
16 0,75 Mudah
17 0,5 Sedang
18 0,55 Sedang
19 0,65 Sedang
20 0,55 Sedang
21 0,55 Sedang
22 0,7 Sedang
23 0,65 Sedang
24 0,85 Mudah
25 0,75 Mudah
26 0,65 Sedang
27 0,75 Mudah
28 0,65 Sedang
29 0,65 Sedang
30 0,85 Mudah

G. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang dipakai dalam penelitian ini adalah
tes dan angket yang digunakan adalah tes uraian dan angket untuk melihat
motivasi belajar siswa. Teknik yang tepat untuk mengumpulkan data hasil
belajar matematika siswa adalah melalui tes. Tes tersebut diberikan kepada
semua siswa pada pembelajaran Discovery Learning dan Accelerated
Learning.

Semua siswa mengisi atau menjawab sesuai dengan pedoman yang
telah ditetapkan peneliti pada awal lembar pertama dari tes itu untuk
pengambilan data. Teknik pengambilan data berupa pertanyaan-pertanyaan
dalam bentuk pilihan berganda pada materi integral sebanyak 20 butir soal.

Teknik pengambilan data adalah sebagai berikut:
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1. Memberikan post-tes untuk memperoleh data motivasi belajar dan hasil
belajar matematika siswa pada kelas pembelajaran Discovery Learningdan
kelas pembelajaran Accelerated Learning.

2. Melakukan analisi data post-tes yaitu uji normalitas, uji homogenitas pada
kelas pembelajaran pembelajaran Discovery Learningdan kelas
pembelajaran Accelerated Learning.

3. Melakukan analisis data post-tes yaitu uji hipotesis dengan menggunakan
teknink Analisis Regresi

H. Teknik Analisis Data
Setelah data yang terkumpul maka perlu dilakukan analisis data
untuk melihat perbedaan hasil belajar matematika siswa yang menggunakan
model pembelajaran Discovery Learning dan model pembelajaran

Accelerated Learning, analaisis data dilakukan dengan statistik deskriptif dan

statisktik inferensial.

a. Analisis Statistik Deskriptif

Data hasil post tes hasil belajar matematika dianalisis secara
deskriptif dengan tujuan untuk mendeskripsikan perolehan hasil belajar
matematika siswa. Setelah data diperoleh kemudia diolah dengan teknik
analisis data sebagai berikut:

1. Menghitung rata-rata skor dengan rumus:

_ ¥x

N

Keterangan:
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X: Rata-rata skor
> X: Jumlah skor
N :Jumlah sampel

2. Menghitung standar deviasi

Standar deviasi dapat dicari dengan rumus:

2

X2 X
sp=vEY (Z_)
N N
Keterangan:
SD : Standar deviasi
ZTXZ - tiap skor dikuadratkan lalu dijumlahkan kemudian dibagi N

2
(Z_X) : semua skor dijumlahkan, dibagi N kemudian dikuadratkan.
N

b. Analisis Statistik Inferensial
a. Persyaratan Inferensial
1. Uji Normalitas
Untuk menguji sampel berdistribusi normal atau tidak digunakan
uji normalitas liliefors.
Langkah-langkahnya sebagai berikut:
1. Mencari bilangan baku

Untuk mencari bilangan baku, digunakan rumus:

X1 —X

Z1 = 5

Keterangan:

X = rata-rata sampel
S =simpangan baku (standar deviasi)

2. Menghitung Selisih S,
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3. Menghitung selisih F(z )y — S,,)3 kemudian harga mutlaknya
4. Mengambil Lo, yaitu harga paling besar diantara harga mutlak.
Dengan criteria Ho, ditolak jika label Lo > L tabel.
2. Uji Homogenitas
Uji Homogenitas sampel berasal dari populasi yang berdistribusi
normal. Uji homogenitas varians dalam peneitian ini dilakukan dengan
menggunakan Uji Barlett. Hipotesis statistik yang diuji dinyatakan sebagai
berikut:

Ho : 0?2 = 02 = 02 = 02 = o2
1 2 3 4 5

H1 : paling sedikit satu tanda sama dengan tidak berlaku.

Formula yang digunakan untuk uji Barlett :

x2 = (In10) {B — X.(db).log si?}

B = (3. db)logs?)

Keterangan:

db =n-1

n = banyaknya subyek setiap kelompok
si2 = Variansi dari setiap kelompok

sz =Variansi gabungan

Dengan ketentuan :

1) Tolak Hy jika x?2 > x2 z (Tidak Homogen)

hitung tabe

2) Terima H jika x2 > x2  (Homogen)
hitung tabel
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X2,pe; Merupakan daftar distribusi chi-kuadrat dengan db =k —1 (k =
banyaknya kelompok) dan a = 0,10.®
3. Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji Analisis
Regresi dengan hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini yaitu:

Kriteria pengujiannya adalah membandingkan nilai Fhisung dengan
nilai Faper dengan criteria sebagai berikut:

1) Jika Fhritung > Ftaver maka Ha diterima dan Ho ditolak

2) Jika Fhitung < Fraber maka Ho diterima dan Ha ditolak

Hipotesis Pertama :

Ho: Tidak terdapat perbedaan penggunaan Model Pembelajaran Discovery
Learning dan Accelerated Learning terhadap hasil belajar siswa yang memiliki

motivasi tinggi di kelas X1 MAN 4 Martubung

Ha : Terdapat perbedaan penggunaan Model Pembelajaran Discovery Learning
dan Accelerated Learning terhadap hasil belajar siswa yang memiliki motivasi

tinggi di kelas XI MAN 4 Martubung
Hipotesis statistik sebagai berikut:

Ho : uA1B1 = uAB1

Hqa: pA1B1 # pA2B1

“Indra jaya, Op cit, hal. 206.
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Hipotesis Kedua :

Ho: Tidak terdapat perbedaan penggunaan Model Pembelajaran Discovery
Learning dan Accelerated Learning terhadap hasil belajar siswa yang memiliki

motivasi rendah di kelas X1 MAN 4 Martubung

Ha : Terdapat perbedaan penggunaan Model Pembelajaran Discovery Learning
dan Accelerated Learning terhadap hasil belajar siswa yang memiliki motivasi

rendah di kelas XI MAN 4 Martubung

Hipotesis statistik sebagai berikut:

Ho : pA1B2 = uA2B>

Hq : pA1B2 # uA2B>

Hipotesis Ketiga :

Ho: Tidak terdapat perbedaan penggunaan Model Pembelajaran Discovery
Learning terhadap hasil belajar siswa yang memiliki motivasi tinggi dan rendah di

kelas XI MAN 4 Martubung

Ha : Terdapat perbedaan penggunaan Model Pembelajaran Discovery Learning
terhadap hasil belajar siswa yang memiliki motivasi tinggi dan rendah di kelas XI

MAN 4 Martubung

Hipotesis statistik sebagai berikut:

Ho : uA1B1 = uA1B>

Hq: pA1B1 # uAi1B:2
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Hipotesis Keempat :

Ho: Tidak terdapat perbedaan penggunaan Model Pembelajaran Accelerated
Learning terhadap hasil belajar siswa yang memiliki motivasi tinggi dan rendah di

kelas X1 MAN 4 Martubung

Ha : Terdapat perbedaan penggunaan Model Pembelajaran Accelerated Learning
terhadap hasil belajar siswa yang memiliki motivasi tinggi dan rendah di kelas XI

MAN 4 Martubung

Hipotesis statistik sebagai berikut:

Ho : pnA2B1 = uA2B>

Hq : puA2B1 # uA2B>
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BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Deskripsi Data
1. Temuan Umum Penelitian

Nama Sekolah adalahMA Persiapan Negeri 4 Medan JI. Jala Raya
Perumahan Griya Martubung Medan.Kode Po0s:20253. Kecamatan Medan
Labuhan. Kota Medan, Provinsi Sumatera Utara.Sekolah tersebut memiliki 973
siswa. Kelas X terdiri dari 304 siswa, kelas X1 terdiri dari 393 siswa, kelas XII
terdiri dari 276 siswa. Adapun guru kelas XI pada kelas eksperimen Discovery
Learning bernama Lindawati, S.Pd, sedangkan guru kelas XI kelas eksperimen
pada kelas eksperimen Accelerared Learning bernama Sulastri Wahyuni P, S.Pd.

2. Temuan Khusus Penelitian

Dalam penelitian ini, motivasi siswa dibagi menjadi dua kategori, yaitu
tinggi dan rendah. Pemilahan kedua kelompok ini berdasarkan skor rata-rata. Jika
skor yang diperoleh siswa lebih kecil digolongkan motivasi rendah, dan jika skor
yang diperoleh siswa lebih besar atau sama dengan digolongkan motivasi tinggi.

Deskripsi masing-masing kelompok dapat diuraikan berdasarkan hasil
analisis statistik tendensi sentral seperti terlihat pada rangkuman hasil sebagai
berikut:

a. Data Hasil Belajar Matematika Siswa Yang Memiliki Motivasi

Tinggi Diajar Menggunakan Model Pembelajaran Discovery
Learning(A:B:)

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil belajar Matematika siswa

yang memiliki  motivasi  tinggi  diagjar dengan  model
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PembelajaranDiscovery Learningpada lampiran 15 dan data
distribusi frekuensipada lampiran 14 dapat diuraikan sebagai berikut:
rata-rata hitung (X) sebesarll,17 atau nilai rata-rata siswa yang
sebenarnya sebesar 55,83; Variansi = 551,868; Standar Deviasi (SD)
=23,492; nilai maksimum =90; nilai minimum = 15, dengan rentangan
nilai (Range) =75.

Makna dari hasil Variansi di atas adalah hasil belajar Matematika
siswa yang memiliki motivasi tinggi diajar dengan model
PembelajaranDiscovery Learningmempunyai nilai yang beragam
atau berbeda antara siswa yang satu dengan yang lainnya, karena
dapat kita lihat bahwa nilai variansi melebihi nilai tertinggi dari data
di atas.Secara kuantitatif dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Matematika Siswa

Yang MemilikiMotivasi Tinggi Diajar MenggunakanModel
Pembelajaran Discovery Learning(AiB1)

Kelas | Interval Kelas | Frekuensi Frrekuensi Kumulatif
1 14-26 4 13,33
2 27-38 4 13,33
3 39-50 7 23,33
4 51-62 3 10,00
5 63-74 2 6,67
6 75-86 7 23,33
7 87-98 3 10,00
Jumlah 30 100

Berdasarkan nilai-nilai tersebut, dapat dibentuk histogram data

kelompok sebagai berikut:
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14-26 27-38 39-50 51-62 63-74 75-86 87-98

Gambar 4.1 Histogram Hasil Belajar Matematika Siswa Yang
MemilikiMotivasi Tinggi Diajar MenggunakanModel
Pembelajaran Discovery Learning(AiB1)

Sedangkan kategori penilaian data hasil belajar Matematika siswa
yang memiliki  motivasi  tinggi  diajar  dengan = model
PembelajaranDiscovery Learningdapat dilihat pada Tabel berikut ini:
Tabel 4.2 Kategori Penilaian Hasil Belajar Matematika Siswa

Yang MemilikiMotivasi Tinggi Diajar MenggunakanModel
Pembelajaran Discovery Learning(AiB1)

Jumlah Kategori
No Interval Nilai Siswa Persentase Penilaian
1 0 <HBMT<45 12 40% Sangat Kurang
2 45 <HBMT< 65 7 23,33% Kurang
3 65 <HBMT< 75 3 10% Cukup
4 75 <HBMT< 90 5 16,67% Baik
5 | 90 <HBMT <100 3 10% Sangat Baik

Keterangan: HBMT = Hasil Belajar Motivasi Tinggi
Dari Tabel di atas, hasil belajar Matematika siswa yang memiliki

motivasi tinggi diajar dengan model PembelajaranDiscovery
Learningdiperoleh bahwa: jumlah siswa yang memperoleh nilai

sangat kurang sebanyak 12 orang atau 40%, yang memiliki kategori
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kurang sebanyak 7 orang atau sebear 23,33%, yang memiliki nilai
kategori cukup sebanyak 3 orang atau sebesar 10%, yang memiliki
nilai kategori baik sebanyak 5 orang atau 16,67%, yang memiliki nilai
kategori sangat baik yaitu 3 orang atau sebanyak 10%. Dengan Mean
=55,83.

Data Hasil Belajar Matematika Siswa Yang Memiliki Motivasi

Tinggi Diajar Menggunakan Model Pembelajaran Accelerared
Learning (A2B:)

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil belajar Matematika siswa
yang memiliki motivasi tinggi diajar menggunakan model
PembelajaranAccelerared Learning pada lampiran 15 dan data
distribusi frekuensi pada lampiran 14 dapat diuraikan sebagai berikut:
rata-rata hitung (X) sebesar 9,93 atau nilai rata-rata yag sebenarnya
sebesar 49,67; Variansi 444,713; Standar Deviasi (SD) = 21,088; Nilai
maksimum = 90; nilai minimum = 15 dengan rentangan nilai (Range)
=75.

Makna dari hasil Variansi di atas diajar menggunakan model
PembelajaranAccelerared Learning mempunyai nilai yang sangat
beragam atau berbeda antara siswa yang satu dengan yang lainnya,
karena dapat kita lihat bahwa nilai variansi melebihi nilai tertinggi

dari data di atas.Secara kuantitatif dapat dilihat pada tabel berikut ini:
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Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Data Hasil Belajar Matematika
Siswa Yang Memiliki Motivasi Tinggi Diajar Menggunakan
Model Pembelajaran Accelerared Learning (A2B1)

Kelas Interval Kelas | Frekuensi | Fekuensi Kumulatif
1 14-26 5 16,67
2 27-38 5 16,67
3 39-50 6 20,00
4 51-62 6 20,00
5 63-74 3 10,00
6 75-86 4 13,33
7 87-98 1 3,33
Jumlah 30 100

Berdasarkan nilai-nilai tersebut, dapat dibentuk histogram data

kelompok sebagai berikut:

14-26 27-38 39-50 51-62 63-74 75-86 87-98

Gambar 4.2 Histogram Hasil Belajar Matematika Siswa Yang
Memiliki  Motivasi Tinggi Diajar Menggunakan Model
Pembelajaran Accelerared Learning (A2B1)

Sedangkan kategori penilaian data adalah hasil belajar Matematika

siswa yang memiliki motivasi tinggi diajar menggunakan model
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PembelajaranAccelerared Learning dapat dilihat pada Tabel berikut
ini:
Tabel 4.4 Kategori Hasil Belajar Matematika Siswa Yang

Memiliki  Motivasi Tinggi Diajar Menggunakan Model
Pembelajaran Accelerared Learning (A2B1)

Jumlah
No Interval Nilai Siswa | Persentase | Kategori Penilaian
1 0 <HBMT< 45 14 46,67% Sangat Kurang
2 45 <HBMT< 65 9 30% Kurang
3 65 <HBMT< 75 2 6,67% Cukup
4 75 <HBMT< 90 4 13,33% Baik
5 90 <HBMT <100 1 3,33% Sangat Baik

Keterangan: HBMT = Hasil Belajar Motivasi Tinggi

Dari Tabel di adalah hasil belajar Matematika siswa yang memiliki
motivasi tinggi diajar menggunakan model Pembelajaran Accelerared
Learning diperoleh bahwa: jumlah siswa yang memperoleh nilai
sangat kurang sebanyak 14 orang atau sebesar 46,47%, yang
memiliki kategori kurang sebanyak 9 orang atau sebear 30%, yang
memiliki nilai kategori cukup sebanyak 2 orang atau sebesar 6,67%,
yang memiliki nilai kategori baikyaitu 4 orang atau 13,33%, yang
memiliki nilai kategori sangat baik sebanyak 1 orang atau sebanyak
3,33%.

Data Hasil Belajar Matematika Siswa Yang Memiliki Motivasi
Rendah Siswa Diajar Menggunakan Model Pembelajaran
Discovery Learning (A1B>)

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil belajar Matematika

siswa yang memiliki motivasi rendah diajar menggunakan model
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pembelajaran Discovery Learningpada lampiran 15 dandata distribusi
frekuensi pada lampiran 14 dapat diuraikan sebagai berikut: rata-rata
hitung (X) sebesar 9,77 atau nilai rata-rata yang sebenarnya sebesar
48,83; Variansi =430,489; Standar Deviasi (SD) = 20,748; Nilai
maksimum = 85; nilai minimum = 10 dengan rentangan nilai

(Range)= 75.

Makna dari hasil Variansi di atas adalahdari hasil belajar
Matematika siswa yang memiliki motivasi rendah  diajar
menggunakan model pembelajaran Discovery Learningmempunyai
nilai yang beragam atau berbeda antara siswa yang satu dengan yang
lainnya, karena dapat Kita lihat bahwa nilai variansi melebihi nilai
tertinggi dari data di atas. Secara kuantitatif dapat dilihat pada tabel
berikut ini:

Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi Data Hasil Belajar Matematika

Siswa Yang Memiliki Motivasi Rendah Siswa Diajar
Menggunakan Model Pembelajaran Discovery Learning(A1Bz)

Kelas | Interval Kelas Frekuensi Frekuensi Kumulatif
1 9-21 3 10,00
2 22-33 4 13,33
3 34-45 7 23,33
4 46-57 6 20,00
5 58-69 3 10,00
6 70-81 6 20,00
7 82-93 1 3,33
Jumlah 30 100

Berdasarkan nilai-nilai tersebut, dapat dibentuk histogram data

kelompok sebagai berikut:
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921 22-33 34-45 46-57 58-69 70-81 82-93

Gambar 4.3 Histogram Hasil Belajar Matematika Siswa Yang
Memiliki Motivasi Rendah Siswa Diajar Menggunakan Model
Pembelajaran Discovery Learning(A:B>)

Sedangkan kategori penilaian hasil belajar Matematika siswa yang
memiliki motivasi rendah diajar menggunakan model pembelajaran
Discovery Learningdapat dilihat pada Tabel berikut ini:

Tabel 4.6 Kategori Penilaian Hasil Belajar Matematika Siswa

Yang Memiliki Motivasi Rendah Siswa Diajar Menggunakan
Model Pembelajaran Discovery Learning(AiB2)

Jumlah Kategori
No Interval Nilai Siswa Persentase Penilaian
1 0 < HBMR< 45 14 46,67% Sangat Kurang
2 45 <HBMR< 65 8 26,67% Kurang
3 65 <HBMR< 75 3 10% Cukup
4 75 <HBMR< 90 5 16,67% Baik
5 | 90 <HBMR <100 0 0% Sangat Baik

Keterangan: HBMR = Hasil Belajar Motivasi Rendah
Dari Tabel di atas hasil belajar Matematika siswa yang memiliki

motivasi rendah diajar menggunakan model pembelajaran Discovery
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Learning diperoleh bahwa: jumlah siswa yang memperoleh nilai
sangat kurang Sebanyak 14 orang atau sebesar 46,67%, yang
memiliki kategori kurang sebanyak 8 orang atau sebear 26,67%, yang
memiliki nilai kategori cukup sebanyak 3 orang atau sebesar 10%,
yang memiliki nilai kategori baik sebanyak 5 orang atau 16,67%,
yang memiliki nilai kategori sangat baik yaitu tidak ada atau
sebanyak 0%.
Data Hasil Belajar Matematika Siswa Yang Memiliki Motivasi

Rendah Siswa Diajar Menggunakan PembelajaranAccelerared
Learning (A2B)

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil belajar Matematika siswa
yang memiliki motivasi rendah  diajar menggunakan
PembelajaranAccelerared Learning pada lampiran 15dan data
distribusi frekuensi pada lampiran 14 dapat diuraikan sebagai berikut:
rata-rata hitung (X) sebesar 9,40 atau nilai sebenarnya sebesar 47;
Variansi = 464,828; Standar Deviasi (SD) =21,560; Nilai maksimum
= 80; nilai minimum = 0 dengan rentangan nilai (Range) = 80.

Makna dari hasil Variansi di atas adalah hasil belajar Matematika
siswa yang memiliki motivasi rendah diajar menggunakan
PembelajaranAccelerared Learning mempunyai nilai yang sangat
beragam atau berbeda antara siswa yang satu dengan yang lainnya,
karena dapat kita lihat bahwa nilai variansi melebihi nilai tertinggi

dari data di atas.Secara kuantitatif dapat dilihat pada tabel berikut ini:
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Tabel 4.7 Distribusi Frekuensi Data Hasil Belajar Matematika
Siswa Yang Memiliki Motivasi Rendah Siswa Diajar
Menggunakan PembelajaranAccelerared Learning (A2B>)

Kelas | Interval Kelas Frekuensi Frrekuensi Kumulatif
1 0-13 2 6,67
2 14-26 4 13,33
3 27-39 4 13,33
4 40-52 8 26,67
5 53-65 4 13,33
6 66-78 6 20,00
7 79-91 2 6,67
Jumlah 30 100

Berdasarkan nilai-nilai tersebut, dapat dibentuk histogram data
kelompok sebagai berikut:

8,
7,

6 i

0-13 14-26 27-39 40-52 53-65 66-78 79-91

Gambar 4.4 HistogramHasil Belajar Matematika Siswa Yang
Memiliki  Motivasi Rendah Siswa Diajar Menggunakan
PembelajaranAccelerared Learning (A2B>)
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Sedangkan kategori penilaian data hasil belajar Matematika siswa

yang

memiliki motivasi

rendah

diajar

menggunakan

PembelajaranAccelerared Learning dapat dilihat pada Tabel berikut

ini:

Tabel 4.8 Kategori Penilaian Hasil Belajar Matematika Siswa
Yang Memiliki Motivasi Rendah Siswa Diajar Menggunakan
PembelajaranAccelerared Learning (A2B>)

Jumlah Kategori
No Interval Nilai Siswa | Persentase Penilaian
1 0 < HBMR< 45 12 40% Sangat Kurang
2 | 45<HBMR< 65 10 33,33% Kurang
3 | 65<HBMR< 75 3 10% Cukup
4 | 75<HBMR< 90 5 16,67% Baik
5 | 90 <HBMR <100 0 0% Sangat Baik

Keterangan: HBMR = Hasil Belajar Motivasi Rendah

Dari Tabel di atas hasil belajar Matematika siswa yang memiliki

motivasi rendah diajar menggunakan PembelajaranAccelerared

Learning diperoleh bahwa: jumlah siswa yang memperoleh nilai

sangat kurang yaitu ada 12 orang atau sebesar 40%, yang memiliki

kategori kurang sebanyak 10 orang atau sebesar 33,33%, yang

memiliki nilai kategori cukup sebanyak 3 orang atau sebesar 10%,

yang memiliki nilai kategori baik sebanyak 5 orang atau 16,67%,

yang memiliki nilai kategori sangat baik yaitu tidak ada atau

sebanyak 0%.
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Data Hasil Belajar Matematika Yang Memiliki Motivasi Tinggi

dan Rendah Diajar Menggunakan Model Pembelajaran Discovery
Learning (A1)

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil belajar Matematika
dyang memiliki motivasi tinggi dan rendah diajar menggunakan
model pembelajaran Discovery Learning, data distribusi frekuensi
pada lampiran 14 dapat diuraikan sebagai berikut: rata-rata hitung (X)
sebesar 52,33 ; Variansi = 495,311; Standar Deviasi (SD) = 22,256;
Nilai maksimum = 90; nilai minimum = 10 dengan rentangan nilai
(Range) = 80.

Makna dari hasil Variansi di atas hasil belajar Matematika yang
memiliki motivasi tinggi dan rendah diajar menggunakan model
pembelajaran Discovery Learning mempunyai nilai yang beragam
atau berbeda antara siswa yang satu dengan yang lainnya, karena
dapat kita lihat bahwa nilai variansi melebihi nilai tertinggi dari data
di atas. Secara kuantitatif dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.9 Distribusi Frekuensi DataHasil Belajar Matematika

Yang Memiliki Motivasi Tinggi dan Rendah Diajar Menggunakan
Model Pembelajaran Discovery Learning(A1)

Kelas | Interval Kelas Frekuensi Frrekuensi Kumulatif
1 9-20 6 10,00
2 21-31 6 10,00
3 32-42 10 16,67
4 43-53 11 18,33
5 54-64 7 11,67
6 65-75 8 13,33
7 76-86 9 15,00
8 87-97 3 5,00
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Jumlah |

60

100

Berdasarkan nilai-nilai tersebut, dapat dibentuk histogram data
kelompok sebagaiberikut:

12

10

9420 21-31 32-42 43-53 54-64 65-75 76-86 87-97

Gambar4.5. Histogram Hasil Belajar Matematika Yang Memiliki
Motivasi Tinggi dan Rendah Diajar Menggunakan Model
Pembelajaran Discovery Learning (A1)

Sedangkan kategori penilaian data hasil belajar Matematika yang

memiliki motivasi tinggi dan rendah diajar menggunakan model

pembelajaran Discovery Learning dapat dilihat pada Tabel berikut ini:

Tabel4.10Kategori Penilaian Hasil Belajar Matematika Yang
Memiliki Motivasi Tinggi dan Rendah Diajar Menggunakan
Model Pembelajaran Discovery Learning (A1)

Jumlah Kategori
No Interval Nilai Siswa | Persentase Penilaian
1 0 <MTMR< 45 22 36,67% Sangat Kurang
2 | 45<MTMR< 65 18 30% Kurang
3 | 65<MTMR< 75 5 8,33% Cukup
4 | 75<MTMR< 90 12 20% Baik
5 [ 909<MTMR <100 3 5% Sangat Baik
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Keterangan: MTMR= Motivasi Tinggi Motivasi Rendah
Dari Tabel di atas data hasil belajar Matematika yang memiliki

motivasi tinggi dan rendah diajar menggunakan model pembelajaran
Discovery Learningdiperoleh bahwa: jumlah siswa yang memperoleh
nilai sangat kurang Sebanyak 22 orang atau sebesar 36,67%, yang
memiliki kategori kurang sebanyak 18 orang atau sebesar 30%, yang
memiliki nilai kategori cukup sebanyak 5 orang atau sebesar 8,33%,
yang memiliki nilai kategori baik sebanyak 12 orang atau 20%, yang
memiliki nilai kategori sangat baik yaitu ada 3 atau sebanyak 5%.
Data Hasil Belajar Matematika Siswa Yang Memiliki Motivasi

Tinggi dan Rendah Siswa Diajar Menggunakan Model
Pembelajaran Accelerared Learning (A2)

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil belajar Matematika siswa
yang memiliki Motivasi tinggi dan rendah diajar menggunakan model
pembelajaran Accelerared Learning , data distribusi frekuensi pada
lampiran 14 dapat diuraikan sebagai berikut: rata-rata hitung (X)
sebesar 48,33; Variansi = 448,87; Standar Deviasi (SD) = 21,187,
Nilai maksimum = 90; nilai minimum = 0 dengan rentangan nilai
(Range) = 90.

Makna dari hasil Variansi di atas adalah hasil belajar Matematika
siswa yang memiliki Motivasi tinggi dan rendah diajar menggunakan
model pembelajaran Accelerared Learning mempunyai nilai yang

sangat beragam atau berbeda antara siswa yang satu dengan yang
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lainnya, karena dapat Kita lihat bahwa nilai variansi melebihi nilai
tertinggi dari data di atas. Secara kuantitatif dapat dilihat pada tabel

berikut ini:

Tabel 4.11 Distribusi Frekuensi DataHasil Belajar Matematika
Siswa Yang Memiliki Motivasi Tinggi dan Rendah Siswa Diajar
Menggunakan Model Pembelajaran Accelerared Learning (A2)

Kelas Interval Kelas Frekuensi | Frrekuensi Kumulatif
1 0-13 2 3,33
2 14-26 9 15,00
3 27-39 9 15,00
4 40-52 14 23,33
5 53-65 10 16,67
6 66-78 10 16,67
7 79-91 6 10,00
Jumlah 60 100

Berdasarkan nilai-nilai tersebut, dapat dibentuk histogram data

kelompok sebagai berikut:
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0-13 14-26 27-39 40-52 53-65 66-78 79-91

Gambar 4.6 HistogramHasil Belajar Matematika Siswa Yang
Memiliki Motivasi Tinggi dan Rendah Siswa Diajar
Menggunakan Model Pembelajaran Accelerared Learning (Az)

Sedangkan kategori penilaian data hasil belajar Matematika siswa
yang memiliki Motivasi tinggi dan rendah diajar menggunakan model
pembelajaran Accelerared Learning dapat dilihat pada Tabel berikut
ini:

Tabel 4.12 Kategori Penilaian Hasil Belajar Matematika Siswa

Yang Memiliki Motivasi Tinggi dan Rendah Siswa Diajar
Menggunakan Model Pembelajaran Accelerared Learning (Az)

Jumlah Kategori
No Interval Nilai Siswa | Persentase Penilaian
1 0<MTMR< 45 24 40% Sangat Kurang
2 45 < MTMR< 65 20 33,33% Kurang
3 65 <MTMR< 75 6 10% Cukup
4 75 <MTMR< 90 9 15% Baik
5 | 90 <MTMR <100 1 1,67% Sangat Baik

Keterangan: MTMR = Motivasi Tinggi Motivasi rendah
Dari Tabel di hasil belajar Matematika siswa yang memiliki

Motivasi tinggi dan rendah diajar menggunakan model pembelajaran
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Accelerared Learning diperoleh bahwa: jumlah siswa yang
memperoleh nilai sangat kurang sebanyak 24 orang atau sebesar
40%, yang memiliki kategori kurang sebanyak 20 orang atau sebesar
33,33%, yang memiliki nilai kategori cukup sebanyak 6 orang atau
sebesar 10%, yang memiliki nilai kategori baik sebanyak 9 orang atau
15%, yang memiliki nilai kategori sangat baik berjumlah satu orang
atau 1,67%.
Data Hasil Belajar Matematika SiswaYang Memiliki Motivasi

Tinggi Diajar Menggunakan Model Pembelajaran Discovery
Learning dan Accelerared Learning (B1)

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil belajar Matematika siswa
yang memiliki Motivasi tinggi diajarkan dengan menggunakan model
pembelajaran Discovery Learning dan Accelerared Learning , data
distribusi frekuensi pada lampiran 14 dapat diuraikan sebagai berikut:
rata-rata hitung (X) sebesar 52,75; Variansi = 499,513; Standar
Deviasi (SD) = 22,35; Nilai maksimum = 90; nilai minimum = 15
dengan rentangan nilai (Range) = 75

Makna dari hasil Variansi di atas adalah hasil belajar Matematika
siswa yang memiliki Motivasi tinggi diajarkan dengan menggunakan
model pembelajaran Discovery Learning dan Accelerared Learning
mempunyai nilai yang sangat beragam atau berbeda antara siswa

yang satu dengan yang lainnya, karena dapat kita lihat bahwa nilai
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variansi melebihi nilai tertinggi dari data di atas. Secara kuantitatif

dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.13 Distribusi Frekuensi Data Hasil Belajar Matematika
SiswaYang Memiliki Motivasi Tinggi Diajar Menggunakan Model
Pembelajaran Discovery Learning dan Accelerared Learning (B1)

Kelas | Interval Kelas Frekuensi Frrekuensi Kumulatif
1 14-24 6 10,00
2 25-34 6 10,00
3 35-44 10 16,67
4 45-54 9 15,00
5 55-64 9 15,00
6 65-74 5 8,33
7 75-84 8 13,33
8 85-94 7 11,67
Jumlah 60 100

Berdasarkan nilai-nilai tersebut, dapat dibentuk histogram data

kelompoksebagai berikut:
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14-24 25-34 35-44 45-54 55-64 65-74 75-84 85-94

Gambar4.7 HistogramHasil Belajar Matematika SiswaYang
Memiliki Motivasi Tinggi Diajar Menggunakan Model
Pembelajaran Discovery Learning dan Accelerared Learning (B1)
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Sedangkan kategori penilaian data hasil belajar Matematika

siswa yang memiliki Motivasi tinggi diajarkan dengan menggunakan

model pembelajaran Discovery Learning dan Accelerared Learning
dapat dilihat pada Tabel berikut ini:

Tabel 4.14 Kategori Penilaian Hasil Belajar Matematika
SiswaYang Memiliki Motivasi Tinggi Diajar Menggunakan Model
Pembelajaran Discovery Learning dan Accelerared Learning (B1)

Jumlah Kategori
No Interval Nilai Siswa | Persentase Penilaian
1 0 <HBMT<45 22 36,67% | Sangat Kurang
2 45 <HBMT< 65 18 30% Kurang
3 65 <HBMT< 75 5 8,33% Cukup
4 75 <HBMT< 90 11 18,33% Baik
5 90 <HBMT <100 4 6,67% Sangat Baik

Keterangan: HBMT = Hasil Belajar Motivasi Tinggi

Dari Tabel di atas hasil belajar Matematika siswa yang memiliki
Motivasi tinggi diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran
Discovery Learning dan Accelerared Learning diperoleh bahwa:
jumlah siswa yang memperoleh nilai sangat kurang sebanyak 22
orang atau sebesar 36,67%, yang memiliki kategori kurang sebanyak
18 orang atau sebesar 30%, yang memiliki nilai kategori cukup
sebanyak 5 orang atau sebesar 8,33%, yang memiliki nilai kategori
baik sebanyak 11 orang atau 18,33%, yang memiliki nilai kategori
sangat baik ada 4 orang atau sebanyak 6,67%.
h. Data Hasil Belajar Matematika siswa Yang Memiliki Motivasi

Rendah Diajar Menggunakan Model Pembelajaran Discovery
Learning dan Accelerared Learning (B>)
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Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil belajar Matematika siswa
yang memiliki motivasi rendah diajar menggunakan model
pembelajaran Discovery Learning dan Accelerared Learning , data
distribusi frekuensi pada lampiran 14 dapat diuraikan sebagai berikut:
rata-rata hitung (X) sebesar 47,92; Variansi = 440,925; Standar
Deviasi (SD) = 20,998; Nilai maksimum = 85; nilai minimum =0
dengan rentangan nilai (Range) = 85.

Makna dari hasil Variansi di atas adalah hasil belajar Matematika
siswa yang memiliki motivasi rendah diajar menggunakan model
pembelajaran Discovery Learning dan Accelerared Learning
mempunyai nilai yang sangat beragam atau berbeda antara siswa
yang satu dengan yang lainnya, karena dapat kita lihat bahwa nilai
variansi melebihi nilai tertinggi dari data di atas. Secara kuantitatif

dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.15 Distribusi Frekuensi DataHasil Belajar Matematika
siswa Yang Memiliki Motivasi Rendah Diajar Menggunakan
Model Pembelajaran Discovery Learning dan Accelerared
Learning (Bz)

Kelas | Interval Kelas Frekuensi Frrekuensi Kumulatif

1 0-12 3 5,00

2 13-24 4 6,67

3 25-36 13 21,67
4 37-48 8 13,33
5 49-60 16 26,67
6 61-72 6 10,00
7 73-84 9 15,00
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8 | 85-96 1 1,67

Jumlah 60 100

Berdasarkan nilai-nilai tersebut, dapat dibentuk histogram data

kelompok sebagai berikut:
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0-12 13-24 25-36 37-48 49-60 61-72 73-84 85-96

Gambar 4.8 Histogram Hasil Belajar Matematika siswa Yang
Memiliki Motivasi Rendah Diajar Menggunakan Model
Pembelajaran Discovery Learning dan Accelerared Learning (B2)
Sedangkan kategori penilaian data hasil belajar Matematika
siswa yang memiliki motivasi rendah diajar menggunakan model
pembelajaran Discovery Learning dan Accelerared Learning dapat
dilihat pada Tabel berikut ini:
Tabel 4.16 Kategori Penilaian Hasil Belajar Matematika siswa

Yang Memiliki Motivasi Rendah Diajar Menggunakan Model
Pembelajaran Discovery Learning dan Accelerared Learning (B2)

Jumlah Kategori

No Interval Nilai Siswa | Persentase Penilaian
1 0 < HBMR< 45 24 40% Sangat Kurang

45 <HBMR< 65 20 33,33% Kurang
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3 65 <HBMR< 75 6 10% Cukup
4 75 <HBMR< 90 10 16,67% Baik
5 90 <HBMR <100 0 0% Sangat Baik

HBMR = Hasil Belajar Motivasi Rendah

Dari Tabel di atas hasil belajar Matematika siswa yang memiliki
motivasi rendah diajar menggunakan model pembelajaran Discovery
Learning dan Accelerared Learning diperoleh bahwa: jumlah siswa
yang memperoleh nilai sangat kurang sebanyak 24 orang atau
sebesar 30%, yang memiliki kategori kurang sebanyak 20 orang atau
sebesar33,33%, yang memiliki nilai kategori cukup sebanyak 6 orang
atau sebesar 10%, yang memiliki nilai kategori baik sebanyak 10
orang atau 16,67%, yang memiliki nilai kategori sangat baik tidak

ada atau sebanyak 0%.

I. Deskripsi Hasil Penelitian

Secara ringkas hasil penelitian dari hasi belajar Matematika siswa
yang memiliki motivasi tinggi dan rendah siswa yang diajar model
pembelajaran Discovery Learning dan Accelerared Learning dapat

dideskripsikan seperti terlihat pada tabledi bawah ini:

Tabel 4.17 Hasil Perbedaan Hasil Belajar Matematika Siswa
Yang Memiliki Motivasi Tinggi Dan Rendah Diajar
Menggunakan Model Pembelajaran Discovery Learning Dan
Accelerared Learning

Sumber A1 (Discovery Ax(Accelerared

- . . mlah
Statistik Learning) Learning ) Jumia

Bi(Motivasi | n=30 n =30 n=60
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Sumber Az (Discovery Ax(Accelerared Jumiah
Statistik Learning) Learning )
Tingg) > X =1675 > X =1490 > X = 3165
s X ’=109525 | v X *=86900 s X ° = 196425
Sd = 23,49 Sd =21,09 Sd =22,35
Var = 551,87 Var = 444,71 Var = 499,51
Mean = 55,83 Mean = 49,67 Mean = 52,75
n =30 n =30 n =60
DX = 1465 D X =1410 D X = 2875
Bz (Motivasi | < ?=84025 | y X *=79750 s X’ = 163775
Rendah) Sd = 20,75 Sd = 21,56 Sd = 21,00
Var = 430,49 Var = 464,83 Var = 440,93
Mean = 48,83 Mean = 47,00 Mean = 47,92
n =60 n =60 n=120
D X =3140 DX '=2900 DX =6040
Jumiah s X *=193550 |y X *=166650 s X *= 360200
Sd =22,26 Sd =21,19 Sd =21,73
Var =495,31 Var = 448,87 Var = 472,16
Mean = 52,33 Mean = 48,33 Mean = 50,33
Keterangan:

A - Siswa yang diajar menggunakan model Pembelajaran Discovery

Learning
A, : Siswa yang diajar menggunakan model Pembelajaran Accelerared

Learning
B, : Hasil Belajar Matematika siswa yang memiliki motivasi kategori

tinggi

B, : Hasil Belajar Matematika siswa yang memiliki motivasi kategori

rendah
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B.  Uji Persyaratan Analisis
Sebelum melakukan uji hipotesis dengan analisis regresi terhadap hasil tes
siswa perlu dilakukan uji persyaratan data meliputi: Pertama, bahwa data
bersumber dari sampel jenuh. Kedua, sampel berasal dari populasi yang
berdistribusi normal.Ketiga, kelompok data mempunyai variansi yang homogen.
Maka, akan dilakukan uji persyaratan analisis normalitas dan homogenitas dari

distribusi data hasil tes yang telah dikumpulkan.

1. Uji Normalitas

Salah satu teknik analisis dalam uji normalitas adalah teknik analisis

Lilliefors, yaitu suatu teknik analisis uji persyaratan sebelum dilakukannya

uji hipotesis.Berdasarkan sampel acak maka diuji hipotesis nol bahwa

sampel berasal dari populasi berdistribusi normal dan hipotesis tandingan
bahwa populasi berdistribusi tidak normal.Dengan ketentuan Jika L-hitung<

L-wabet maka sebaran data memiliki distribusi normal.Tetapi jika L-nitung> L-

tabel Maka sebaran data tidak berdistribusi normal. Hasil analisis normalitas

untuk masing-masing sub kelompok dapat dijelaskan sebagai berikut:

a.  Hasil Belajar Matematika Siswa Yang Memiliki Motivasi Tinggi
Diajar  Menggunakan  Model  Pembelajaran  Discovery
Learning(A1B1)

Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas untuk sampel pada
hasil belajar Matematika Siswa yang memilikimotivasi tinggi diajar
menggunakan model pembelajaran Discovery Learning diperoleh

nilail-hitung = 0,098 dengan nilai L-tapel = 0,162 Karena L-hitung< L-
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bel Yakni 0,098<0,162 maka dapat disimpulkan hipotesis nol
diterima. Sehingga dapat dikatakan bahwa sampel hasil belajar
Matematika Siswa yang memilikimotivasi  tinggi  diajar
menggunakan model pembelajaran Discovery Learning berasal dari

populasi yang berdistribusi normal.

b.  Hasil Belajar Matematika Siswa Yang Memiliki Motivasi Tinggi
Diajar Menggunakan Model Pembelajaran Accelerared Learning
(A2B1)

Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas untuk sampel pada
hasil belajar Matematika siswa yang memiliki motivasi tinggi diajar
menggunakan model pembelajaran Accelerared Learning diperoleh
nilail-nitung = 0,090 dengan nilai L-taver = 0,162. Karena L-nitung< L-
tabel Yakni 0,090 <0,162 maka dapat disimpulkan hipotesis nol
diterima.Sehingga dapat dikatakan bahwa sampel pada hasil belajar
Matematika siswa yang memiliki motivasi tinggi  diajar
menggunakan model pembelajaran Accelerared Learning berasal

dari populasi yang berdistribusi normal.

c.  Hasil Belajar Matematika Siswa Yang Memiliki Motivasi Rendah
Siswa Diajar Menggunakan Model Pembelajaran Discovery
Learning (A1B>)

Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas untuk sampel pada
hasil belajar Matematika yang memiliki motivasi rendah diajar

dengan menggunakan model pembelajaran Discovery

Learningdiperoleh nilai L-nitung = 0,081 dengan nilai L-tabel =0,162.
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Karena L-hitung<L-tabel, maka dapat disimpulkan hipotesis nol
diterima.Sehingga dapat dikatakan bahwa sampel pada hasil belajar
Matematika yang memiliki motivasi rendah diajar dengan
menggunakan model pembelajaran Discovery Learning berasal dari

populasi yang berdistribusi normal.

d. Hasil Belajar Matematika Siswa Yang Memiliki Motivasi Rendah
Siswa Diajar Menggunakan Pembelajaran Accelerared Learning
(A2B2)

Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas untuk sampel pada
hasil belajar Matematika siswa yang memilikimotivasi rendah diajar
menggunakan model pembelajaran Accelerared Learning diperoleh
nilai L-nitung = 0,063 dengan nilai L-tanet =0,162. Karena L-hitung< L-
tabel Yakni 0,063<0.162 maka dapat disimpulkan hipotesis nol
diterima.Sehingga dapat dikatakan bahwa sampel pada hasil belajar
Matematika siswa yang memilikimotivasi rendah diajar

menggunakan model pembelajaran Accelerared Learning berasal

dari populasi yang berdistribusi normal.

e. Hasil Belajar Matematika Yang Memiliki Motivasi Tinggi dan
Rendah Diajar Menggunakan Model Pembelajaran Discovery
Learning (Ay)

Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas untuk sampel pada
hasil belajar Matematika yang memilikimotivasi tinggi dan rendah

siswa diajar dengan menggunakan model pembelajaran Discovery

Learningdiperoleh nilai L-nitung = 0,092 dengan nilai L-tabei= 0,114.



115
Karena L-hitung< L-tanel Yakni 0,092<0,114 maka dapat disimpulkan
hipotesis nol diterima. Sehingga dapat dikatakan bahwa sampel pada
hasil belajar Matematika yang memilikimotivasi tinggi dan rendah
siswa diajar dengan menggunakan model pembelajaran Discovery

Learning berasal dari populasi yang berdistribusi normal.

f. Hasil Belajar Matematika Siswa Yang Memiliki Motivasi Tinggi
dan Rendah Diajar Menggunakan Model Pembelajaran
Accelerared Learning (Az)

Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas untuk sampel pada
hasil belajar Matematika siswa yang memiliki motivasi tinggi dan
rendah siswa diajar dengan menggunakan model pembelajaran
Accelerared Learning diperoleh nilaiL-nitung = 0,069 dengan nilai L-
tabel = 0,114. Karena L-nitung< L-taberyakni0,069<0,114 maka dapat
disimpulkan hipotesis nol diterima.Sehingga dapat dikatakan bahwa
sampel pada hasil belajar Matematika siswa yang memiliki motivasi
tinggi dan rendah siswa diajar dengan menggunakan model
pembelajaran Accelerared Learning dari populasi yang berdistribusi
normal.

g. Hasil Belajar Matematika SiswaYang Memiliki Motivasi Tinggi
Diajar Menggunakan Model Pembelajaran Discovery Learning
dan Accelerared Learning (B1)

Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas untuk sampel pada
hasil belajar Matematika Siswa yang memiliki motivasi tinggi diajar

dengan menggunakan model pembelajaran Discovery Learning dan
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Accelerared Learning diperoleh nilaiL-nitung = 0,086 dengan nilai L-
tabel = 0,114, Karena L-hitung< L-tabel yakni 0,086<0,114 maka dapat
disimpulkan hipotesis nol diterima.Sehingga dapat dikatakan bahwa
sampel pada hasil belajar Matematika Siswa yang memiliki motivasi
tinggi diajar dengan menggunakan model pembelajaran Discovery
Learning dan Accelerared Learning berasal dari populasi yang

berdistribusi normal.

h.  Hasil Belajar Matematika siswa Yang Memiliki Motivasi Rendah
Diajar Menggunakan Model Pembelajaran Discovery Learning
dan Accelerared Learning (B2)

Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas untuk sampel pada
hasil belajar Matematika siswa yang memilikimotivasi rendah diajar
dengan menggunakan model pembelajaran Discovery Learning dan
Accelerared Learning diperoleh nilaiLniung = 0,064 dengan nilai L-
tapel = 0,114, Karena L-niung< L-taber yakni0,064<0,114 maka dapat
disimpulkan hipotesis nol diterima.Sehingga dapat dikatakan bahwa
sampel pada hasil belajar Matematika siswa yang memilikimotivasi
rendah diajar dengan menggunakan model pembelajaran Discovery
Learning dan Accelerared Learning berasal dari populasi yang

berdistribusi normal.

Kesimpulan dari seluruh data hasil uji normalitas kelompok-
kelompok data diatas dapat diambil kesimpulan bahwa semua

sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal sebab semua
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L-nitung< L-tavel. Kesimpulan hasil uji normalitas dari masing-masing

kelompok dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.18 Rangkuman Hasil Uji Normalitas dengan Teknik Analisis
Lilliefors

Kelompok | L - hitung L - tabel o= 0,05 Kesimpulan
AB; 0,098 Ho : Diterima, Normal
A.B, 0,081 0.162 Ho : Diterima, Normal
AsB:1 0,090 ’ Ho : Diterima, Normal
A,B> 0,063 Ho : Diterima, Normal

Az 0,092 Ho : Diterima, Normal
A, 0,069 Ho : Diterima, Normal
B: 0,086 0,114 Ho : Diterima, Normal
B> 0,064 Ho : Diterima, Normal
Keterangan:

A:1B:= Hasil Belajar Matematika Siswa Yang Memiliki Motivasi Tinggi
Diajar dengan Menggunakan Model Pembelajaran Discovery
Learning

A1B> = Hasil Belajar Matematika Siswa Yang Memiliki Motivasi Rendah
Diajar Menggunakan Model Pembelajaran Discovery Learning

A:B1= Hasil Belajar Siswa Yang Memiliki Motivasi Tinggi Diajar
Menggunakan Model Pembelajaran Accelerared Learning

A:B, = Hasil Belajar Siswa Yang MemilikiMotivasi Rendah Diajar
Menggunakan Model Pembelajaran Accelerared Learning

Uji Homogenitas
Pengujian homogenitas varians populasi yang berdistribusi normal

dilakukan dengan uji Bartlett.Dari hasil perhitungan ynitung (chi-Kuadrat)
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diperoleh nilai lebih kecil dibandingkan harga pada «er. Hipotesis statistik

yang diuji dinyatakan sebagai berikut:

Hs.=6.=6.=0.
Ha : paling sedikit satu tanda sama dengan tidak berlaku
Dengan Ketentuan Jika X?hiung<X’wmpel Maka dapat dikatakan bahwa,
respondenyang dijadikan sampel penelitian tidak berbeda atau menyerupai
karakteristik dari populasinya atau Homogen. Jika Xnitung>X e maka
dapat dikatakan bahwa, responden yang dijadikan sampel penelitian berbeda
karakteristik dari populasinya atau tidak homogen.
Uji homogenitas dilakukan pada masing-masing sub-kelompok sampel
yakni: (A1B1), (AiB2), (A2B1), (A2B2). Rangkuman hasil analisis
homogenitas dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.19 Rangkuman hasil Uji Homogenitas untuk kelompok sampel
(A1B1), (A1B2), (A2B1), (A2B2)

. . . ; X2 Kepu-
2 2 2 2 2
Kelompok | Dk Si dk.Si logS? | dk.logSa hitung X2 table tusan
29 | 551,87 | 16004,17 | 2,74 79,51
A:1B1
29 | 430,49 | 12484,17 | 2,63 76,38
AiB; Homog
29 | 444,71 | 12896,67 | 2,65 76,79 0,546 | 7.815 en
A;B,
A,B, 29 | 464,83 | 13480,00 | 2,67 77,35
A 59 | 495,31 | 29223,33 | 2,69 159,00
1
A 59 70,00 | 4130,00 1,85 108,86 0.894
: 3,841 | Homog
B 59 75,00 | 4425,00 1,88 110,63 ' en
1
B 59 70,00 | 4130,00 1,85 108,86 0,070
2
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Berdasarkan tabel hasil uji homogenitas di atas dapat disimpulkan

bahwa, semua kelompok sampel berasal dari populasi yang homogen.

Pengujian Hipotesis

1. Analisis Regresi

Analisis yang digunakan untuk menguji keempat hipotesis yang diajukan

dalam penelitian ini adalah Regresi. Hasil analisis data berdasarkan Analisis

Regresi secara ringkas disajikan pada tabel berikut:

No. Analisis Regresis Fhitung Fravel (a 0.05)
1. | Perbedaan A: dan A2 untuk B; 59,73

2. | Perbedaan A; dan Az untuk B; 5,61

3 | Perbedaan B: dan B, untuk A; 5,29

4. | Perbedaan B; dan B untuk Az 8,34 4,00

5. | Perbedaan AiB: dan A2B; 29,89

6. | Perbedaan antara A2B1 dan A1B> 4,01

a. Hipotesis Pertama

Hipotesis penelitian: Tingkat hasil belajar Matematika siswa yang

memiliki motivasi tinggi diajar dengan model pembelajaranDiscovery

Learning lebih baik daripada siswa yang diajar dengan model

pembelajaran Accelerared Learning.

Hipotesis Statistik:

Ho :uAiB1 = uAzB1
Ha :puAiB1 # uA2B1

TerimaH o,j i ka, Fhitung< Ftabel
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Untuk menguji hipotesis pertama maka langkah selanjutnya dilakukan

uji Analisis Regresiyaitu: Perbedaan antara A; dan A yang terjadi pada
B1.Rangkuman hasil analisis dapat dilihat pada pada tabel berikut:

Tabel 4.21 Perbedaan Antara A; Dan Azyang Terjadi Pada B;

Frabel
Sumber Varians | Dk JK RJIK FHitung 0
0,05
Antar (A) 1| 29763,75| 29763,75| 59,73
Dalam 58 | 28900,83 498,29 4,00
Total 59 29471,25

Berdasarkan hasil analisis uji F yang terdapat pada rangkuman,
diperoleh nilai Fnitung = 59,73,diketahui nilai pada Fabel pada taraf (o=
0,05) = 4,00. Selanjutnya dengan membandingkan Fnitung denganFapel
untuk menentukan kriteria penerimaan dan penolakan Ho,diketahui
bahwa nilai koefisien Fniung>Franel berdasarkanketentuan sebelumnya
maka menolak Ho dan menerima Ha,

Berdasarkan hasil pembuktian hipotesis pertama ini memberikan
temuan bahwa: Terdapat perbedaan antara hasil belajar Matematika
siswa yang memiliki motivasi tinggi yang diajar dengan model
pembelajaran Discovery Learningdengan siswa yang diajar dengan
model Pembelajaran Accelerared Learning .

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa secara keseluruhan hasil

belajar Matematika siwa yang memiliki motivasi tinggi yang diajar
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menggunakan model pembelajaran Discovery Learninglebih baik
daripada siswa yang diajar dengan model Pembelajaran Accelerared

Learning .

b. Hipotesis Kedua

Hipotesis penelitian: Tingkat hasil belajar Matematika siswa yang
memiliki motivasi rendah diajar dengan model pembelajaranDiscovery
Learning lebih baik daripada siswa yang diajar dengan model
pembelajaran Accelerared Learning.

Hipotesis Statistik

Ho s UA1B2 = uA»B>
Ha : uA1B2 # uA2B>

Terima Ho,jika - Fhitung<Frabel

Untuk menguji hipotesis kedua maka langkah selanjutnya dilakukan
uji analisis regresiyaitu: Perbedaanantara A; dan A, yang terjadi pada
B>.Rangkuman hasil analisis dapat dilihat pada pada tabel berikut:

Tabel 4.22 Perbedaan Antara A; Dan Azyang Terjadi Pada B>

\S/‘;rr'::f]; Dk IK RIK Friitung :;a;e;
Antar (B) 1 319750 | 319750 | 6,51
Dalam 58 2848833 | 491,18 4,00
Total 59 2022333

Berdasarkan hasil analisis uji F yang terdapat pada rangkuman hasil

Analisis Regresi, diperoleh nilai Fritung= 6,51 diketahui nilai pada Frapel
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pada taraf (a= 0,05)= 4,00. Selanjutnya dengan membandingkan Fhitung
dengan Franeiuntuk menentukan kriteria penerimaan dan penolakan
Ho,diketahui bahwa nilai koefisien Fniwung™>Ftanel berdasarkanketentuan

sebelumnya maka menolakH, dan menerimaH,,

Berdasarkan hasil pembuktian hipotesis kedua ini memberikan temuan
bahwa: Terdapatperbedaan antara hasil belajar Matematika siswa yang
memiliki motivasi rendah diajar menggunakan model
pembelajaranDiscovery ~ Learning dan  siswa  yang  diajar
menggunakanmodel Pembelajaran Accelerated Learning.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa: secara keseluruhan hasil
belajar Matematika siswa yang memiliki Motivasi rendah yang diajar
menggunakan model pembelajaran Discovery Learninglebih baik
daripada siswa yang diajar menggunakan model

PembelajaranAccelerared Learning.

c. Hipotesis ketiga

Hipotesis penelitian: Tingkat hasil belajar Matematika siswa yang
memiliki motivasi tinggi dan rendah diajar dengan model
pembelajaranDiscovery Learning.

Hipotesis Statistik
Ho: uA1B1 = pA1B:

Ha: uA1B1 # uAiB>

Teri maH o,j | ka, Fhitung< Ftabel
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Untuk menguji hipotesis kedua maka langkah selanjutnya dilakukan
uji analisis regresiyaitu: Perbedaanantara B: dan B> yang terjadi pada

Ai.Rangkuman hasil analisis dapat dilihat pada pada tabel berikut:

\S/L;T,Zre,; Dk IK RIK | Fuitung :::3
Antar (B) | 1 319750 | 319750 | 6,51
Dalam 58 | 2848833 | 491,18 4,00
Total 59 | 2922333

Berdasarkan hasil pembuktian hipotesis kedua ini memberikan temuan
bahwa: Terdapatperbedaan antara hasil belajar Matematika siswa yang
memiliki motivasi tinggi dan rendah diajar menggunakan model
pembelajaranDiscovery Learning.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa: secara keseluruhan hasil
belajar Matematika siswa yang memiliki Motivasi rendah yang diajar
menggunakan model pembelajaran Discovery Learninglebih baik
daripada hasil belajar matematika yang memiliki motivasi rendah siswa

diajar menggunakan model pembelajaran Discovery Learning.

d. Hipotesis Keempat

Hipotesis Penelitian:Tingkat hasil belajar Matematika siswa yang
memiliki motivasi tinggi dan rendah diajar dengan model
pembelajaranAccelerated Learning.

Hipotesis Statistik
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Ho : uA2B1 = uA:B:
Ha :pA2B1 # pA2B>

Terima Ho, jika : Fritung<Frabel

Untuk menguji hipotesis kedua maka langkah selanjutnya dilakukan
uji analisis regresiyaitu: Perbedaanantara Bi dan B> yang terjadi pada

Az Rangkuman hasil analisis dapat dilihat pada pada tabel berikut:

\S/l:r':gf]g Dk |  JK RIK | Fhiwng :;a;z
Antar (A) | 1 | 2512,92 2512,92| 553
Dalam 58 | 2637667 454,77 4,00
Total 59 | 2648333

Berdasarkan hasil pembuktian hipotesis kedua ini memberikan temuan
bahwa: Terdapatperbedaan antara hasil belajar Matematika siswa yang
memiliki motivasi tinggi dan rendah diajar menggunakan model
pembelajaranAccelerated Learning.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa: secara keseluruhan hasil
belajar Matematika siswa yang memiliki Motivasi rendah yang diajar
menggunakan model pembelajaran Accelerated Learninglebih baik
daripada hasil belajar matematika yang memiliki motivasi rendah siswa
diajar menggunakan model pembelajaran Accelerated Learning.

Tabel 4.26 Rangkuman Hasil Analisis

No

Hipotesis Statistik Hipotesis Verbal Temuan Kesimpulan

Ho:uA:1B1=puAzB1 | eHo : Tidak terdapat | Terdapat Secara

perbedaan penggunaan | perbedaanpe | keseluruhan hasil
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Ha: pA;B1# ud,B; | Model Pembelajaran | nggunaan belajar
o Discovery  Learning | Model Matematika siswa
l:“mf::""j:ka' dan Accelerated | Pembelajaran | yang memiliki
neTe Learning  terhadap | Discovery motivasl tinggl
hasil belajar siswa | Learning dan | Ya"9 d'aJaLka”
yang memiliki | Accelerated mgré%?una an
motivasi tinggi Learning | pembelajaran
terhadap hasil | piscovery
*Ha Terdapat | belajar siswa | earninglebih
perbedaan penggunaan | yang memiliki | baik daripada
Model ~ Pembelajaran | motivasi siswa yang diajar
Discovery  Learning | tinggi menggunakanmod
dan Accelerated el Pembelajaran
Learning terhadap Accelerated
hasil belajar siswa Learning
yang memiliki
motivasi tinggi
Ho: uA1B, = uA;B, | ¢ Ho: Tidak terdapat| Terdapat Secara
Ha: pAiB, # uA2B, | perbedaan penggunaan | perbedaan keseluruhan
_ . Model Pembelajaran | penggunaan terdapat
Terima Ho jika Discovery  Learning | Model perbedaan hasil
Fritng<Fabe dan Accelerated | Pembelajaran | Pelalar
Learning terhadap | Discovery Matematika siswa
. . . . yang memiliki
hasil belajar siswa Learning dan | o tivasi rendah
yang memiliki | Accelerated | giswa yang
motivasi rendah Learning diajarkan
terhadap hasil menggunakan
e Ha: Terdapat | belajar siswa | model
perbedaan penggunaan | yang memiliki | pembelajaran
Model Pembelajaran | motivasi Discovery
Discovery  Learning | rendah Learninglebih
dan Accelerated baik daripada
Learning terhadap Siswa yang
hasil belajar  siswa diajarkan dengan
yang memiliki megg?“”aka”
motivasi rendah ?e?ngelajaran
Accelerated
Learning.
eHo Tidak terdapat | Terdapat Secara
Ho: uA:B1 = uA1B, | perbedaanhasil belajar | perbedaanper | keseluruhan hasil
Ha: uA;B; # ud:B, | perbedaan penggunaan | bedaan belajar
o Model Pembelajaran | penggunaan | Matematika siswa
;:t”:njFHt:i:ka' Discovery  Learning | Model yang memiliki
e terhadap hasil belajar | Pembelajaran | Metivasi tinggl
siswa yang memiliki | Discovery ggn_ rendah yang
AR . iajarkan
motivasi tinggi dan Learning

menggunakan
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rendah terhadap hasil | model
belajar siswa | pembelajaran
oH, Terdapat yang memiliki Discovery
perbedaan penggunaan | motivasi Learning lebih
Model ~ Pembelajaran | tinggi dan baikuntuk hasil
Discovery  Learning | rendah belajar
terhadap hasil belajar matematika yang
siswa yang memiliki memiliki
motivasi tinggi dan motivasi tinggl
rendah daripada motivasi
rendah
4 | Ho:puA,B, = pA;B, | Ho: Tidak Terdapat Secara
Ha: pA,B, # uA;B, | terdapatperbedaan perbedaan keseluruhan hasil
) . penggunaan Model penggunaan belajar
Terima Ho, jika - Pembelajaran Model Matematika siswa
yang memiliki

Fhitung< Ftabel

Accelerated Learning
terhadap hasil belajar
siswa yang memiliki
motivasi tinggi dan
rendah

o Ha= Terdapat
perbedaan penggunaan
Model  Pembelajaran
Accelerated Learning
terhadap hasil belajar
siswa yang memiliki
motivasi tinggi dan
rendah

Pembelajaran
Accelerated
Learning
terhadap hasil
belajar siswa
yang memiliki
motivasi
tinggi dan
rendah

motivasi tinggi
dan rendah yang
diajarkan
menggunakan
model
pembelajaran
Accelerated
Learning lebih
baikuntuk hasil
belajar
matematika yang
memiliki motivasi
tinggi daripada
motivasi rendah

Simpulan :Model Pembelajaran Discovery Learning lebih sesuai digunakan untuk perbedaan

hasil belajar Matematika siswa yang memiliki motivasi tinggi dan rendah.

D. Pembahasan Hasil Penelitian

Pada bagian ini diuraikan deskripsi dan interpretasi data hasil penelitian.

Deskripsi dan interpretasi dilakukan terhadap hasil belajar Matematika siswa yang

memiliki motivasi tinggi dan rendah yang diajar menggunakan model

pembelajaranDiscovery Learning dan media Accelerared Learning .Temuan

hipotesis memberikan kesimpulan bahwa:
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1. Terdapat perbedaanhasil belajar Matematika siswa yang memiliki motivasi
tinggi siswa yang diajar dengan model pembelajaran Discovery
Learninglebih baik daripada siswa yang diajar dengan model
Pembelajaran  Accelerated Learningdi kelas XI  MAN 4
Martubung.Discovery Learning, mulai dari strategi sampai dengan jalan
dan hasil penemuan ditentukan oleh siswa sendiri. Hal ini sejalan dengan
pendapat Jerome Bruner yang menyatakan bahwa, model pembelajaran
Discovery Learning adalah metode belajar yang mendorong siswa untuk
mengajukan pertanyaan dan menarik kesimpulan dari prinsip-prinsip
umum praktis contoh pengalaman.** Oleh karena itu, untuk meraih tujuan
personal mereka, anggota kelompok harus membantu teman satu timnya
untuk melakukan apapun guna membuat kelompok mereka berhasil, dan
mungkin yang lebih penting, mendorong anggota satu kelompoknya untuk
melakukan usaha maksimal. Dengan kata lain, penghargaan kelompok
yang didasarkan pada kinerja kelompok (atau penjumlahan dari kinerja
individual) menciptakan struktur penghargaan interpersonal di mana
anggota kelompok akan memberikan atau menghalangi pemicu-pemicu
sosial (seperti pujian dan dorongan) dalam merespons usaha-usaha yang
berhubungan dengan tugas kelompok. Dengan demikian, antara satu siswa
dengan siswa yang lain dalam kelompok dapat memberikan jawabannya
dengan caranya sendiri-sendiri. Tanpa disadari siswa telah melakukan

aktivitas berpikir kreatif, karena masing-masing siswa akan berusaha

44 Ali Hamzah dan Muhlisrarini, h.63.
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untuk menjawab pertanyaan dengan cara yang berbeda dengan temannya
disamping itu juga memperhatikan kualitas jawaban yang di berikan.

. Terdapat perbedaanhasil belajar Matematika siswa yang memiliki motivasi
rendah yang diajar menggunakan model pembelajaran Discovery Learning
lebih  baik  daripada siswa yang diajar dengan  model
PembelajaranAccelerated Learning di kelas XI MAN 4 Martubung.
Discovery Learning, mulai dari strategi sampai dengan jalan dan hasil
penemuan ditentukan oleh siswa sendiri. Hal ini sejalan dengan pendapat
Jerome Bruner yang menyatakan bahwa, model pembelajaran Discovery
Learning adalah metode belajar yang mendorong siswa untuk mengajukan
pertanyaan dan menarik kesimpulan dari prinsip-prinsip umum praktis
contoh pengalaman. Oleh karena itu, untuk meraih tujuan personal
mereka, anggota kelompok harus membantu teman satu timnya untuk
melakukan apapun guna membuat kelompok mereka berhasil, dan
mungkin yang lebih penting, mendorong anggota satu kelompoknya untuk
melakukan usaha maksimal. Dengan kata lain, penghargaan kelompok
yang didasarkan pada kinerja kelompok (atau penjumlahan dari Kinerja
individual) menciptakan struktur penghargaan interpersonal di mana
anggota kelompok akan memberikan atau menghalangi pemicu-pemicu
sosial (seperti pujian dan dorongan) dalam merespons usaha-usaha yang
berhubungan dengan tugas kelompok. Dengan demikian, antara satu siswa
dengan siswa yang lain dalam kelompok dapat memberikan jawabannya

dengan caranya sendiri-sendiri. Tanpa disadari siswa telah melakukan
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aktivitas berpikir kreatif, karena masing-masing siswa akan berusaha
untuk menjawab pertanyaan dengan cara yang berbeda dengan temannya
disamping itu juga memperhatikan kualitas jawaban yang di berikan.

. Terdapat perbedaan perbedaan penggunaan Model Pembelajaran
Discovery Learning terhadap hasil belajar siswa yang memiliki motivasi
tinggi dan rendah. Secara keseluruhan hasil belajar Matematika siswa yang
memiliki motivasi tinggi dan rendah yang diajarkan menggunakan model
pembelajaran Discovery Learning lebih baik untuk hasil belajar
matematika yang memiliki motivasi tinggi daripada motivasi rendah.
Seperti dijelaskan di atas bahwa, model pembelajaran Discovery Learning
adalah metode belajar yang mendorong siswa untuk mengajukan
pertanyaan dan menarik kesimpulan dari prinsip-prinsip umum praktis
contoh pengalaman.

. Terdapat perbedaan penggunaan Model Pembelajaran Accelerated
Learning terhadap hasil belajar siswa yang memiliki motivasi tinggi dan
rendah di kelas XI MAN 4 Martubung. Secara keseluruhan hasil belajar
Matematika siswa yang memiliki motivasi tinggi dan rendah yang
diajarkan menggunakan model pembelajaran Accelerated Learning lebih
baik untuk hasil belajar matematika yang memiliki motivasi tinggi
daripada motivasi rendah. Seperti yang dipaparkan pada latar belakang
bahwa pembelajaran Accelerated Learning merupakan suatu pembelajaran
yang dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan belajar siswa

sehingga siswa dapat belajar lebih cepat dan memudahkan guru dalam
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proses pembelajaran. Sehingga suasana belajar lebih menyenangkan dan
tejadi interaksi yang aktif antara guru dengan siswa. Dalam pembelajaran
Accelerated Learning siswa dapat dilibatkan secara aktif agar bisa

mencapai kecepatan dalam menguasai pelajaran yang diajarkan oleh guru.
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BAB V
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkanhasilpenelitian yang telahdiperoleh,sertapermasalahan yang telah

dirumuskan, peneliti membuat kesimpulan sebagai berikut:

1.

Terdapat perbedaan hasil belajar Matematika siswa yang memiliki
motivasi tinggi diajar menggunakan model Pembelajaran Discovery
Learning dan pembelajaranAccelerated Learning.Hasil belajar Matematika
siswa yang memiliki motivasi tinggi diajar dengan model Pembelajaran
Discovery Learning lebih baik daripada hasil belajar siswa yang memiliki
motivasi tinggi yang diajar menggunakan model pembelajaranAccelerated
Learning di kelas XI MAN 4 Martubung.Dimana hasil belajar Matematika
siswa yang memiliki motivasi tinggi diajar menggunakan model
Pembelajaran Discovery Learning memiliki nilai rata-rata 55,83 dan hasil
belajar Matematika siswa yang memiliki motivasi tinggi diajar
menggunakan model pembelajaran Accelerated Learning memiliki nilai
rata-rata 49,67.

Terdapat perbedaan hasil belajar Matematika siswa yang memiliki
motivasi rendah diajar menggunakan model pembelajaran Discovery
Learning dan pembelajaran Accelerated Learning.Pada Fhitung (5,61) >
Franel(4,00), sehinggahasil belajar siswa yang memiliki motivasi rendah
diajar dengan model pembelajaran Discovery Learning lebih baik daripada

hasil belajar siswa yang yang memiliki motivasi rendah diajar
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menggunakan model pembelajaran Accelerated Learningdi kelas XI MAN
4 Martubung. Dimana hasil belajar Matematika siswa yang memiliki
motivasi rendah diajar menggunakan model pembelajaran Discovery
Learning memiliki nilai rata-rata 48,83 dan hasil belajar Matematika siswa
yang memiliki motivasi rendah diajar menggunakan model pembelajaran
Accelerated Learning memiliki nilai rata-rata 47,00.

3. Terdapat perbedaan hasil belajar Matematika siswa yang memiliki
motivasi tinggi dan rendah diajar menggunakan model pembelajaran
Discovery Learning. Dimana Fhitung (6,51) > Fiabel (4,00), sehingga hasil
belajar siswa yang memiliki motivasi tinggi diajar dengan model
pembelajaran Discovery Learning lebih baik daripada hasil belajar siswa
yang memiliki motivasi rendah diajar dengan model pembelajaran
Discovery Learning di kelas XI MAN 4 Martubung.

4. Terdapat perbedaan hasil belajar Matematika siswa yang memiliki
motivasi tinggi dan rendah diajar menggunakan model pembelajaran
Accelerated Learning. Dimana Fhiwung (5,53) > Franel (4,00), sehingga hasil
belajar siswa yang memiliki motivasi tinggi diajar dengan model
pembelajaran Accelerated Learning lebih baik daripada hasil belajar siswa
yang memiliki motivasi rendah diajar dengan model pembelajaran

Discovery Learning di kelas XI MAN 4 Martubung.

B. Implikasi
Berdasarkantemuandankesimpulan sebelumnya,

makaimplikasidalampenelitianiniadalahsebagaiberikut:
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Pemilihan sebuah model pembelajaran dalam pembelajaran merupakan salah
satu hal yang sangat penting dalam proses pembelajaran di sekolah. Salah satu
pembelajaran yang dapat digunakan untuk mendapatkan hasil belajar matematika
siswa yang memiliki motivasi tinggi dan rendah adalah model Pembelajaran
Discovery Learning.Dalam proses Pembelajaran Discovery Learning selain
mencakup beragam tujuan sosial, juga memperbaiki prestasi siswa atau tugas-
tugas akademik lainnya.Pembelajaran ini mampu membantu siswa dalam
memahami konsep-konsep sulit. Adapun langkah-langkah yang digunakan dalam
model Pembelajaran Discovery Learning yang dapat dibahas adalah sebagai
berikut:

Pertama: mempersiapkan semua perlengkapan yang akan dibutuhkan siswa
pada saat proses berlangsung. Lalu membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) sesuai dengan tahap-tahap Pembelajaran Discovery Learning

Kedua: Dengan berpedoman pada RPP, dalam pembelajaran menggunakan
LAS sebagai bahan yang akan di pecahkan dan disiskusikan oleh siswa dalam
belajar kelompok yang di bentuk.

Ketiga: seperti yang telah dijelaskan pada langkah kedua, bahwa pada
pertemuan satu dan kedua berbeda sub materi pembelajaran, maka LAS yang
diberikan pun berbeda dengan pertemuan pertama. Dimana LAS membahas
mengenai masalah Integral dan aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari.

Keempat: pada pertemuan ketiga lakukanlah tes setelah perlakuan dengan
menggunakan 20 butir soal untuk mendapatkan hasil belajar siswa yang telah

dipersiapkan sebelumnya. Pertama-tama berilah arahan kepada siswa untuk
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mengerjakan tes yang diberikan kemudian bagikanlah lembar soal kepada masing-
masing siswa. Setelah seluruh siswa mendapatkan lembar soal, maka
instruksikanlah siswa untuk mulai mengerjakan soal yang ada dengan mengikuti
instruksi yang ada di lembar soal. Selama tes berlangsung, awasi siswa agar tidak
bekerja sama selama tes berlangsung.

Kelima: merupakan langkah terakhir yaitu memeriksa jawaban tes siswa dengan
berpedoman pada pedoaman penskoran yang telah dibuat sebelumnya sesuai
dengan pedoman penskoran hasil belajar matematika siswa. Hasilnya
menunjukkan bahwahasil belajar matematika siswa yang memiliki motivasi tinggi
dan rendah diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe Discovery
Learninglebih baik daripada hasil belajar matematika siswa yang memiliki

motivasi tinggi dan rendah siswa diajar dengan model Accelerated Learning.

C. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, peneliti ingin memberikan saran-
saran sebagai berikut:

1. Sebaiknyapadasaatpembelajaranberlangsung, guru
berusahauntukmengeksplorasipengetahuan yang dimilikisiswa seperti
dengan menggunakan LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) dan media
yang mendukung pembelajaran sehingga siswa lebih aktif dan
kreatifdalam proses pembelajaran.

2. Pembelajarandenganmenggunakan model pembelajaran  Discovery

Learninglebihbaik untuk mengembangkan motivasi siswa,
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untukitupembelajaraninidapatdigunakanoleh  guru dalam pelajaran
Matematika.

3. Bagipenelitiselanjutnya, penelitidapatmelakukanpenelitianpadamateri yang
lain agar dapatdijadikansebagaistudiperbandingandalammeningkatkan

mutu dan kualitas pendidikan.
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Lampiran 1
Kelas Model Pembelajaran Discovery Learning
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELJARAN

(RPP)

Nama Madrasah : MAN 4 Martubung

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas / Semester : XI / Genap

Alokasi Waktu : 4 x 40 Menit (2 x pertemuan)

A. Standar Kompetensi :

INTEGRAL

3. Memahami perhitungan integral tentu dan integral tak tentu dari suatu

penyelesaian.

4. Menalar tentang materi integral materi tak tentu dengan fungsi aljabar.

B. Kompetensi Dasar :

3.28 Memahami konsep integral tak tentu suatu fungsi sebagai kebalikan dari

turunan fungsi.

3.29 Menurunkan aturan dan sifat integral tak tentu dari aturan dan sifat turunan

fungsi.
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4.17 Memilih strategi yang efektif dan menyajikan model matematika dalam

memecahkan masalah nyata tentang integral tak tentu dari fungsi aljabar.

C. Indikator :

3.28.1 Memahami konsep integral tak tentu suatu fungsi sebagai kebalikan.

3.29.2 Memahami aturan dan sifat integral tak tentu dari aturan dan sifat turunan

fungsi.

4.17.1 Menggunakan model pembelajaran Discovery Learning dalam

memecahkan masalah integral tak tentu dari fungsi aljabar

D. Tujuan Pembelajaran :

1) Siswa mampu memahami konsep integral tak tentu suatu fungsi sebagai

kebalikan

2) Siswa mampu menggunakan aturan dan sifat integral tak tentu dari aturan dan

sifat turunan fungsi.

3) Siswa mampu mengikuti pembelajaran dengan model Discovery Learning.

4) Siswa mampu memecahkan masalah dalam menggunakan rumus integral tak

tentu dari fungsi aljabar

5) Siswa mampu memecahkan masalah dalam menggunakan rumus integrak tentu

dan tak tentu.

E. Materi Ajar
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a. Integral

Integral adalah konsep juga banyak berperan dalam perkembangan ilmu
matematika dan penerapan diberbagai bidang. Ini berarti integral banyak
diterapkan di kehidupan sehari-hari. Keterlibatan integral dalam terapan ilmu lain
seperti geometri, teknologi, biologi, ekonomi sangat membantu untuk pengemban

ilmu pengetahuan.

I. Sifat-sifat Integral

Proses menemukan y dari “xmerupakan kebalikan dari sebuah proses
dx

turunan dan dinamakan anti turunan.
5.Jika F(x) adalah sebuah fungsi dengan F'(x) = f(x) dapat dikatakan
bahwa turunan F(x) adalah f(x) dan antiturunan dari f(x) adalah F(x)
jika F(x) adalah fungsi dengan F'(x) maka [ f(x)dx = F(x) + ¢ dengan
¢ sembarang konstanta.
6.Misalkan f1(x), f2(x), ..., fn(x) adalah fungsi yang dapat diintegralkan.
Integral tak tentu hasil penjumlahan dua fungsi atau lebih sama dengan
integral tak tentu dari masing-masing fungsi, yaitu : (f1(x) +---+
fr()dx — [ f1(x)dx + -+ [ fa(x)dx
7. Kegunaan integral tak tentu
Kegunaan integral tak tentu cukup banyak, diantaranya adalah
untuk menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan kecepatan, jarak, dan

waktu.



142
Perhatikan contoh berikut :
1. Sebuah molekul bergerak sepanjang suatu garis koordinat dengan
persamaan percepatan a(t)= -12t + 24 m/detik. Jika kecepatannya pada t =
0 adalah 20 m/detik. Tentukan persamaan kecepatan molekul tersebut !
Penyelesaian:

Percepatan molekul a(t) = -12t +24
Sehingga : v = I adt
v=[(-12t+24) dt
v=-6t°+24t+C
pada t=0, Vo = 20 m/detik, maka20=0+0 +C, C=20
Jadi, persamaan kecepatannya adalah v = -6t* + 24t + 20

8. Aturan Dasar Integral Tak Tentu

[k dx = kx + C (k adalah konstanta)

Contoh :
xn+1
8dx =8x+c +C
J n+1
[xndx =
Contoh :
x2+1 X3
fxz dx = +C=—+C
2+1 3
[ axndx = x"t1 + ¢, dengann # —1
n+1
Contoh :
4
J 4x2 dx = X314+ C=— x++C=x*+(
3+1 4
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1. Model Pembelajaran : Discovery Learning

2. Metode Pembelajaran - diskusi kelompok, Tanya jawab, penugasan

G. Skenario Pembelajaran

Pertemuan 1 (2x40 menit)

Kegiatan Awal (15 menit)

Kegiatan Guru

Kegiatan Siswa

1. Guru mengawali dengan | 1. Siswa menjawab salam guru

menyampaikan salam 2. Siswa mengacungkan tangan

2. Guru memotivasi siswa 3. Siswa bersemangat mendengarkan

3. Guru memberitahukan cara | guru

belajar yang ditempuh | 4. Siswa menyimak tentang cara

siswa. belajar yang ditempuh

4. Guru mengecek | 5. Siswa memperhatikan penjelasan

kemampuan prasyarat siswa | yang diberikan oleh guru

dengan memperlihatkan

beberapa gambar.

Kegiatan Inti (40 menit)

Kegiatan Guru Langkah

Kegiatan Siswa

1. Guru meminta siswa untuk
berpasangan dengan teman

sebelahnya.

1. Siswa berpasangan
dengan teman

sebangkunya.
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. Guru memberikan materi
mengenai konsep integral
tak tentu suatu fungsi
sebagai kebalikan.

. Guru mempersilahkan

siswa untuk bertanya
tentang hal yang berlum
diketahui siswa

. Guru memberikan LAS 1
(lampiran) kepada siswa
dan

. Guru  menjelaskan

mengingatkan kepada
murid tentang pembahasan
materi sebelumnya

. Guru mempersilahkan
untuk setiap perwakilan
kelompok menyajikan
hasil diskusi

. Guru mempersilahkan
siswa untuk menanggapi

hasil dari setiap kelompok

Mencoba

Menalar

Mengkomu

nikasikan

2.

Siswa  menyimak
materi yang diberikan

guru.

. Siswa bertanya tentang

hal-hal yang belum

diketahui siswa.

. Siswa menerima LAS

1 dan membacanya

. Murid memperhatikan

guru tentang

penjelasan

Siswa menyajikan /
mempresentasikan
hasil diskusi kepada
kelompok lain

Siswa menanggapi

setiap kelompok
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Kegiatan Akhir (25 menit)

Kegiatan Guru

Kegiatan Siswa

1. Guru bersama dengan siswa
merangkum  materi  pelajaran
yang baru dipelajari

2. Guru memberika soal kuis 1

3. Guru meminta siswa untuk
mengumpulkan jawaban

4. Guru menyampaikan kepada
siswa materi pembelajaran yang
akan dibahas pada pertemuan
berikutnya.

5. Guru menutup pembelajaran

dengan salam

1.Siswa bersama dengan guru
merangkum materi pelajaran yang
baru dipelajari

2.Siswa menjawab soal kuis dibuku
tulis secara individu

3.Siswa mengumpulkan jawaban
siswa.

4.Siswa mendengankan penjelasan
guru

5. Siswa menjawab salam guru.

Pertemuan 2 (2x40 menit)

Kegiatan Awal (15 menit)

Kegiatan Guru

Kegiatan Siswa

1.Guru mengawali  dengan
menyampaikan salam

2. Guru mengabsensi siswa

3. Guru memotivasi siswa

4. Guru memberitahukan cara

1. Siswa menjawab salam guru

2. Siswa mengacungkan tangan

3. Siswa bersemangat mendengarkan
guru

4. Siswa menyimak tentang cara
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belajar yang ditempuh siswa.

5. Guru mengecek kemampuan

prasyarat siswa
memperlihatkan
gambar dan mengajukan

beberapa pertanyaan

dengan

beberapa

belajar yang ditempuh
5. Siswa memperhatikan penjelasan
yang diberikan oleh guru, dan

menanggapai pertanyaan guru

Kegiatan Inti (40 menit)

Kegiatan Guru Langkah Kegiatan Siswa

1. Guru meminta siswa untuk 1. Siswa berpasangan
berpasangan dengan dengan teman
teman sebelahnya. sebangkunya.

2. Guru memberikan materi 2. Siswa  menyimak
mengenai aturan dan sifat | Mencoba materi yang diberikan
integral tak tentu dari guru.
aturan dan sifat turunan
fungsi

3. Guru mempersilahkan 3. Siswa bertanya tentang
siswa untuk bertanya hal-hal yang belum
tentang hal yang berlum Menalar diketahui siswa.

diketahui siswa
4. Guru memberikan LAS 2
(lampiran) kepada siswa

5. Guru menjelaskan dan

. Siswa menerima LAS

1 dan membacanya
Murid memperhatikan

guru tentang
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mengingatkan kepada penjelasan

murid tentang

pembahasan materi

sebelumnya Mengkomu | 6. Siswa menyajikan /
6. Guru mempersilahkan | nikasikan mempresentasikan

untuk setiap perwakilan

kelompok menyajikan
hasil diskusi
7. Guru  mempersilahkan

siswa untuk menanggapi

hasil dari setiap kelompok

hasil diskusi kepada
kelompok lain
7. Siswa menanggapi

setiap kelompok

Kegiatan Akhir (25 menit)

Kegiatan Guru

Kegiatan Siswa

1. Guru bersama dengan siswa
merangkum materi pelajaran
yang baru dipelajari

2. Guru memberika soal kuis 2

3. Guru meminta siswa untuk
mengumpulkan jawaban

4. Guru menyampaikan kepada
siswa materi pembelajaran yang

akan dibahas pada pertemuan

berikutnya.

1.

Siswa bersama dengan guru
merangkum materi pelajaran yang

baru dipelajari

. Siswa menjawab soal kuis dibuku

tulis secara individu

Siswa mengumpulkan jawaban
siswa.
. Siswa mendengankan penjelasan

guru

. Siswa menjawab salam guru.
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5. Guru menutup pembelajaran

dengan salam

H. Alat dan Sumber Belajar

1. Sumber belajar : Lembar Kerja Siswa dari sekolah MAN 4 Martubung.

2. Alat dan media : Lembar Aktivitas Siswa (LAS), lembar kuis.

I. Penilaian

1. Teknik dan Bentuk penilaian : Tes tertulis bentuk uraian.
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Lampiran 2
Kelas Model Pembelajaran Accelerated Learning
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELJARAN

(RPP)

Nama Madrasah : MAN 4 Martubung

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas / Semester : X1/ Genap

Alokasi Waktu . 4 x 40 Menit (2 x pertemuan)

A. Standar Kompetensi :

INTEGRAL

3. Memahami perhitungan integral tentu dan integral tak tentu dari suatu

penyelesaian.

4. Menalar tentang materi integral materi tak tentu dengan fungsi aljabar.

B. Kompetensi Dasar :

3.28 Memahami konsep integral tak tentu suatu fungsi sebagai kebalikan dari

turunan fungsi.

3.29 Menurunkan aturan dan sifat integral tak tentu dari aturan dan sifat turunan

fungsi.



150
4.17 Memilih strategi yang efektif dan menyajikan model matematika dalam

memecahkan masalah nyata tentang integral tak tentu dari fungsi aljabar.

C. Indikator :

3.28.1 Memahami konsep integral tak tentu suatu fungsi sebagai kebalikan.

3.29.2 Memahami aturan dan sifat integral tak tentu dari aturan dan sifat turunan

fungsi.

4.17.1 Menggunakan model pembelajaran Discovery Learning dalam

memecahkan masalah integral tak tentu dari fungsi aljabar

D. Tujuan Pembelajaran :

1) Siswa mampu memahami konsep integral tak tentu suatu fungsi sebagai

kebalikan

2) Siswa mampu menggunakan aturan dan sifat integral tak tentu dari aturan dan

sifat turunan fungsi.

3) Siswa mampu mengikuti pembelajaran dengan model Discovery Learning.

4) Siswa mampu memecahkan masalah dalam menggunakan rumus integral tak

tentu dari fungsi aljabar

5) Siswa mampu memecahkan masalah dalam menggunakan rumus integrak tentu

dan tak tentu.
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E. Materi Ajar
a. Integral

Integral adalah konsep juga banyak berperan dalam perkembangan ilmu
matematika dan penerapan diberbagai bidang. Ini berarti integral banyak
diterapkan di kehidupan sehari-hari. Keterlibatan integral dalam terapan ilmu lain
seperti geometri, teknologi, biologi, ekonomi sangat membantu untuk pengemban

ilmu pengetahuan.

J. Sifat-sifat Integral

Proses menemukan y dari “xmerupakan kebalikan dari sebuah proses
dx

turunan dan dinamakan anti turunan.

10. Jika F(x) adalah sebuah fungsi dengan F'(x) = f(x) dapat
dikatakan bahwa turunan F(x) adalah f(x) dan antiturunan dari f(x)
adalah F(x) jika F(x) adalah fungsi dengan F'(x) maka [ f(x)dx =
F(x) + c dengan ¢ sembarang konstanta.

11. Misalkan f1(x), f2(x), .. , fn(x) adalah fungsi yang dapat
diintegralkan. Integral tak tentu hasil penjumlahan dua fungsi atau lebih
sama dengan integral tak tentu dari masing-masing fungsi, yaitu : (f1(x) +
ot fa()dx — [ f1(x)dx + - + [ fa(x)dx

12. Kegunaan integral tak tentu
Kegunaan integral tak tentu cukup banyak, diantaranya adalah
untuk menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan kecepatan, jarak, dan

waktu.
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Perhatikan contoh berikut :

1. Sebuah molekul bergerak sepanjang suatu garis koordinat dengan
persamaan percepatan a(t)= -12t + 24 m/detik. Jika kecepatannya pada t =
0 adalah 20 m/detik. Tentukan persamaan kecepatan molekul tersebut !
Penyelesaian:

Percepatan molekul a(t) = -12t +24
Sehingga : v = jadt
v= [(-12t+24) dt

v=-6t°+24t+C
pada t=0, Vo = 20 m/detik, maka20=0+0 +C, C=20

Jadi, persamaan kecepatannya adalah v = -6t* + 24t + 20

13. Aturan Dasar Integral Tak Tentu
[k dx = kx + C (k adalah konstanta)

Contoh :

[8dx=8x+c

xn+1
[xndx = +C
n+1
Contoh :
241 3
fxz dx = +C=—+C
2+1 3
a
J axrdx = x"t1 + ¢, dengann # —1

n+1



Contoh :

153

f4x3 dx =

3+1

4
B+ C=—xt*+C=x*+(
4

F. Model dan Metode Pembelajaran

1. Model Pembelajaran
2. Metode Pembelajaran
G. Skenario Pembelajaran

Pertemuan 1 (2x40 menit)

: Accelerated Learning

- diskusi kelompok, Tanya jawab, penugasan

Kegiatan Awal (15 menit)

Kegiatan Guru

Kegiatan Siswa

5. Guru mengawali dengan

menyampaikan salam

6. Guru memotivasi siswa

7. Guru memberitahukan cara | guru

belajar yang ditempuh

siswa.

8. Guru mengecek
kemampuan prasyarat siswa

dengan memperlihatkan

beberapa gambar.

1. Siswa menjawab salam guru
2. Siswa mengacungkan tangan

3. Siswa bersemangat mendengarkan

4. Siswa menyimak tentang cara
belajar yang ditempuh
5. Siswa memperhatikan penjelasan

yang diberikan oleh guru

Kegiatan Inti (40 menit)

Kegiatan Guru

Langkah

Kegiatan Siswa

8. Guru meminta siswa untuk

1. Siswa berpasangan
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berpasangan dengan teman
sebelahnya.

9. Guru memberikan materi
mengenai konsep integral
tak tentu suatu fungsi
sebagai kebalikan.

10. Guru menyampaikan

siswa bisa mencari

penyelesaian dari materi

dengan membaca buku,

mencari di internet

maupun bertananya
langsung ke guru

11.  Guru mempersilahkan
siswa untuk bertanya
tentang hal yang berlum
diketahui siswa

12.  Guru memotivasi

siswa kembali untuk terus

belajar dan mengingatkan
siswa agar mencatat apa
yang mereka dapat supaya

lebih ingat materi yang di

Menalar

Mengkomu

nikasikan

dengan teman
sebangkunya.
Siswa  menyimak

materi yang diberikan
guru.

Siswa bisa mencari
penyelesaian  dengan
membaca buku, dari
internet maupun

bertanya langsung ke

guru

. Siswa bertanya tentang

hal-hal yang belum
diketahui siswa.
siswa mendengarkan

apa yang disampaikan

guru

. Siswa menerima LAS

1 dan membacanya

. Murid memperhatikan

guru tentang

penjelasan

8. Siswa menyajikan /
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pelajari.

13.  Guru memberikan
LAS 1 (lampiran) kepada
siswa

14.  Guru menjelaskan dan
mengingatkan kepada
murid tentang pembahasan
materi sebelumnya

15.  Guru mempersilahkan
untuk setiap perwakilan
kelompok

menyajikan

hasil diskusi

yang
didapatkan dengan cara

mereka sendiri

mempresentasikan

hasil diskusi kepada

kelompok lain

Kegiatan Akhir (25 menit)

Kegiatan Guru

Kegiatan Siswa

1. Guru bersama dengan siswa
merangkum  materi  pelajaran
yang baru dipelajari

2. Guru memberika soal kuis 1

3. Guru meminta siswa untuk

1.Siswa bersama dengan guru
merangkum materi pelajaran yang
baru dipelajari

2. Siswa menjawab soal kuis dibuku

tulis secara individu
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mengumpulkan jawaban

Guru menyampaikan kepada
siswa materi pembelajaran yang
akan dibahas pada pertemuan
berikutnya.

Guru menutup pembelajaran

dengan salam

3.Siswa mengumpulkan jawaban
siswa.

4.Siswa mendengankan penjelasan
guru

5. Siswa menjawab salam guru.

Pertemuan 2 (2x40 menit)

Kegiatan Awal (15 menit)

Kegiatan Guru

Kegiatan Siswa

1. Guru mengawali dengan
menyampaikan salam

2. Guru memotivasi siswa

3. Guru memberitahukan cara
belajar yang ditempuh siswa.

4. Guru mengecek kemampuan

1. Siswa menjawab salam guru

2. Siswa bersemangat mendengarkan
guru

3. Siswa menyimak tentang cara
belajar yang ditempuh

4. Siswa memperhatikan penjelasan

prasyarat siswa dengan | yang diberikan oleh guru
memperlihatkan beberapa
gambar.

Kegiatan Inti (40 menit)

Kegiatan Guru

Langkah Kegiatan Siswa
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1. Guru meminta siswa

untuk berpasangan
dengan teman
sebelahnya.

2. Guru memberikan materi
mengenai konsep

integral tak tentu suatu

fungsi sebagai
kebalikan.

3. Guru menyampaikan
siswa bisa mencari
penyelesaian dari
materi dengan
membaca buku,
mencari di internet
maupun  bertananya

langsung ke guru
4. Guru mempersilahkan
siswa untuk bertanya

tentang  hal

yang
berlum diketahui siswa
5. Guru memotivasi siswa

kembali untuk terus

Menalar

Mengkomu

nikasikan

1.

Siswa berpasangan

dengan teman
sebangkunya.

Siswa  menyimak
materi yang diberikan
guru.

Siswa bisa mencari

penyelesaian  dengan
membaca buku, dari
internet maupun

bertanya langsung ke

guru

. Siswa bertanya tentang

hal-hal yang belum
diketahui siswa.
siswa mendengarkan

apa yang disampaikan

guru

. Siswa menerima LAS

2 dan membacanya

. Murid memperhatikan

guru tentang

penjelasan
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belajar dan
mengingatkan  siswa
agar mencatat apa yang
mereka dapat supaya
lebih  ingat materi
yang di pelajari.

6. Guru memberikan LAS 2
(lampiran) kepada
siswa

7. Guru menjelaskan dan
mengingatkan kepada
murid tentang
pembahasan materi
sebelumnya

8. Guru mempersilahkan
untuk setiap
perwakilan kelompok
menyajikan hasil
diskusi yang
didapatkan dengan

cara mereka sendiri

8. Siswa menyajikan /

mempresentasikan
hasil diskusi kepada

kelompok lain
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Kegiatan Akhir (25 menit)

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa

1. Guru bersama dengan siswa | 1.Siswa bersama dengan guru
merangkum  materi  pelajaran merangkum materi pelajaran yang
yang baru dipelajari baru dipelajari

2. Guru memberika soal kuis 2 2.Siswa menjawab soal kuis dibuku

3. Guru meminta siswa untuk tulis secara individu
mengumpulkan jawaban 3.Siswa mengumpulkan jawaban

4. Guru menyampaikan kepada siswa.
siswa materi pembelajaran yang | 4.Siswa mendengankan penjelasan
akan dibahas pada pertemuan guru
berikutnya. 5. Siswa menjawab salam guru.

5. Guru menutup pembelajaran

dengan salam

H. Alat dan Sumber Belajar

1. Sumber belajar : Lembar Kerja Siswa dari sekolah MAN 4 Martubung.

2. Alat dan media : Lembar Aktivitas Siswa (LAS), lembar kuis.
I. Penilaian

1. Teknik dan Bentuk penilaian : Tes tertulis bentuk uraian.



Lampiran 3

ANGKET MOTIVASI BELAJAR

Nama

Kelas

Jenis Kelamin

Ketentuan Mengerjakan :
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SKOR

1. Pada angket ini terdapat 20 pertanyaan. Pertimbangkan baik-baik setiap

pernyataa dalam kaitannya dengan materi pembelajaran yang telah kamu

pelajari, dan tentukan kebenarannya. Berilah jawaban yang benar-benar

sesuai dengan kenyataan dan pilihanmu!

2. Pertimbangkan setiap pernyataan secara terpisah dan tentukan kebenarannya.

Jawabanmu jangan diperngaruhi oleh jawaban terhadap pernyataan lain.

3. Berilah tandan checklist (v) jawaban yang kamu anggap paling

a
b.
C.
d.

Jawaban “SS” bila saudara sangat setuju.
Jawaban “S” bila saudara setuju.

Jawaban “TS” bila saudara tidak setuju.

Jawaban “STS” bila saudara sangat tidak setuju.

4. Selamat mengerjakan dan terima kasih.

No Pernyataan SS S TS | STS
1 | Usaha kerja keras sangat baik penting untuk
mencapai keberhasilan belajar
2 | Untuk Memperoleh keberhasilan belajar yang
lebih baik tidak harus bekerja keras.
3 | Keberhasilan belajar tergantung pada kemampuan
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siswa

No Pernyataan SS TS | STS

4 | Prestasi kerja keras sangat penting untuk
mencapai keberhasilan belajar

5 | Belajar tidak sungguh - sungguh untuk masa
depan

6 | Merasa ragu dengan masa depan

7 | Bisa memperoleh masa depan yang lebih baik
jika belajar dengan giat

8 | Belajar dengan giat, kehidupan di masa datang
akan lebih baik

9 | Tidak punya cita-cita untuk masa depan

10 | Menerima hadiah dari orang tua jika naik kelas
dan ranking

11 | Bila mengalami kesulitan dalam belajar cuek dan
tidak berusaha mencari solusinya

12 | Tidak peduli dengan teman yang diberi hadiah
oleh guru

13 | Senang dipuji karena keberhasilan belajar

14 | Banyak fasilitas belajar sehingga minta belajar
tinggi

15 | Ruang kelas sangat tidak nyaman digunakan
untuk belajar

16 | Tidak mendapat rasa malu jika mendapat nilai
kurang

17 | Teman-teman selalu membantu jika mengalami
kesulitan dalam belajar.

18 | Ruang kelas di sekolah terasa nyaman sehingga

semakin bersemangat belajar.
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19 | Lebih baik bercerita dibanding mendengarkan
guru menjelaskan
20 | Sering bermain-main  dikelas dan tidak

memperhatikan penjelasan guru




LAMPIRAN 4

1. Jika f(x) = x3n, untuk setiap n dan n # —l, maka [ f(x)dxadalah ...
3

o

o @

SOAL TEST HASIL BELAJAR

Lx3n+ ¢
3n

Lxin+ ¢

4n

x3n+l + ¢

Lyt 4 ¢

n+1
1

3n+1

x37’l+1 +c

2. [3x2+4 2x + 4dx = -

a x3+2x2+4x+c
b. x3+x2+4x+¢c
C. x3—2x2+4x+c
d x3—x2+4x+c
e. x3+x2—-4x+c

1
3.f2x\/;dx = ..
a 1
' \/—%+C
bh. —_—_+c
XVX
1
\/E:_C
d —-_
\/1;+c
e. ——+c¢
2Vx

4. [3x2 —6x + 7dx = -

a
b
C.
d
e

. 6x3—6x2+6x+cC

x3—=3x2+7x+c
3x3+2x2—-x+c
3x3 —6x24+6x+cC
6x3—9x24+6x+cC
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5. [{x3 + sin(5x + 1)}dx = ---

C.
d.

e.

2

4

2

2

a. lx2— 1_cos(5x -1 +c
5

b. 1x2 + 1_cos(5x -1 +c
2 5

1x2 — 1_cos(5x -D+c
5

1x3 — 1_cos(5x -1 +c

5

1x2 — 1_cos(3x -D+c

5

6. [{sin3x — cos 3x}dx = -

e.

a — 1_(cos 3x +sin3x) +c
3

b. —cos3x.sin3x + ¢

C. —cos3x +sin3x+c

d

. —i(cos3x+sin3x) +c
4

! (cos3x —sin3x) + ¢
3

7. [sin? 2x dx = -+

€.

8. Jika f(x) = [1x2 — 2x + 5)dx dan £(0) = 5, maka f(x) = ...
3

9.Jika F(x) = 3 [+/x dx = f(x) + x dengan f'(x) = 3+/x, agar F(4) = 19,

3

2

8

a. Llsin3 2x dx
b. sin? 6x dx
C. 1§sin2 2x dx
1,
d. Lx — sin 4x dx

lsin2 — 2x dx
8

61x3—x2+5x+c
§1x3+x2+8x+c
61x3—x3+9x+c
31x4—x3+5x+3

glx3—x2+5x+5

maka nilai C = ...

a.

0
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10.

11.

12.

13.

T o 0T
A WN R

Jika F'(x) =1 — 2x dan F(3) = 4, maka F(x) = --

2x%2 —x+ 11
x24+2x + 11
—2x2—x+11
4x2 —x + 11
—x24+ x4+ 11

© 20 o

Nilai dari [’ 4x3 dx adalah ...

-65
4
65
32
12

® 00 o

[ (2x2 + 4x = 5)dx =

® o0 o
(o))
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16.

17.

18.

3
ff:(2x3 —cosx)dx = ....
2

® o o0 T

® o0 o

-2
0
1
2
1

2

a(x — 2)dx = 4. Nilai @ = ---

2

1latau 5

-1 atau -5
-l atau 5
2 atau -4
-1 atau 4
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19.

20.

21.

22.

23. [ 3x\/1 — 2x%dx = -~

a

4
2,5
2
1
-1

® o0 T

fpl(ZX + 1)dx = —4. maka selisih nilai p = ---

® 20 o
1
=

[(x2 + 2)2.3x2dx = -

Qo

S+ +C
b 1(x3+2)2+¢C
SO+ 2+ C
1(x342)34C
22(x3+2)3+c

2

e ©

@

= _dx =
(x3+2)3 -

4
(x3-tl-2)2 +C
- +C
3(x3+2)2
ct
3(x3+2)2 +C
d. 4
(x3+2)2 +C

es +C

4(x3+2)2

3
a. 1(1-2 )2+C

2
b. 1(1-2 23+ C

(x — 1dx = ". Nilai g = ---
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24.

25.

26.

27.

1 2
c. —2(1-2 23+C
3
d —2(1-222+C
3

e. 2(1—2 224C

[ xV9 — x2dx = -

a L(9- XNT=x7+ C
b. -L(9 - XNT=x7+ C
c. LO- XVI =7+ C
d -9 —xVI==x+C
€. 15(; —xVIT—=%x7+C

2

| X dy = -

x3+8

a. 51\/x3:F8+C

b. 3x/x7T8+c

c. —VBFB+C
2

d. 6Vx3+8+C
e. 18Vx3+8+C

[cos(4x + 1) dx = -

a. icos(4x +1)+C
b. isin(4x +1)+C
C. —1cos(4x +1)+C
d. —isin(4x +1)+C
e. 4s?n(4x +1)+C

[xsinx2dx = -

a. %cosx2+C
b. —Elcosx2+C
C. —Elsinx2+C
d. 2cosx2+C
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e. 2sinx?2+C
28. [ sin*x cosx dx = -

a. Lsinsx +C
5

b. LsinSxcosx + C
5

Cc. Lcossix +C
5

d. LcosSxsinx + C
5

e. Lsin®x cos?x + C
5

ZQJ tan x dx — ..

COSZ.X'

a. lcot’x+ C
2

b. Ttan?x +C
2

Cc. dseclx+C
2

d. Lcosec’x +C
2

e. Isin?2x+ C
2

30. flz 2xV5 — x2dx = -

() o O o 2
o R ol Wi ol



LAMPIRAN 5

©oOoNo A~ LDNE
® o0 o0 oT L oo

10. e

KUNCI JAWABAN POST TEST

11.
12.
13.
14.
15.
16.
17.
18.
19.
20.

®© D O 9 T O T O Q9 O

21.
22.
23.
24,
25.
26.
27.
28.
29.
30.

o O 9 T T QO Q QO T 9
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LAMPIRAN 6

SOAL TEST HASIL BELAJAR

1. Jika f(x) = x3n, untuk setiap n dann # — l, maka | f(x)dxadalah ...
3

f. Lx3n+¢
3n
. Lxtn4 ¢
g 4n
h. x3n+1+c
i. an-f-l_}_c
n+1
i. 1 3n+1
J P———r +c
2. [ dx=-
2xvVx
1
f. ——_
‘/1§+C
g ——+c
xVx
h. L+4¢
X
P 2
. J?'+'C
b ——+c
2Vx

3. [3x2—6x+7dx =

S @ o

6x3 —6x2 4+ 6x + C
x3—=3x2+7x+c
3x3+2x2—x+c
3x3 —6x2+6x+C
6x3—9x2 4+ 6x+cC

1x2 — 1_cos(3x -1 +c
2 5

4. [{sin3x — cos 3x}dx = -

f. —i(cos 3x +sin3x) + ¢
3

g.

h.

I. —l(cos 3x +sin3x) + ¢
4

—cos3x.sin3x + ¢
—cos3x +sin3x +c¢
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J. —l(cos 3x —sin3x) +c
3

5. [ sin2 2x dx = -+

f. 1sin3 2x dx
3

g. sin? 6x dx

h. 1§Si‘l’l2 2x dx

) 1 .
. lx—_sin 4xdx
2 8

J. 1lsin? —2xdx
8

6. Jika F'(x) =1 —2x dan F(3) = 4, maka F(x) = ---

f. 2x2—x+11
g x2+4+2x+11
h. —2x2 —x+11
. 4x2—x+ 11
Jo —x2+x+11

7. Nilaidari [ 4x3 dx adalah ...

-65
4
65
32
12

— - oa —

8. [ (2x? + 4x — 5) dx = -~

f. -4

g.
h. 6
I.
j.

9. fol(x\/f + x2)dx = -

f 1
3
9 3
h. 11
15
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£o12

20

NWw = oN ok

11. Jdex = ...

a x2

5«

. 22

241
3

13. @ (x — 1dx = >.Nilaia = -
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14. fpl(ZX + 1)dx = —4. maka selisih nilai p = ---

— oK
1
N

15. [(x2 + 2)2.3x2dx = -

f. %(x3+2)3+C

g. %(x3+2)2+c

h. gl(x3+2)2+C

L3 +23+C

J- ;(x3+2)3+C

2
16'1@381—2)3 X =
4
f. —m_l_c

g - +C
3(x342)2

+C

h.4

3(x3+2)2
(R
(x342)2 +C
j? +C

4(x3+2)2

17. [ x\9 — x2dx = -
f.1O-xVT=+C
9. -11(9—x2)\/9ﬁx_+c
h. L9 —x)VIT=37+C
i —2(9—xVIT=F+C
j. é(;—xz)\/9——x2'+c

9x2

V318

f. i\/xﬂrmc




19.

20.

g 35\/9?3_-l-_8"+ C
h. - V&FB+C
2

i. 6Vx3+8+C
j. 18Vx3+8+4C

[xsinx2dx = -

f. lcosx2+C
2
g. ~lcosx2+C
2

h. —}sinx2 +C
2
i. 2cosx?2+C

Jo 2sinx2+C

flz 2xV5 — x2dx = -

5>« &
o oz ol Wi ol
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LAMPIRAN 7
KUNCI JAWABAN POST TEST
l.e 11.c
2.a 12.b
3.b 13.a
4. a 14. e
5.d 15.a
6. e 16. b
7.C 17.d
8.d 18.d
9.c 19.b
10.b 20.d



Lampiran 8

VALIDITAS SOAL

VALIDITAS

15

14

13

12

11

10

No

10
11
12
13
14
15
16
17
18

19

177
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Lampiran 9

Pengujian Reliabilitas Butir Soal
Untuk menguji reliabilitas tes bebentuk uraian, digunakan rumus alpha yang

dikemukakan oleh Arikunto yaitu :

rllz( n Yl— o )

(n-1h o7 )
yx2_EX)
Gtz = N
N
2 _ EN?
2 _ LY - N
Ut =
N
Keterangan :
fa Reliabilitas yang dicari
Yoi Jumlah varians skor tiap-tiap item
of Varians total
n Jumlah soal
N Jumlah responden

Dengan kriteria reliabilitas tes :
r11<0,20 reliabilitas sangat rendah (SR)
0,20 <r11<0,40 reliabilitas rendah (RD)
0,40 <r11<0,60 reliabilitas sedang (SD)
0,60 <r11<0,80 reliabilitas tinggi (TG)
0,80 <r11<1,00 reliabilitas sangat tinggi (ST)

Reliabilitas Soal Nomor 1

(17)?
17 —

o2 = 20

t 20

0? = 0,13



Reliabilitas Soal Nomor 2
12)2
12 — (12)
2 20
i 20

o? = 0,24

Reliabilitas Soal Nomor 3

(13)2
13 ——
o2 = 20
t 20
o = 0,23
Reliabilitas Soal Nomor 4
(13)2
13 ——
g2 = 20
L 20
0?2 = 0,23
Reliabilitas Soal Nomor 5
(12)?
12 ———
o2 = 20
i 20
o2 = 0,24
Reliabilitas Soal Nomor 6
(15)2
15 — —
g2 = 20
L 20
0?2 = 0,19
Reliabilitas Soal Nomor 7
(16)2
16 ——
g2 = 20
L 20
o? = 0,16
Reliabilitas Soal Nomor 8
(13)2
13 ——
o2 20
l 20
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Reliabilitas Soal Nomor 9
(12)?

12 — ——
o2 = 20
L 20
o? = 0,24
Reliabilitas Soal Nomor 10
(17)2
17 — —
o2 = 20
L 20
o? = 0,1275
Reliabilitas Soal Nomor 11
(15)2
15 — —
o2 = 20
L 20
0% = 0,1875
Reliabilitas Soal Nomor 12
(16)2
16 — —
g2 = 20
L 20
o2 = 0,16
Reliabilitas Soal Nomor 13
(16)2
16 ——
g2 = 20
L 20
o2 = 0,16
Reliabilitas Soal Nomor 14
(11)?
11 ———
o2 = 20
L 20
o = 0,25
Reliabilitas Soal Nomor 15
(15)2
15 — —
o2 = 20
L 20
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Reliabilitas Soal Nomor 16

(15)2
15 — —
o2 = 20
L 20
0% = 0,19
Reliabilitas Soal Nomor 17
10)2
10~
o2 = 20
L 20
o? = 0,25
Reliabilitas Soal Nomor 18
11)2
11— 1D
o2 = 20
L 20
o? = 0,25
Reliabilitas Soal Nomor 19
(13)
13 ——
g2 = 20
L 20
0?2 = 0,23

Reliabilitas Soal Nomor 20
(11)2

11 —
o2 = 20
i 20
o? = 0,25
Reliabilitas Soal Nomor 21
(11)2
11 —
o2 = 20
L 20
o = 0,25
Reliabilitas Soal Nomor 22
(14)2
14 — —
o2 = 20
i 20

o? =0,21
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Reliabilitas Soal Nomor 23

(13)2
13 ——
o2 = 20
L 20
0% = 0,23
Reliabilitas Soal Nomor 24
17)2
17 — a7
o2 = 20
L 20

Reliabilitas Soal Nomor 25

(15)2
15 — —
o2 = 20
L 20
o? = 0,19
Reliabilitas Soal Nomor 26
(13)2
13 ——
g2 = 20
L 20
g? = 0,23
Reliabilitas Soal Nomor 27
(15)2
15 ——
g2 = 20
L 20
g? =0,19
Reliabilitas Soal Nomor 28
(13)2
13 ——
g2 = 20
i 20
o? = 0,23
Reliabilitas Soal Nomor 29
(13)2
13 ——
g2 = 20
L 20
0?2 = 0,23

Reliabilitas Soal Nomor 30

o? = 0,13
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17 — a7?
i 20
o? =0,13

> o 2= 013+0,24+0,23+0,23+0,24+0,19+0,16 + 0,23+ 0,24+ 0,13 +
0,19+0,16 + 0,16 + 0,25+ 0,19 + 0,25+ 0,25 + 0,23 + 0,25 + 0,25 + 0,25 +
0,21+0,23+0,13+0,19+ 0,23+ 0,19+ 0,23 + 0,23 + 0,13 = 6,105

yy2 _ Y
g2 =— 1
2 —
n
9116 — (419)°
o2 = 20
t 20
o? = 27,31

r, = M Yl— Toi* )

tn-uh o)

30 6,105

AT AT
30

ri = 39 (1-0,224)
1 = 0,792

Dengan demikian diperoleh koefisien reliabilitas hasil belajar matematika
siswa sebesar 0,792dikatakan reliabilitastinggi.
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Lampiran 10

Daya Pembeda Soal
Untuk menghitung daya beda soal terlebih dahulu skor dari peserta tes
diurutkan dari yang tertinggi hingga terendah, selanjutnya diambil 27% dari
kelompok bawah dengan menggunakan rumus yang dikemukakan oleh Suharsimi
Arikunto .

Dp = 34 =%
la
di mana:
DP : Daya pembeda soal
Sa : Jumlah skor kelompok atas pada butir soal yang diolah
Ss : Jumlah skor kelompok bawah pada butir soal yang diolah
Ia : Jumlah skor ideal salah satu kelompok butir soal yang dipilih

Kriteria tingkat daya pembeda soal adalah sebagai berikut :

Dp<0,0 X sangat jelek
0,0 <Dp<0,20 ; jelek

0,20 < Dp<0,40 ; cukup
040<Dp<0,70  ; baik
0,70<Dp<1,0 : sangat baik

Soal Nomor 1
I, =10x10 = 156

9-8 1
DP = Too = 100 = %01
Daya Beda sangat jelek
Soal Nomor 2

5-7
DP = m: —0,02
Daya Beda sangat Jelek
Soal Nomor 3

9—-14

Daya Beda sangat jelek

Soal Nomor 4



8_5
DP=_ _—
100 93

Daya Beda jelek
Soal Nomor 5
5—-7
100
Daya Beda sangat jelek

DP = = —0,02

Soal Nomor 6
10 -5

100
Daya Beda sangat jelek

DP =

= 0,05

Soal Nomor 7
10— 6

100
Daya Beda sangat jelek

DP = = 0,04

Soal Nomor 8
6—7

Daya Beda sangat jelek

Soal Nomor 9
6—6 0
PP=700 =
Daya Beda jelek
Soal Nomor 10
10-7
100
Daya Beda sangat jelek

DP = = 0,03

Soal Nomor 11
9—-6
DP = m= 0,03

Daya Beda sangat Jelek

Soal Nomor 12
8—8
To0 =
Daya Beda Jelek

Soal Nomor 13

DP =
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10—-6

P = =
100 0,04

Daya Beda sangat jelek

Soal Nomor 14
6—5

100
Daya Beda sangat jelek

DP = = 0,01

Soal Nomor 15
10-5

100
Daya Beda sangat jelek

DP =

= 0,05

Soal Nomor 16
10-5

100
Daya Beda sangat jelek

DP = = 0,04

Soal Nomor 17
5-5

DP =55 = °

Daya Beda jelek
Soal Nomor 18
5-6

100
Daya Beda sangat jelek

DP = = —0,01

Soal Nomor 19
8—-5

Daya Beda sangat jelek

Soal Nomor 20
9-2

Daya Beda sangat jelek

Soal Nomor 21
8-3
DP = WZ 0,05

Daya Beda sangat jelek

Soal Nomor 22
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10 —4

P = =
100 0,06

Daya Beda sangat jelek

Soal Nomor 23
5-8
100

Daya Beda sangat jelek

DP = = —0,03

Soal Nomor 24
10-7
100
Daya Beda sangat jelek

DP =

= 0,03

Soal Nomor 25
10 -5
100
Daya Beda sangat jelek

DP = = 0,05

Soal Nomor 26

6—-7
Daya Beda sangat jelek
Soal Nomor 27
9—-6
100
Daya Beda sangat jelek

DP = = 0,03

Soal Nomor 28
6-—7

Daya Beda sangat jelek

Soal Nomor 29
6-—7
DP = WZ —0,01

Daya Beda sangat jelek
Soal Nomor 30
10-7

100
Daya Beda sangat jelek

DP = = 0,03
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Lampiran 11
Tingkat Kesukaran Soal
Ukuran menentukan tingkat kesukaran soal digunakan rumus yang digunakan

oleh Suharsimi Arikunto yaitu :

N
di mana :
I :Indeks Kesukaran
B: Jumlah Skor
N : Jumlah skor ideal pada setiap soal tersebut ( n x Skor Maks )

Kriteria penentuan indeks kesukaran diklasifikasikan sebagai berikut :

TK =0,00 ; soal dengan kategori terlalu sukar (TS)
0,00<TK< 0,30 ; soal dengan kategori sukar (SK)
0,30<TK< 0,70 ; soal dengan kategori sedang (SD)
0,70<TK< 1 ; soal dengan kategori mudah (MD)
TK=1 ; soal dengan kategori terlalu mudah(TM)
Soal Nomor 1
N =20x1=20
1= =085 (Mudah)

20
Soal Nomor 2
1=2=06 (Sedang)

20
Soal Nomor 3
1= =065 (Mudah)

20

Soal Nomor 4

1=2=065 (Sedang)
20

Soal Nomor 5

1=2=06 (Sedang)
20

Soal Nomor 6

1=2=075 (Mudah)
20

Soal Nomor 7



1=2=08
20
Soal Nomor 8

=2 =065
20

Soal Nomor 9

I=2=06
20

Soal Nomor 10

1= =085
20

Soal Nomor 11

=2 =075
20

Soal Nomor 12

1=2=08
20

Soal Nomor 13

I=2=08
20

Soal Nomor 14

1= =055
20

Soal Nomor 15

=2 =075
20

Soal Nomor 16

1=1=075
20

Soal Nomor 17

1=2=05
20

Soal Nomor 18

1= =055
20

Soal Nomor 19

=2 =065
20

Soal Nomor 20

=" =055
20

Soal Nomor 21

(Mudah)

(Sedang)

(Sedang)

(Mudah)

(Mudah)

(Mudah)

(Mudah)

(Sedang)

(Mudah)

(Mudah)

(Sedang)

(Sedang)

(Sedang)

(Sedang)
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1= =055
20

Soal Nomor 22

I="=07
20

Soal Nomor 23

=2 =065
20

Soal Nomor 24

1= =085
20

Soal Nomor 25

=2 =075
20

Soal Nomor 26

1=2—=065
20

Soal Nomor 27

1=2=075
20

Soal Nomor 28

1=2=065
20

Soal Nomor 29

1=2=065
20

Soal Nomor 30

1= =085
20

(Sedang)

(Sedang)

(Sedang)

(Mudah)

(Mudah)

(Sedang)

(Mudah)

(Sedang)

(Sedang)

(Mudah)
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Lampiran 12
DATA DISTRIBUSI FREKUENSI

1. Data Hasil Belajar Matematika Siswa Yang Memiliki Motivasi Tinggi
Diajar Menggunakan Model Pembelajaran Discovery
Learning(A:iB:)

a. Menentukan Rentang
Rentang = data terbesar — data terkecil
=90-15
=75
b. Menentukan Banyak Interval Kelas
Banyak Kelas =1 + (3,3) Logn
=1+ (3,3) Log 30
= 5,87
Dibulatkan menjadi 6

c. Menentukan Panjang Kelas Interval P

rentang
~ banyakkelas
p 75
5,87
P=12,77

Dibulatkan menjadi 13

Karena panjang kelas interval adalah 13, maka distribusi frekuensi untuk
data tingkat motivasi tinggi siswayang diajar dengan model pembelajaran
Discovery Learning(A1B:)adalah sebagai berikut:

Kelas Interval Kelas | Frekuensi Frrekuensi Kumulatif
1 14-26 4 13,33
2 27-38 4 13,33
3 39-50 7 23,33
4 51-62 3 10,00
5 63-74 2 6,67
6 75-86 7 23,33
7 87-98 3 10,00
Jumlah 30 100
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2. Data Hasil Belajar Matematika Siswa Yang Memiliki Motivasi Tinggi
Diajar Menggunakan Model Pembelajaran Accelerared
Learning(A2B1)

a. Menentukan Rentang
Rentang = data terbesar — data terkecil
=90-15
=75
b. Menentukan Banyak Interval Kelas
Banyak Kelas =1 + (3,3) Logn
=1+ (3,3) Log 30
= 5,87
Dibulatkan menjadi 6

c. Menentukan Panjang Kelas Interval P

rentang
P = panyakkelas
75
P=587
P=1277

Dibulatkan menjadi 13

Karena panjang kelas interval adalah 13, maka distribusi frekuensi untuk
data tingkat motivasi tinggi siswa yang diajar dengan menggunakan Model
Pembelajaran Accelerared Learning (A2B1)adalah sebagai berikut:

Kelas Interval Kelas Frekuensi Fekuensi Kumulatif
1 14-26 5 16,67
2 27-38 5 16,67
3 39-50 6 20,00
4 51-62 6 20,00
5 63-74 3 10,00
6 75-86 4 13,33
7 87-98 1 3,33
Jumlah 30 100

3. Data Hasil Belajar Matematika Siswa Yang Memiliki Motivasi
Rendah Murid Diajar Menggunakan Model Pembelajaran Discovery
Learning(A1B>)
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a. Menentukan Rentang
Rentang = data terbesar — data terkecil
=85-10
=75
b. Menentukan Banyak Interval Kelas
Banyak Kelas =1 + (3,3) Logn
=1+ (3,3) Log 30
= 5,87
Dibulatkan menjadi 6
c. Menentukan Panjang Kelas Interval P
rentang
b= banyakkelas
75
P = 5,87P = 12,77
Dibulatkan menjadi 13
Karena panjang kelas interval adalah 13, maka distribusi frekuensi untuk
data tingkat motivasi rendah siswa yang diajar dengan menggunakan
model pembelajaran Discovery Learning(A:B:) adalah sebagai berikut:
Kelas Interval Kelas Frekuensi Frekuensi Kumulatif
1 921 3 10,00
2 22-33 4 13,33
3 34-45 7 23,33
4 46-57 6 20,00
5 58-69 3 10,00
6 70-81 6 20,00
7 82-93 1 3,33
Jumlah 30 100

4. Data Hasil Belajar Matematika Siswa Yang Memiliki Motivasi Rendah
Murid Diajar Menggunakan PembelajaranAccelerared Learning(A2B>)

a.

Menentukan Rentang

Rentang = data terbesar — data terkecil
=80-0
=80
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b. Menentukan Banyak Interval Kelas
Banyak Kelas =1 + (3,3) Logn
=1+ (3,3) Log 30
= 5,87
Dibulatkan menjadi 6

c. Menentukan Panjang Kelas Interval P

, rentang
~ banyakkelas
p 80
- 5,87
P =13,62

Panjang kelas dibulatkan menjadi 14

Karena panjang kelas interval adalah 14, maka distribusi frekuensi untuk
data tingkat motivasi rendah siswa yang diajar dengan menggunakan
model pembelajaran Accelerared Learning(A2B:) adalah sebagai berikut:

Kelas | Interval Kelas Frekuensi Frrekuensi Kumulatif
1 0-13 2 6,67
2 14-26 4 13,33
3 27-39 4 13,33
4 40-52 8 26,67
5 53-65 4 13,33
6 66-78 6 20,00
7 79-91 2 6,67
Jumlah 30 100

5. Data Hasil Belajar Matematika Yang Memiliki Motivasi Tinggi dan
Rendah Diajar Menggunakan Model Pembelajaran Discovery
Learning(A1)

a. Menentukan Rentang
Rentang = data terbesar — data terkecil
=90-10
= 80
b. Menentukan Banyak Interval Kelas
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Banyak Kelas =1 + (3,3) Log n
=1+ (3,3) Log 60
= 6,87 Dibulatkan menjadi 7

c. Menentukan Panjang Kelas Interval P

rentang
- banyak kelas
80
i
P =11,65

Dibulatkan menjadil2
Karena panjang kelas interval adalah 12, maka distribusi frekuensi untuk
data tingkat motivasi tinggi dan rendah murid yang diajar dengan

menggunakan model Discovery Learning (A1) adalah sebagai berikut:

Kelas Interval Kelas Frekuensi Frrekuensi Kumulatif
1 920 6 10,00
2 21-31 6 10,00
3 32-42 10 16,67
4 43-53 11 18,33
5 54-64 7 11,67
6 65-75 8 13,33
7 76-86 9 15,00
8 87-97 3 5,00
Jumlah 60 100

6. Data Hasil Belajar Matematika Siswa Yang Memiliki Motivasi Tinggi
dan Rendah Diajar Menggunakan Model Pembelajaran Accelerared
Learning(A)

a. Menentukan Rentang
Rentang = data terbesar — data terkecil
=90-0
=90

b. Menentukan Banyak Interval Kelas
Banyak Kelas =1 + (3,3) Logn
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=1+ (3,3) Log 60
= 6,87 Dibulatkan menjadi 7

c. Menentukan Panjang Kelas Interval P

rentang
b= banyak kelas
90
7
P =1310

Dibulatkan menjadil4. Karena panjang kelas interval adalah 14, maka
distribusi frekuensi untuk data tingkat motivasi tinggi dan rendah murid
yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran Accelerared
Learning(A2) adalah sebagai berikut:

Kelas Interval Kelas Frekuensi Frrekuensi Kumulatif
1 0-13 2 3,33
2 14-26 9 15,00
3 27-39 9 15,00
4 40-52 14 23,33
5 53-65 10 16,67
6 66-78 10 16,67
7 79-91 6 10,00
Jumlah 60 100

7. Data Hasil Belajar Matematika SiswaYang Memiliki Motivasi Tinggi
Diajar Menggunakan Model Pembelajaran Discovery Learning dan
Accelerared Learning(Bi)

a. Menentukan Rentang

Rentang = data terbesar — data terkecil
=90-15
=75

b. Menentukan Banyak Interval Kelas
Banyak Kelas =1 + (3,3) Logn
=1+ (3,3) Log 60
= 6,87 Dibulatkan menjadi 7

c. Menentukan Panjang Kelas Interval P
rentang

b= banyak kelas
75

= 687
P =10,92
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Dibulatkan menjadi 11. Karena panjang kelas interval adalah11, maka data
frekuensi hasil tingkat motivasi tinggi murid yang diajar dengan
menggunakan  model Pembelajaan  Learning dan  Accelerared
Learningadalah (B:) adalah sebagai berikut:

Kelas | Interval Kelas Frekuensi Frrekuensi Kumulatif
1 14-24 6 10,00
2 25-34 6 10,00
3 35-44 10 16,67
4 45-54 9 15,00
5 55-64 9 15,00
6 65-74 5 8,33
7 75-84 8 13,33
8 85-94 7 11,67
Jumlah 60 100

Data Hasil Belajar Matematika siswa Yang Memiliki Motivasi
Rendah Diajar Menggunakan Model Pembelajaran Learning dan
Accelerared Learning(B.)

Menentukan Rentang

Rentang = data terbesar — data terkecil
=85-0
=85

Menentukan Banyak Interval Kelas
Banyak Kelas =1 + (3,3) Logn
=1+ (3,3) Log 60
= 6,87 Dibulatkan menjadi 7

Menentukan Panjang Kelas Interval P
rentang

- banyak kelas
85

6,87
P =12,38

Dibulatkan menjadi 13. Karena panjang kelas interval adalah13, maka

distribusi frekuensi untuk data tingkat motivasi rendah yang diajar dengan
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menggunakan model pembelajaran Learning dan Accelerared Learning(B.)

adalah sebagai berikut:

Kelas Interval Kelas Frekuensi Frrekuensi Kumulatif
1 0-12 3 5,00
2 13-24 4 6,67
3 25-36 13 21,67
4 37-48 8 13,33
5 49-60 16 26,67
6 61-72 6 10,00
7 73-84 9 15,00
8 85-96 1 1,67
Jumlah 60 100




Lampiran 13
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Data Hasil Belajajar Matematika Siswa Yang Memiliki Motivasi Tinggi dan
Rendah Murid Diajar Dengan Menggunakan
Discovery Learning

Model

Pembelajaran

Total Skor | Penilaian Kategori Penilaian
NO Nama
MT | MR | MT | MR MT MR
1 | Annisa Fitri Lubis 13 10 65 | 50 Cukup Kurang
2 Ardiansyah Lubis 9 8 45 | 40 Kurang Sangat Kurang
3 | Alvina Nuramelia 12 10 60 | 50 Kurang Kurang
4 | Andika Hagia Ginting 40 | 35 | Sangat Kurang | Sangat Kurang
5 | Andika Wardana 40 | 35 | Sangat Kurang | Sangat Kurang
6 | Anggraini Syahfitri 35 | 30 | Sangat Kurang | Sangat Kurang
7 | Anisa Gustia Ningsih 16 14 80 | 70 Baik Cukup
8 | Azhari Ramadhan Hrp 7 35 | 30 | Sangat Kurang | Sangat Kurang
9 | Chairunnisya 10 50 | 45 Kurang Kurang
10 | Daffa Rifga Putri Lubis 3 15 | 10 | Sangat Kurang | Sangat Kurang
11 | Diana Ariska 12 11 60 | 55 Kurang Kurang
12 | Dimas Syahputra 10 50 | 40 Kurang Sangat Kurang
13 | Farhan Syauqi AbdiHrp | 7 35 | 35 | Sangat Kurang | Sangat Kurang
14 | Husni Nadia Hrp 18 16 90 | 80 Sangat Baik Baik
15 | Ibnu Ramadhan 4 4 20 | 20 | Sangat Kurang | Sangat Kurang
16 | Julia Maharani 11 10 55 | 50 Kurang Kurang
17 | Lilis Cahyati 10 10 50 | 50 Kurang Kurang
18 | Muhammad Difa 45 | 45 Kurang Kurang
19 | Muhammad Hanafi 25 | 25 | Sangat Kurang | Sangat Kurang
20 | Muhammad Adrian 30 | 25 | Sangat Kurang | Sangat Kurang
21 | Nursania Fitri 17 15 85 | 75 Baik Baik
22 | Nurul Fadhila 15 12 75 | 60 Baik Kurang
23 | Nurul Syantul Zakiya 16 13 80 | 65 Baik Cukup
24 | Putri Anggraini 15 12 75 | 60 Baik Kurang
25 | Putri Ardina 16 14 80 | 70 Baik Cukup
26 | Putri Nazua Zulia 18 17 90 | 85 Sangat Baik Baik
27 | Putri Rahmasari 14 11 70 | 55 Cukup Kurang
28 | Putri Rahmasabrina 17 16 85 | 80 Baik Baik
29 | Sabina salsabila 18 16 90 | 80 Sangat Baik Baik
30 | Rizki Indra Dzaki 4 3 20 | 15 | Sangat Kurang | Sangat Kurang
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Data Hasil Belajajar Matematika Siswa Yang Memiliki Motivasi Tinggi dan
Rendah Murid Diajar
Accelerared Learning

Dengan Menggunakan Model

Pembelajaran

Total Skor | Penilaian Kategori Penilaian
NO Nama
MT | MR | MT | MR MT MR
1 | Abhista Sulthan Agnar 35 | 30 | Sangat Kurang | Sangat Kurang
2 | Adjie Dimas Nugroho 15 | 10 | Sangat Kurang | Sangat Kurang
3 | Ahmad Naufal Habibi 25 | 15 | Sangat Kurang | Sangat Kurang
4 | Ananda Apriliana 16 | 15 | 80 | 75 Baik Baik
5 | Dicky Syahputra 10 | 10 | 50 | =0 Kurang Kurang
6 | Dilla Dwi Rahmadhani | 11 | 10 | 55 | 50 Kurang Kurang
7 | Emilia Fitri Harahap 45 | 45 Kurang Kurang
8 | Fanny Syahfitri 40 | 40 | sangat Kurang | Sangat Kurang
9 | Fatinah Hanan 11| 11 | 55 | 55 Kurang Kurang
10 | Firdaus Rakha 7 7 35 | 35 | Sangat Kurang | Sangat Kurang
11 | Fitri Haryani 11 | 10 | 55 | 50 Kurang Kurang
12 | Hanifah 11 11 | 55| 35 Kurang Kurang
13 | Lia Salsabillah 10 | 10 | 50 | 50 Kurang Kurang
14 | Imam Habib Suyadi 9 9 | 45 45 Kurang Kurang
15 | Khairunnisa 13 1 12 | 65 | 60 Cukup Kurang
16 | Maradoli Bustanuddin 12 1 12 | 60 | 60 Kurang Kurang
17 | Marrisya Putri Zahra 4 30 | 20 | sangat Kurang | Sangat Kurang
18 | Muhammad Amru 0 15 | 0 | Sangat Kurang | Sangat Kurang
19 | Muhammad Igbal 16 | 15 | 80 | 75 Baik Baik
20 | Mhd Jidan Suhada 4 8 20 | 40 | sangat Kurang | Sangat Kurang
21 | Muhammad Luthfan 14| 13 | 70 | 65 Cukup Cukup
22 | Nurhaliza Hakim 5 5 25 | 25 | Sangat Kurang | Sangat Kurang
23 | Putri Aulia 171 16 | 8 | 80 Baik Baik
24 | Ramawiyah Fatimah 12| 15 | 60 | 75 Kurang Baik
25 | Rizky Sya’ban 35 | 35 | Sangat Kurang | Sangat Kurang
26 | Rafig lhsan 30 | 25 | Sangat Kurang | Sangat Kurang
27 | Sabrina Natasya 15| 13 | 75 | 65 Baik Cukup
28 | Salsa Sabila 14| 14 | 70 | 70 Cukup Cukup
29 | Seftya Caesar Yuna 18 16 90 | 80 Sangat Baik Baik
30 | Sulaiman Syuhdi D 8 6 40 | 30 | sangat Kurang | Sangat Kurang
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» Uji Normalitas A1B:

Uji Normalitas

200

No. Al1B1 X112 F Zi Fzi Szi FZI-SZ1
1 15 225 1 -1,738 0,041 0,033 0,008
2 20 400 2 -1,525 0,064 0,067 0,003
3 20 400 -1,525 0,064 0,100 0,036
4 25 625 -1,313 0,095 0,133 0,039
5 30 900 -1,100 0,136 0,167 0,031
6 35 1225 -0,887 0,188 0,200 0,012
7 35 1225 -0,887 0,188 0,233 0,046
8 35 1225 -0,887 0,188 0,267 0,079
9 40 1600 2 -0,674 0,250 0,300 0,050
10 40 1600 -0,674 0,250 0,333 0,083
11 45 2025 2 -0,461 0,322 0,367 0,044
12 45 2025 -0,461 0,322 0,400 0,078
13 50 2500 3 -0,248 0,402 0,433 0,031
14 50 2500 -0,248 0,402 0,467 0,065
15 50 2500 -0,248 0,402 0,500 0,098
16 55 3025 1 -0,035 0,486 0,533 0,047
17 60 3600 2 0,177 0,570 0,567 0,004
18 60 3600 0,177 0,570 0,600 0,030
19 65 4225 1 0,390 0,652 0,633 0,018
20 70 4900 1 0,603 0,727 0,667 0,060
21 75 5625 2 0,816 0,793 0,700 0,093
22 75 5625 0,816 0,793 0,733 0,059
23 80 6400 3 1,029 0,848 0,767 0,082
24 80 6400 1,029 0,848 0,800 0,048
25 80 6400 1,029 0,848 0,833 0,015
26 85 7225 2 1,242 0,893 0,867 0,026
27 85 7225 1,242 0,893 0,900 0,007
28 90 8100 3 1,454 0,927 0,933 0,006
29 90 8100 1,454 0,927 0,967 0,040
30 90 8100 1,454 0,927 1 0,073
Jumlah 1675 109525 | 30 L. Hitung 0,098
Mean 55,83 L. Tabel 0,162
SD 23,492 Normal
VAR | 551,868
Kesimpulan Oleh karenaL-hitung < L-tabel, maka skor hasil belajar

matematika siswa yang memiliki motivasi tinggi diajar menggunakan model
pembelajaran Discovery Learning (A1B1)dinyatakan memiliki sebaran Normal.



» Uji Normalitas A2B1
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No. A2B1 X172 F Zi Fzi Szi FZI-SZI
1 15 225 2 -1,644 0,050 0,033 0,017
2 15 225 -1,644 0,050 0,067 0,017
3 20 400 1 -1,407 0,080 0,100 0,020
4 25 625 2 -1,170 0,121 0,133 0,012
5 25 625 -1,170 0,121 0,167 0,046
6 30 900 2 -0,933 0,176 0,200 0,024
7 30 900 -0,933 0,176 0,233 0,058
8 35 1225 3 -0,695 0,243 0,267 0,023
9 35 1225 -0,695 0,243 0,300 0,057

10 35 1225 -0,695 0,243 0,333 0,090

11 40 1600 2 -0,458 0,323 0,367 0,043

12 40 1600 -0,458 0,323 0,400 0,077

13 45 2025 2 -0,221 0,412 0,433 0,021

14 45 2025 -0,221 0,412 0,467 0,054

15 50 2500 2 0,016 0,506 0,500 0,006

16 50 2500 0,016 0,506 0,533 0,027

17 55 3025 4 0,253 0,600 0,567 0,033
18 55 3025 0,253 0,600 0,600 0,000
19 55 3025 0,253 0,600 0,633 0,034

20 55 3025 0,253 0,600 0,667 0,067

21 60 3600 2 0,490 0,688 0,700 0,012

22 60 3600 0,490 0,688 0,733 0,045

23 65 4225 1 0,727 0,766 0,767 0,000

24 70 4900 2 0,964 0,833 0,800 0,033

25 70 4900 0,964 0,833 0,833 0,001

26 75 5625 1 1,201 0,885 0,867 0,019

27 80 6400 2 1,438 0,925 0,900 0,025

28 80 6400 1,438 0,925 0,933 0,008

29 85 7225 1 1,676 0,953 0,967 0,014

30 90 8100 1 1,913 0,972 1 0,028

Jumlah 1490 86900 30 L. Hitung | 0,090
Mean 49,67 L. Tabel 0,162
SD 21,088 Normal
VAR | 444,713

> Kesimpulan : Oleh karenaL-hitung < L-tabel, maka skor hasil belajar
matematika siswa yang memiliki motivasi tinggi diajar menggunakan
model pembelajaran Accelerared Learning (A2Bi)dinyatakan memiliki
sebaran Normal.



» Uji Normalitas A1B2
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No. AlB2 X112 F Zi Fzi Szi FzI-SzI
1 10 100 1 -1,872 0,031 0,033 0,003
2 15 225 1 -1,631 0,051 0,067 0,015
3 20 400 1 -1,390 0,082 0,100 0,018
4 25 625 2 -1,149 0,125 0,133 0,008
5 25 625 -1,149 0,125 0,167 0,041
6 30 900 2 -0,908 0,182 0,200 0,018
7 30 900 -0,908 0,182 0,233 0,051
8 35 1225 3 -0,667 0,252 0,267 0,014
9 35 1225 -0,667 0,252 0,300 0,048
10 35 1225 -0,667 0,252 0,333 0,081
11 40 1600 2 -0,426 0,335 0,367 0,032
12 40 1600 -0,426 0,335 0,400 0,065
13 45 2025 2 -0,185 0,427 0,433 0,007
14 45 2025 -0,185 0,427 0,467 0,040
15 50 2500 4 0,056 0,522 0,500 0,022
16 50 2500 0,056 0,522 0,533 0,011
17 50 2500 0,056 0,522 0,567 0,044
18 50 2500 0,056 0,522 0,600 0,078
19 55 3025 2 0,297 0,617 0,633 0,016
20 55 3025 0,297 0,617 0,667 0,050
21 60 3600 2 0,538 0,705 0,700 0,005
22 60 3600 0,538 0,705 0,733 0,029
23 65 4225 1 0,779 0,782 0,767 0,015
24 70 4900 2 1,020 0,846 0,800 0,046
25 70 4900 1,020 0,846 0,833 0,013
26 75 5625 1 1,261 0,896 0,867 0,030
27 80 6400 3 1,502 0,933 0,900 0,033
28 80 6400 1,502 0,933 0,933 0,000
29 80 6400 1,502 0,933 0,967 0,033
30 85 7225 1 1,743 0,959 1 0,041

Jumlah 1465 84025 30 L. Hitung | 0,081
Mean 48,83 L. Tabel 0,162
SD 20,748 Normal
VAR | 430,489

> Kesimpulan :

Oleh karenal-hitung < L-tabel, maka skor hasil belajar

matematika siswa yang memiliki motivasi rendah diajar menggunakan
model pembelajaran Discovery Learning (AiBz)dinyatakan memiliki
sebaran Normal.



» Uji Normalitas A2B>
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No. A2B2 X112 F Zi Fzi Szi FzI-Szl
1 0 0 1 -2,180 0,015 0,033 0,019
2 10 100 1 -1,716 0,043 0,067 0,024
3 15 225 1 -1,484 0,069 0,100 0,031
4 20 400 1 -1,252 0,105 0,133 0,028
5 25 625 2 -1,020 0,154 0,167 0,013
6 25 625 -1,020 0,154 0,200 0,046
7 30 900 2 -0,789 0,215 0,233 0,018
8 30 900 -0,789 0,215 0,267 0,051
9 35 1225 2 -0,557 0,289 0,300 0,011

10 35 1225 -0,557 0,289 0,333 0,044

11 40 1600 2 -0,325 0,373 0,367 0,006

12 40 1600 -0,325 0,373 0,400 0,027

13 45 2025 2 -0,093 0,463 0,433 0,030

14 45 2025 -0,093 0,463 0,467 0,004

15 50 2500 4 0,139 0,555 0,500 0,055

16 50 2500 0,139 0,555 0,533 0,022

17 50 2500 0,139 0,555 0,567 0,011
18 50 2500 0,139 0,555 0,600 0,045
19 55 3025 2 0,371 0,645 0,633 0,011

20 55 3025 0,371 0,645 0,667 0,022

21 60 3600 2 0,603 0,727 0,700 0,027

22 60 3600 0,603 0,727 0,733 0,007

23 65 4225 2 0,835 0,798 0,767 0,031

24 65 4225 0,835 0,798 0,800 0,002

25 70 4900 1 1,067 0,857 0,833 0,024

26 75 5625 3 1,299 0,903 0,867 0,036

27 75 5625 1,299 0,903 0,900 0,003

28 75 5625 1,299 0,903 0,933 0,030

29 80 6400 2 1,531 0,937 0,967 0,030

30 80 6400 1,531 0,937 1 0,063

Jumlah 1410 79750 30 L. Hitung | 0,063
Mean 47,00 L. Tabel 0,162
SD 21,560 Normal
VAR | 464,828

» Kesimpulan : Oleh karenal-hitung < L-tabel, maka skor hasil belajar
matematika siswa yang memiliki motivasi rendah diajar menggunakan
model pembelajaran Accelerared Learning (A2B2)dinyatakan memiliki
sebaran Normal.
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No. Al X172 Zi Fzi Szi FZ1-SZI
1 10 100 -1,902 | 0,029 0,017 0,012
2 15 225 -1,677 | 0,047 0,033 0,013
3 15 225 -1,677 | 0,047 0,050 0,003
4 20 400 -1,453 | 0,073 0,067 0,006
5 20 400 -1,453 | 0,073 0,083 0,010
6 20 400 -1,453 | 0,073 0,100 0,027
7 25 625 -1,228 | 0,110 0,117 0,007
8 25 625 -1,228 | 0,110 0,133 0,024
9 25 625 -1,228 | 0,110 0,150 0,040
10 30 900 -1,003 | 0,158 0,167 0,009
11 30 900 -1,003 | 0,158 0,183 0,026
12 30 900 -1,003 | 0,158 0,200 0,042
13 35 1225 -0,779 | 0,218 0,217 0,001
14 35 1225 -0,779 | 0,218 0,233 0,015
15 35 1225 -0,779 | 0,218 0,250 0,032
16 35 1225 -0,779 | 0,218 0,267 0,049
17 35 1225 -0,779 | 0,218 0,283 0,065
18 35 1225 -0,779 | 0,218 0,300 0,082
19 40 1600 -0,554 | 0,290 0,317 0,027
20 40 1600 -0,554 | 0,290 0,333 0,044
21 40 1600 -0,554 | 0,290 0,350 0,060
22 40 1600 -0,554 | 0,290 0,367 0,077
23 45 2025 -0,330 | 0,371 0,383 0,012
24 45 2025 -0,330 | 0,371 0,400 0,029
25 45 2025 -0,330 | 0,371 0,417 0,046
26 45 2025 -0,330 | 0,371 0,433 0,062
27 50 2500 -0,105 | 0,458 0,450 0,008
28 50 2500 -0,105 | 0,458 0,467 0,008
29 50 2500 -0,105 | 0,458 0,483 0,025
30 50 2500 -0,105 | 0,458 0,500 0,042
31 50 2500 -0,105 | 0,458 0,517 0,058
32 50 2500 -0,105 | 0,458 0,533 0,075
33 50 2500 -0,105 | 0,458 0,550 0,092
34 55 3025 0,120 | 0,548 0,567 0,019
35 55 3025 0,120 | 0,548 0,583 0,036
36 55 3025 0,120 | 0,548 0,600 0,052
37 60 3600 0,344 | 0,635 0,617 0,018
38 60 3600 0,344 | 0,635 0,633 0,001
39 60 3600 0,344 | 0,635 0,650 0,015
40 60 3600 0,344 | 0,635 0,667 0,032
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41 65 4225 2 0,569 | 0,715 0,683 0,032
42 65 4225 0,569 | 0,715 0,700 0,015
43 70 4900 3 0,794 | 0,786 0,717 0,070
44 70 4900 0,794 | 0,786 0,733 0,053
45 70 4900 0,794 | 0,786 0,750 0,036
46 75 5625 3 1,018 | 0,846 0,767 0,079
47 75 5625 1,018 | 0,846 0,783 0,062
48 75 5625 1,018 | 0,846 0,800 0,046
49 80 6400 6 1,243 | 0,893 0,817 0,076
50 80 6400 1,243 | 0,893 0,833 0,060
51 80 6400 1,243 | 0,893 0,850 0,043
52 80 6400 1,243 | 0,893 0,867 0,026
53 80 6400 1,243 | 0,893 0,883 0,010
54 80 6400 1,243 | 0,893 0,900 0,007
55 85 7225 3 1,468 | 0,929 0,917 0,012
56 85 7225 1,468 | 0,929 0,933 0,004
57 85 7225 1,468 | 0,929 0,950 0,021
58 90 8100 3 1,692 | 0,955 0,967 0,012
59 90 8100 1,692 | 0,955 0,983 0,029
60 90 8100 1,692 | 0,955 1 0,045
Jumlah 3140 193550 60 L. Hitung | 0,092
Mean 52,33 L. Tabel 0,114
SD 22,256 Normal
VAR | 495311
Kesimpulan :

Oleh karenalL-hitung <

L-tabel, maka skor tes hasil belajar matematika siswa

yang memiliki motivasi tinggi dan motivasi rendah diajar menggunakan Model
Pembelajaran Discovery Learning (A:)dinyatakan memiliki sebaran Normal.
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Lampiran 16

Uji Homogenitas

a. Uji Homogenitas pada Sub Kelompok
Uji homogenitas varians dalam penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan Uji Barlett. Hipotesis statistik yang diuji dinyatakan sebagai
berikut:

Ho:5,=6,-0.=G.
H: : paling sedikit satu tanda sama dengan tidak berlaku

Formula yang digunakan untuk uji Barlett:
x? = (In 10) {B — = (db).log si* }
B= (T db)logs2; y?= ;s varians masing-masing kelompok db = n - 1;
n = banyaknya subyek setiap kelompok.
Tolak Ho jika 2> (1 — a)(k — 1) dan Terima HO jika x* < * (1 — o)(k — 1)
v? (1 —a)(k — 1) merupakan daftar distribusi chi-kuadrat dengan peluang (1— o)
dan db = k — 1 (k = banyaknya kelompok) . Dengan taraf nyata a = 0,05

Rekapitulasi Nilai untuk perhitungan Uji Homogenitas (A1B1), (A2B1), (A1B2),

(A2B2)
Var db Si? db.si® | log (si¥) | db.log si®
Al1B1 29 551,87 | 16004,17 | 2,74 79,51
Al1B2 29 430,49 | 1248417 | 2,63 76,38
A2B1 29 44471 | 12896,67 | 2,65 76,79
A2B2 29 464,83 | 13480,00 | 2,67 77,35
116 | 1891,90 | 54865,00 310,04
Variansi Gabungan
¥(db.s?
2 :M — 5486500 _ 472,97

>db 116

Nilai B
B = (X db) log s* = 116 x log (472,97) = 310,28
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Harga y?
x? = (In 10) {B — X (db).log s }
= (2,3026)(310,28-310,04) = 0,546
Nilai y%= 7,815

Karena nilai ynitung<ytael Maka tidak ada alasan untuk menolak Ho

Kesimpulan: Dari hasil perhitungan di atas maka dapat disimpulkan bahwa
keempat kelompok data yakni (A1B1), (A2B1), (A1B2) dan (A2B2) berasal dari
populasi yang mempunyai varians homogen.

b) Uji Homogenitas pada Kelompok
Perhitungan Uji Homogenitas untuk kelompok (Al) dan (A2)

Var db Si? dbsi* | log (si)* | db.log si®
Al 59 495,31 29223,33 2,69 159,00
A2 59 70,00 4130,00 1,85 108,86
118 565,31 33353,33 288,86
Variansi Gabungan
>(db.s?) 33353,33
2 = - ’ —
S =, = 282,66
Nilai B
B = (X db) log s* = 118x log (282,66) = 289,25
Harga y?
v*=(In 10) {B — X (db).log s} 0,894
Nilai % = 3,841

Karena nilai ynitung<y’tael Maka tidak ada alasan untuk menolak Ho

Kesimpulan: Dari hasil perhitungan di atas maka dapat disimpulkan

bahwakelompok data yakni (Al) dan (A2) berasal dari populasi

yangmempunyai varians homogen.
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Var Db Si? db.si’ log (si)*> | db.log si?
Bl 59 75,00 4425,00 1,88 110,63
B2 59 70,00 4130,00 1,85 108,86
118 145,00 8555,00 219,49
Variansi Gabungan
5(db.s?)
s2=—__ 1 =350 _ 775

Zdb 118
Nilai B
B = (X db) log s*= 118 x log (72,50) = 219,52

Harga y?
x?=(In10) {B — X (db).log s# }
= (2,3026) x (219,52-219,49) = 0,070
Nilai y% = 3,841

Karena nilai ynitung<y’tael Maka tidak ada alasan untuk menolak Ho
Kesimpulan: Dari hasil perhitungan di atas maka dapat disimpulkan bahwa

keempat kelompok data yakni (B1) dan (B2) berasal dari populasi

yang mempunyai varians homogen
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